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ABSTRAK 

Nama : Aria Nugeraha Suud 
Program Srudi : Kajian Pengembangan Perl<otaan 
Judul : Pengukuran Kineija Taman Kota Dengan Pendek.atan Balan<led 

Scorecard (Srudi Kasus : Taman Menteng, Taman A:yodia, 
Taman Kamel Simajuntak, Taman Gorontalo, dan Taman 
Kampung Sawah) 

Dengan teijndinya berbagai isu lingkungan global di perlwtaan, seperti 
banjir, pencemaran udara, dan perubaban cuaca, kapasitas dan kapahllitas 
lingkaugan perkotaan dalrun memenubi kabu1uban dan menunjang kegiatan 
manusia kerap didorong untuk terns berl<embang. Eko!ogi perl<otaan yang 
mangkaji hubungan i.ru, menyirapulkan bahwa lingkaugan sekitar manusia it!Jl'l 
barns dipelibara untuk menopang kebidupan manusianya sendiri agar 
pengembangan perkotaan berkelanjutan. Salah satu upaya tersebut ada!ah 
dangan eara meningkarkan proporsi RTH kola, termasuk di DKI Jakarta. 

Propersi RTH keta eksisling yang jauh dari target 2010, mendorong 
pemerintah untak rnengembalikan alih laban ke fungsi senmla (merefungsi) 
menjadi taman dan jalur hijau. Taman kota saat ini menjadi perhatian khusus, 
karena fungsi utamaoya dalam menangka! pelusi dan menangkal banjir. Se!ain 
iru pengelolaan taman buksu tanpa kenda!a. Banyaknya penya!ahgunaan taman 
o!eh pengguna. Taman sebagai ruang pub!ik dapat dimanfaatkan sebebas­
bebasnya, namun sebagai aset tetap hams dijaga. Untak iru pengukuran kine!ja 
taman di!akukan agar dapat dilakukan perbaikan. Penelitian ini mengambil !lma 
taman kola secara admi.rustratif sebagai daerah studi. Dianalisill dengao 
menggunakao balanced scorecard. Tujuannya ada!ah mengetahui bagaimana 
cam mengukur kineija taman kota dengan metode tersebut. 

Dari t<rtal I 00 omng responden yang terdiri dari pengunjung ll!man dan 
warga di sekitar taman, didapat kesimpulan babwa taman kola yaog memlliki 
!cineija baik ndalah di Taman Goronta!o dan Tam3!1 Kamel Sinllguntak. 
Sernentara taman kola yaog memlliki kineija sangat baik ada!ah Tllmlln Ayodia, 
Taman Kampnng Sawah, dan Taman Menteng. lni menguatkan tanggapen 
babwa taman yang dikek>la oleh Dinas lebih baik dibandingkan oleb Sudin. 
Hasilnya juga menguatkan bahwa metude balanced scorecard dapat berbaail 
diterapkan dalam mengukur kineija taman kola. 

Kata kunci: 
Ruang terbuka bijau, balanced scorecard, pnngukuran kineija 
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ABSTRACT 

Name : Aria Nugeraha Suud 
Study Program: Urllan Development Studies 
Judul :Performance Measurement ofUiban Parks Using Balanoed 

Scorecard {Case Studies: Menteng Park, Ayodia Park, Komel 
Simajun1llk Park, Gorontalo Pari<, and Kampuug Sawall Pari<) 

Within so many global enviroment i.s.sues in urban occur, such as flood, 
air pollution, and climate changes, carrying capacity and capability of urban 
environment to support human needs are also needed 10 be improved Urban 
ecology which examines this relationship. is underlining that lnmtan 
environment also needs to be established to support human lifetime so urban 
develapment I<R:ep sustaining. One if the exertions is to improve the urban open 
space, also seen in DKI Jakarta. 

The exsisling of urban open space prrportion which is below the 2010 
target, impulses the guvernment to return the land conflict into its proper land 
use {1-einstate) as a park and a green belt. Urban park has become the main 
interest, because of it main functions of pollution and flood barriers. Many of 
park misuse nowadays. Park as public spaces can be used freely, but as asse$18 
also needed to be protected Further more, performance measurement for park 
is needed to be done so the repairment can be conducted This research took 
frve urban parks administratively as case studies. Then analyzed using balanced 
scorecard. The main purpose of this research is how to measure the urban park 
parformance using that method 

From total of 100 respondents who include park visitors and residents 
around the park. concluded which of urban parks have a goad-performance, 
are Gorontalo Park and Kamel Simajuntak Park Otherwise, the urban parlr:i 
which have a very-good-performance, are Ayodia Park. Kampung Sawah Park. 
and Menteng Park Therefore these are remarked the prejudice that park whleh 
managed by Dinas {regional goverment) is better than managed by Sudin(s) 
(municipal gtwernments). It also concluded that the balanced scorecard method 
works good in urban park performance measurement, 

Keywods: 
Open spaces, balanced scorecard, performance measurement 
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1.1 La1ar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Hadirnya taman dalom sebuah kota baik kola !cecil maupun leota besar 

merupakan respon dari sebuah kebu!uhan akan pentingnya lceseimbangnn antara 

lingkungnn alam dengnn lingkungnn sosial, yang dikenal dengnn istilah urban 

ecology. Urban ecology (!'ark and Burgess dalam Henslin, 1921 : 204) merupakan 

kajiaa meagenai interaksi dari leota secara fisik dengnn peaghtminya. 

Kajian pe!lcotoan mempelajari bukan disain leota tetapi lebih pada perilaka 

den relasi-relasi sosial diantara komunilas kaum urban. Demikianlah manusia dan 

lingkungnnnya saling heradaptasi memhentek ruang-ruang lcebidupan di 

perkotaan deagan tidak mengesampingk.an teJjadinya mobilitas ornng-ornng dari 

pedesaan Ice leota untuk memenubi ruang-ruang di pe!lcotaan. Menurut Dasmond 

Raymnnd (1977), "manusia mempunyai hubungnn timbal balik deugan 

lingkungannya. Alctivitasnya mempengarubi lingkungannya, dan sebalilcnya ia 

juga dipengaruhi oteb lingkungannya". 

Taman merupaksn salah satu Ruang Ternuka Hijau (RTII) yang burfungsi 

sebagai daerah resapan air, penyerapan polusi dari buangan emisi gas, sebagai 

paru~paru kota, tempat rekreasi, plasma nuftah, identitas kota, dan sebagainya. 

!'emerintah daerah, khusus untuk DKI Jakarta, herupaya membangnn, 

mengembangkan dan re~fungsi (mengembatikan esensi peruntukkan terdahulu) 

RTH melalui Perda DKI Jakarta No. 6 tahun 1999 ten!Bng Reru:ana Tata Ruang 

Wi!ayah DK! Jakarta lOIO yang menargetkan RTH sehesar 13,94% dari luas leota. 

Sedangk.an herdasarkan UU No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang. 

proporsi R.TH leota adalah 30% dari luas leota, dengan rincian 21l% RTH pnblik 

dan 10% RTH non pub!ik. 

Namun sampai tahun 2009 proporsi RTH eksistingnya di DKI Jakarta 

banya 9,6% (Oinas Pertnmanan dan Pemakaman Provinsi DKI Jakarta, 2009), 

meningkut 0,1% dari 2004 (Walhi, 2005). Salah satu RTH yang giat dibangnn dan 

dikembangk.an adalah melalui pengadaan taman kota. 

Universitas Indonesia 

l 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



2 

Jumlah taman yang dikelola oleh Dinas Pertamanan dan Pemakaman Prov. 

DKI Jakarta pada tahun 2007 menurut kategorinya, ada 17 taman kota, & taman 

rekreasi, 8 taman bangnoan. Bi!a diklasifikasikan berdasarkan UU No. 26 tahnn 

2007 tentang Penataan Ruang, taman-taman tersebut termasuk dalam 17 RTH 

publik dan 16 RTH non publik. 

Sedangkan berdasarkan Perda DKI Jakarta No. 6 tahnn 1999 tentang 

Rencana Tala Ruang Wilayab DKI Jakarta 20!0, taman tersebut berupa 33 

kawasan bijau binaan. Bagi orang awam, taman banya merupakan ruang pubtik 

yang dapat digunakan oleh siapa saja dan kapan saja. Pengertian public places 

(public spheres) yang didefinisikan Goflinan (1963 : 9) sebagai: 

''public spaces refer to any regiom in a comrmmity freely accessible to 

members of that community". 

Taman, yang dapat dikatakan sebagai ruang publik, di mana sebagai 

sebuah ruang dapat membentuk perilaku-peritaku tertentu bagi pengunjwtgnya. 

Sebaliknya, perilaku pengunjung pun dapat membentuk ruang-ruang sosial yang 

dimaknainya. Dalam sebuah taman setiap pengunjung berusaha untuk mengisi 

ruang-ruang publik yang tersedia, misalnya yang ada di taman seperti sarana 

olahraga, tempat ·bennain anak, pedestrian, jogging track,. kotam air mancur, 

bangku taman, dan lain-lain. 

Da!am raogka menyelenggarakan pe!ayanan publik yang optimal o!eh 

pemerintah, pembangunan taman kota merupakan salah sa.lah satu fusilitas publik 

yang dapat dimanfaatkan sebebas-bebasnya oteh penduduk sesuai dengan aturan 

pokok dan tala cara yang te!ab ditelapkan oleh pemerintah. 

Tidak. saja taman, tapi banyak. tagi aset-aset pemerintah kota yang 

melayani kebutuhan masyarakat (pelayanan publik:) dan pengelolaannya 

dilakukan pemerintah, seperti lampu jalan, jembatan, air mancur, jalan raya, 

tempat parkir, bis kola, kereta ap~ dH. 
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Datam rangka memenuhi kebutuban masyaralo!t agar pelayanan publik 

seperti taman-1aman kola dapat berfungsi dengan baik, untuk itu diperlukan 

manajemcn (pengelolaan) perlmtaan. Manajemen perkolaan berhubungan dengan 

kebutuhan aspek fisikt sosial. maupun ekonomi masyarakat agar memiliki 

sustainabi/iry. Tingkat kompleksitas manajemen perkolaan bergantung pada 

sejumlah faktor, yaitu penduduk, ukuran kota, pertumbuhan kota, isu lingkungan, 

dsb. Manajemen perkub!an terkait pada beberapa vorlabe! terkait (Yunus, 2005 : 

U) adalah: 

- sisrem lingkungan, yalrni pemanfiu!tan laban parkutaan, kapasitas dan daya 

dukung lahan, serm isu bencana yang berkaitan dengan lingkungan fisik 

parkutaan atau ruang bunian 

sistem kegiatan, yukui pemanfuatan ruang kola nntuk mendukang aktivitas 

ekonomi dan sosial penduduk kola 

sistem jaringan. yak:ni sistem utititas dan infrastruktur kota guna mendukung 

aktivitas penduduknya 

sistem kelembagsan, yakni masalah pembiayaan pembangu!lliil knta, konflik 

kepentinga.n, koordinasi) kewenangan, peratura.n, dan hubungan antar lembaga 

dan peluku pembangunan kota 

Selain variabel-variabelluar tersebut., pentingnya sistem kelembagaan juga 

mempengaruhi knalitas manajemen (pengelolaan) dorl barang-barang peblik atau 

dalam mewujudkan pelayanan publik yang optimal, yaitu vorlabel kelembagsan. 

Safah satu permasalahan manajemen kota adalah proses untuk mengurangi 

masalah variabel sistem kot.a yang ada untuk menuju sistem kota yang ideal (City 

of Tomorrow) seperti yang diharnpkan bersama oleh stukubolder pembangunan 

pemerinlah, swasta, dan masyarnkat (Azman Fauzi pada Kerangku Pengembangan 

Kola Dalam Mengumisipasi Kecenderungan Perkembangan l'erkotaan), 

Namun, kelembagaan di anlllra ketiganya dapat tidak beljalan semestinya 

atau babkan lidak ada pengelotaan sama sekali won..,uk pada taman kota, karona 

hanya rerbatas kepada pembanganan taman kola saja (tidak berke!anjutan). 
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Pengelolaan yang terbatas maupun terhenti ini akhimya mengakibatkan 

menurunnya kualitas pemanfaatan dan penyatahgunaan taman. Sering sekali 

terjadi penyalahgunaan (misuse) taman kota oleh warga perkotaan dan 

pengunjung di sejumtah taman kota. Contoh penyalahgunaan yang terjadi di New 

Delh~ India pada tahun 2006 sempat teijadi protes warga mengenai penggunaan 

taman kota sebagai tempat p_emikahan (http://www.expressindia.com). Bahkan di 

beberapa taman kota Costa Rica, taman juga digunakan untuk tempat berlindung 

kaum imigran ilegal dan tunawisma lainnya (Setha Low, 2005 : 195). 

Di DKI Jakarta misalnya, di Taman Puring (sebelum direnovasi), PKL 

bukan saja beljua1an di piriggir taman tapi juga menyeruak mengisi taman. Dari 

kacamata para pedagang, taman dianggap sebagai laban yang potensial untuk 

berbisnis. Di Taman Situ Lembang yang merupakan danau buatan berada di 

tengah pemukiman kelas menengah atas, dijadikan tempat berenang bagi anak­

anak dari tuar pemukiman sekatipun yang airnya keruh. (Kompas, l3 April 2009). 

Menurut Mustofa, di area taman terdapat belasan tunawisma yang setiap 

hari tidur di bangku-bangku . taman, menjemur pakaian mereka, 

(http://www.pikiran-rokyat.com. 9 Juni 2009). Rumput-rumput yang ditanam 

mulai gundul karena pengunjung tidak berjalan di pedestrian tapi mereka berjalan 

di rumput-rumput. Ada juga yang menggunakan taman sebagai paogkalan 

gerobak-gerobak pedagang kaki lima. 

Kursi-kursi taman yang dibuat dari bahan beton sebetulnya tidak bisa 

dengan mudah dirusak, namun para pengunjung sering membuat coretan-coretan 

dan goresan, . tennasuk penyalabgunaan taman oleh pengunjung 

(www.astudio.idor.id}; 

Pengunjung juga sering makan dan kemudian membuang sampah 

sembarangan, sehingga taman tidak tampak asri tagi. tapi menjad.i kotor. lni 

merupakan sebagian kecil contoh-contoh dari banyaknya penyalahgunaan taman 

kota. Minimnya pencahayaan didalam taman sering dijadikan tempat 

persembunyian penjahat yang dikejar oleh pihak keamanan. Lebih tragis lagi, di 

Taman Menteng yang baru saja diresmikan dijadikan untuk perdagangan narkoba 

(http://www.knmpas.com. 23 April2009). 
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Penyalahgunaan terhadap peran taman disebabkon oleb banyak faktor, 

seperti misalnya lrurangnya pemaharnan masyarakat akan fungsi 1aman dan tidak 

tetjalinnya pemeliharoan dalam korrteks penyelenggaraan. Karena taman dianggap 

sebagni :lilsilitas pubiik yang boleb dipergunakan semua orang tanpa lrueuali 

sehinggn tidak dikeiahui siapa yang harus bertangung jawab alas pemeliharaan 

..tau penyelenggaraan taman apaksh itu pemeriniah, swasta, sarnpai masyarakat. 

Pada akhirnya taman tidak lagi berfungni seperti yang diharnplrue. Baik burulruya 

suotu pelayanan publik, dalam hal ini pelayanan taman 1ro1a. periu .dinilai 

ksbanhasilannya rnelalui suatu pengulruran ldnerja dan terns dievaluasi.· 

Pengulruran ldnerja taman kota adalah suatu proses pengumpulan dan 

anatisis data secara sisternatis terbadap penyelenggaraan taman kota yang ditinjau 

deri empat perspektif (berdasrulrnn bakmced scorecard), yaitu aspek financial, 

nspek: pengunjung taman atau masyarakat umum yang memanfuatkan taman kota 

(customer), aspek internal business process, dan aspek learning and grawih. 

Sedangk:a kinerja taman kola adalah capaian atas penyelenggaman u.rusan 

pemerint.ahan daernh yang diukur dari masukan (input), proses (process), kcluaran 

(outpul), basil (outcome), manfaat (benefit) daniatau dampak (impact). 

Masih terbatasnya wacana mengenai sistem pengukuran kinerja taman 

kota di Indonesia merupakan hal yang dapat menjadi standarisasi penyelenggara. 

Untuk itu, pengulruran ldnerja diperlukan dalam rangks meningkatk:an ldncrja 

penye!enggaraan taman kota agar betjalan baik dan berkelanjutan. 

Di luar itu masih banyak lagi taman-taman kota yang dise!enggnrakan oleb 

pihak di luar pemerintah seperti pengembang, kelurahan (taman interaktif), dst. 

Taman4aman tersebut ada yang terketota dengan baik. dan ada juga yangteriantar, 

baik dari segi kcnymnanan maupun keamanannya. Ienis penyelenggaraan ini pun 

· dapat dijumpai di Taman Menteng (Jakarta ·Pusat). Taman Gorontalo (Jakarta 

Utara), Taman Kampung Sawah (Jakarta Barat), Taman Ayodia (Jakarta Selatan), 

dan Taman Kome! Simajuntak (Jakarta Timur). 
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t.l Pernmusan Masalab 

Upaya untuk penllllggu!angan masa!ab-rnasalab pencemaran dan banjir di 

DKI Jakarlll, di!akukanlab pembangunan, pengembangan, dan refungsi lot RTH, 

termasuk tllman-taman kota. Contohnya, Stadion Menteng l'ersija (Viosveld) di 

refungsi menjadi Taman Menteng. 

Sampai dengan 1abun 2009, dampak dari pembangunan Taman Menteng 

din1sakan sangat bemti bagi banyak pibak. Area parkJr yang dibanguo sebagai 

kebutuhon Taman Menteng mendamngkan pemasukkan keuangan dari pengujung 

Taman maupun gudung kaca. Pedagang Kalci Lima (l'KL) pada masa sebelum 

Taman Mentf.mg dihangun, rnendirikan tendanya secara sembarongan di halaman 

parkir, kini merelo!. direlokasi di sampingiaman mentf.mg dengan rapih dan terlcelola 

dengan balk. Citra Taman MentJ.mg sebagai 1aman percontohan, merelleksil<an babwa 

kinetja penye!engganaan Taman Menteng yang relative balk sejak dibanguo uga 

1abun yang !Blu. Sehagai OU1pU! bagi Pemprov, Taman Menteng mendamngkan 

pemasakkan dari sewa fllman, sewa rumah kaca. relribusi pari<ir, dll. 

Penyelengganum Taman Menteng sebagai bentak pelayanan publik dan 

loman kota peroontohan (yang dapat dicontoh penyelengganumnya) 

mencenninkan pencapaian ldnetjanya. 

Mengingat ~umlab permasalaban taman-taman kota lainrtya yang tidak 

diselengganakan dengan baik, apakah rnungkin Taman Menteng ke depannya akan 

memunculkan maslllab serupa, terutama bila penyelengganumnya burnk dan tidak 

berl<:e!anjutan sepe!1j taman-taman kota lainrtya. 

Sehingga penyelenggaraan Iaman peri<olaan yang buruk, bauya 

sebatas pembaogunan taman perlrotaan saja dan yang tldak berkelanjutan 

akao mengakibafl<an terjadiuya penyalabgnnaan Iaman dan jenis 

penurunan !mamas pemaafunlaa lainuya. DBlam meninjau ldnelja 

penye!engganaan taman kota perlu me!ibat penye!enggara, bentuk 

penye!engataaru1ya, produk (da!am hal ini 1llman kota) yang dinikmati oleb pengguna 

taman. 
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Dengan menggunakan metode pengulanan kineija seperti balanced scorecard, 

bentuk kinelja penyelenggaraan taman kola dapat dinilai benlasarl<an empat P=PCktif; 

yaitu P=P<klif keuangan (financial), P=P<kiif pelanggan (customer), P=P<klif 

proses bimis internal (internal business process), dan perspektif pembetajaran dan 

pertumbuhan (learning and growth). 

Perspektif keuangan melihat sebesar- apa penyerapan anggaran 

pembangunan taman dan pemeliharaan dapat dilaksanakan. Masalab yang muncul 

umwnnya penyerapan tidak berlangsung optimal. 

Perspektif pelanggan melihat bagaimana taman dapat dinikmati 

pengunjung dan warga di sekitartaman-sebagai user. Masalah yang biasa muncul 

adalah taman tidak diinterpretasikan. -secara optimal oleh user; sehingga 

memunculkan berbagai penyaiahgunaan fungsi taman. 

Perspektif proses bisnis internal melihat bagaimana usaha dan inovasi 

yang dapat dilakukan dalam mewujudkan keberlanjutan dan peningkatan kinerja 

taman. Masalahnya 1ak semua taman dapat menyetenggarakan peningkatan, 

disebabkan taman dianggap sebagai barang pubtik yang tidak mendatangkan 

keuntungan sehingga luput dari perhatian penyelenggara. 

Terakhir adalah perspektif pembelajaran dan pertumbuh~ yaitu untuk 

rnelihat sejauh mana produk akhir (taman) dari kinerja organisasi penyelenggara 

dapat ditingkatkan. Masalah yang muncul adalah bagaimana penyampaian pecan 

dan fungsi produk (taman) sampai dan diapresiasikan dengan baik-bumk oleh 

user. 

Dalam hal ini, pemilihan taman kota sebagai daerah · studi, .yaitu Taman 

Gorontalo (Jakarta Utara), Taman Kampung Sawab (Jakarta Banrt), Taman 

Ayodia (Jakarta Selatm), dan Taman Komel Simajuntak (Jakarta Timur), 

dianggap sebagai taman kota yang dapat merepresentasikan daerah 

administratifuya dengan karakteristik penyelenggaraannya dan pennasalahannya 

masing-masing. 
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l'emilihan lretima tamlln lro1a tersebut (tennasuk Taman Menteng) sebagai 

daernh srudi tidak didas:nkan atas kategori SPM kota akan 1aman dan la!tegori 

timan lro1a yang dimitilri pemerintah pusat maupun daernh. Sebab penentuan 

pengadaan taman dan kntegori tllmllll kota sebaiimya tidak didasarkan atas jumlah 

penduduk atau Jrelengkapan infrastruktur taman saja. 

Pemilihan daernh studi tidak didasarkan akan peruntukkan kategori 1aman 

ko1a berdasarkan peraluran maupun kebijakan yang berlaku (baik jumlah 

penduduk, peruntukkan secara hi.rarkis dan administratif, maupun iuasan taman) 

di DKI Jakarta. Telapi berdasarl<an tingkat representatif sebuah timan kota yang 

ada di masing-masing (Jrelima) daerah administratif DKI Jakarta, apakah itu 

Jrelengkapan informasi dan data, infrastruktur tlmao, luasan taman yang diaoggap 

ideal bagi taman kola, pertanggungjawabao pengelola (pihak ketiga) taman yang 

bernangkatao, dan taman yang dianggap merepresentasikan suatu daerah 

administratif. 

Pengukuran · ini dimaksudkan untuk membandingkan kinelja 

penyelenggaran taman berdasarkan medel kinerja yang dirumuakao, maka 

menuntut adanya kelengkapan data. Maka peneSitian ini berbasis di Taman 

Menteng (Jakarta Pusat), Toman Gorontalo (Jakarta Utara), Taman Kampung 

Sawah (Jakarta Barat), Taman Ayedia (Jakartl Setal>n}, dan Taman Komel 

Simajuntak (Jakarta Timur). 

1.3 Tujoan Penelitian dan Maofaat Penetitisn 

1.3.1 '["ajnan Penetitian 

Penelitian ini bertujuan; 

Mendeskripsikan pengukuran kinerja taman lro1a dengan menggunakan 

/)(l/anced scorecard 

Menguji indikator dari ospek-aspek penyetenggaraan taman kola 
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1.3.1 Manfaat PeneUiian 

Manfaat penelitian ini di antaranya : 

- Masih terbatasnya penelitian mengenai penyelenggaraan taman kota di 

Indonesia dari perspektif perencanaan perlmtaan, karena pene!itian dan l<ajian 

mengenai penyelenggaraan nunan bonyak dila!ru!am di negam-negam maju, 

sehingga l<ajian mengenai penyelenggaraan taman daiam kontel<a Indonesia 

meojadi sangat menarik unluk dike!>hui. 

Penelitian inl berusaha merumusl<an indil<ator kinerja penyelenggaraan tamnn 

kota. lndil<aror Kinerja adalah akunm kuantitalif-l:ualimtif yeng 

meoggambarlam tingl<at pencopalan suatu kegiatan dan sasamn yang telah 

ditetllptlln. lndil<ator Kinerja merupak.an kunci dalam pelal<aanaan pemantauan 

dan eva!uasi kinerja temadap kegiatan-kegiatlln yang dilal<aanakan. 

Diharapkun indikator kineda penyelenggaraan taman yang dihasllkan dari 

penelitian ini dapat menjadi model bagi pemda dan stahebolder yang 

rnengelola taman kota sebagai pijakan untuk mengelola taman publik. taman 

non pubtik. maupun taman-taman kota tainnya yang ada di OKllakart:a, 

1.4 Ruang Llnglrup Penetilian 

1.4.1 Ruang Llngknp Wdayah 

Taman Menteng yang tcr1etak di dalam kelurahan Menteng, 

kecamatan Menteng, kotamadya Jakarta Pusat, merniliki batas.:.batas 

administrasi sebagai berikut : 
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• Sebelah utam : Jl. Prof. Moch. Yamin 

• Sebelah tirnur 

Sebelah selaW! 

Sebelah barat 

: Jl. H.O.S. Cokroaminoto 

: Jl. Sidomjo 

: n. Kediri 

Taman Gorontalo yang terletak di dalam kelurahan Sungai Bambu, 

kecarnatan Tanjung l'riok, kotamadya Jakarta Utaza, merniliki batas-batas 

administrasi sebagai bcrikut : 

Sebelah utara : n. Gorontalo l 

Sebeiah tim.ur . : Jl. Gadang 

Sebelah selatan : Jl. Gorontalo 2 

Sebelah barat : n. Gorontalo I 

Taman Kampung Sawall yang terletak di dalam kelurahan 

Kemanggisan, kecamatan Patmerah, kotamadya Jakarta Ba.ra.t, merniliki 

batas-batas administrasi sebagai berikut : 

Sebelah utara : Jalan Tol Jakarta- Men>k 

- Sebelah timur : II. Letjen S. Parman 
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Sebelah sel$11 

- Sahelah barat 

: Jl. Anggrek Neli Mumi 

: Jalan Tol Jakarta- Merok 

ll 

Taman Ayodia yang terlerok di dalam kelurahan Krarnat Pela, 

kecamall!n Kebayoren Baru, kotamadya Jakarta Selatan, memilild balas­

batas administtasi sebagai berikut : 

Sahelah utara : fl. Larnandau 3, Jl. Mahakam 

- Sebelah timor : il. Mahakam 

Sebelah selatan : il. Melawai 

- Sebelah barat : Jl. Barito 

Taman Kornel Simajuntok yang terlerok di dalam kelurahan Cipinang 

Cempedak keeamatan Ka!imalang, kotama<fya Jakarta Timor, memilild batas· 

ball!s administrasi sebagai berikut : 

- Sebelah utara 

- Sebe!ah timor 

- Sebe!ah selatm 

Sebelah barat 

: n. Cipinang Cempedak 1 

.: Jl. Simajuntak Tunur 

: Jl. Cipinang Cempedak 2 

; n. Simajuntak Bamt 
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1.4.1 Ruang LinglmpSu-lllli 

!'embahasan da!am pene!itian ini meru:alrup wacana substansia! seperti : 

Urban ecology, mengupas hubungan dan kapasitas lingkungan yang 

mendukung pola kegiatan masyarakat perko1aannya. 

Konsep open space dan peblic space (public spheres), sena urban pork 

Manajemen perkotaan dan penyelenggaraan taman ko1a 

Pengukunut indi.karor kinelja 

Evaluasi kebijakan te1111mg KTH Perko1aan 

1.5 Metode Peoellliau 

Pendekatan penelitan kineija pengelola taman ko1a menggenakan 

pendekatan lruanlimtif dan kaatilatif (mix metlwd). Ewt..,; ldnerja pengelola 

taman dengan rnenggenakan BSC memi!iki pendekatan yang agak spesilik. 

Lazimnya penelitlan kinerja yang menggenakan BSC memiliki tujuan aldtir peda 

perspeklif financial dan CW~tomer, o!eh karena itu pendekatan penelitian yang 

digenakan adalah pendekatan lruantitatif. 

Namun dalam ~iudi ini, taman kota merupakan public goods, di mana 

pelayanan pubtik: yang dilakukan bertujuan pada dimensi customer, yakni 

kepuasan pelanggan, sehingga pendekatan penelitlan ini ol<an lebih tepa! 

dilol<akan secara gahungen an tara lruantitatif dan knatitatif. 

Pendol<atan kuantitatif diganol<an untuk menjaring pendapat penganjung 

maupun warp disekilllrtaman sebagai pemanfuattaman sebngai pelanggan. 

Sedangkun pendekatan kualitatif diganakan untuk mempero!ch dam secam 

mendahun dan utuh mengenai pengelolaan taman kola dari perspeklif internal 

business process, financial, dan learning and growth. Data-data kuaimrtif yang 

dipero!eh akan dikuantifikasi untuk kebutuban ana!isa BSC, yang pada gilirannya 

akan digabunglumdengan data kuntitatif. 

1.5.1 Waktu dan Lokasi Penelilhm 

Wol<tu pengumpu!an data dalam penelitlon ini dio:noanakan berlangsung 

selama ernpat bulan sejol< dimulainya penjajakan penelitian pada bulan Juli 2009, 

bulan Agustus 2009, pengumpulan data sekunder dari Dinas !'enamanan dan 
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l'emakaman DKI, Sepiomber 2009 - Oktober 2009 '"""">' pemanfuat 1aman 1oota, 

dan wawancarn mendalam kepada piltak penyelengga:a taman, yaitu Oinas 

Pertamanan dan Pemakaman Prov. DK! Jakarta dan Suku Dinas Pertamanan dan 

Pemakaman Kotamadya ntasing-masing. 

Lokasi penelitian lima 1aman kota yang terdapat di lima daetah 

administratifDKl Jakarta, yaitu Taman Menteng di Jakarta l'usat, Taman Ayodia 

di Jakarta Selatan, Taman Gorontalo di Jakarta Utara, Taman Komel Simajtmb!k 

di Jakarta Timur, dan Taman Kampung Sawah di Jakarta Barat Kelima taman 

kota ini memiliki karnkleristik yang sama dalam status lahan yang dimiliki oleh 

Pemprov. OK! Jakarta, taman kota ini pun dibangun dengan biaya Pemda. Namun 

ke lima nya memiliki penampiian dan karakteristik yang berbeda-beda. 

1.5.2 l'opulasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah pemanfaat taman kota. yang terdiri dari 

warga di sekitar taman dan pengguoafpengunjung di lima taman kota terpi!ilt di 

wilayah OK! Jakarta. 

Sampel yang merupakan bagian dari popu!as~ teknik penarikannya bersifut 

non probabi/itas (Neuman, 1993) dimana besamya populasi tidak diketahui secara 

pasti, seperti jumlah pengunjung 1aman kota. 

Ini disebabkan karena taman kola merupakan ruang poldik yang tidak 

memer1ukan karcis Wltuk masuk, kapan pun dan siapa pun dapat 

menggunakannya, sehingga pengunjnng tidak dapat diketahui jumlahnya. Maka itu 

· teknik sampling bersifut non probability (Neuman, 1993' 37), yaim ; 

"a sample drawn without using rtrtu/()m selection procedures. The 

lik£lihcod of selecting any one case from the popuialion into the sample is 

nut known and is usually dilferent for each pernm or case in the somple. 

The mivantages of these mm-probability methods are that they are often 

(ess time-consuml.ng and resource intensive than -probability methods. 

While they may be appropriate in cenain contexts as described above, the 

findings based upon these: methods are limited in terms of generaiUobilily 

to the broader population", 
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Pemilihan sampel menggunakan cara purposive sampling, di mana 

pemilihan didosarl<an pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai 

nubungan dengan karakteristik populasi yang sudan diketahui sebelumnya 

(Neuman, 1993 : 13). 

"a rwl'trprobabi/ity sampling mt~thod thot involves selecting "typical" 

individuols or cases from the population based upon professional 

experience, knowledge, or judgmenf'. 

Datam konteks pcnelitian ini, pengunjung taman dan warga di sekitar 

taman (sebagai pengguna taman kota), menjadi sampel yang punya karakteristik 

sama dengan populasi. Sampe! dipi!ih berdasarkan kelompok seperti warga yang 

tinggal di sekimr taman kola, serta pengunjung yang menjadi pemlU!faat Taman 

Menteng, Taman Ayodia, Taman Goronmlo, Taman Kome! Simajurrtak, den 

Taman Kampung Sawall. Secant metodologis, melalui pertimbengan rertenru 

kelima taman kota yang dipitib mewakiU semua unit arurlisis yang ada. Ke!ima 

taman kota ini diasumsikan memiliki kriteria yang sama. seperti laban pemerintah 

dan dibangun oleb dana pemda. 

1.5.3 Pei:r.gqmptdan dan Analisis Data 

1.5.3.1 Pengumpulan Data 

Karena pundekatan penelitian ini menggunakan mix metlwd, yalrni 

pendekatan kuantitatif dan kualitatil; maka untuk memperoleb data kuantiatif 

digunakan survei kupada 100 (masing-masing taman 20) pungunjung dan warga 

yang 1ioggal di seki1ar 1aman mengenai kepuasan pemanll!at. Jumlah 20 

responden bcbas dan sengaja tidak dibagi-bagi secara merata. misat untuk 

pengunjung 10 responden dan untuk warga 10 responden, karena jumlah 

pengunjung dan warga beragam di masing*masing taman. Tidak semua taman 

rnmai dan -menyernp pengunjung yang berheda~beda tiap pek.annya. Misatnya 

Taman Kampung Sawah yang hanya bisa diakses oleh pengunjung 100% dengan 

tujuan beroiahraga. Akibatnya tiap ak.bir pekan menemui pengunjung yang sama. 

Guna menghindari duplikasi respunden, maim ditarildah responden warga. 
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Lagipula di beberapa taman warga tennasuk share/wider taman. Sedang 

untuk memperoleh gambaran yang !engkap mengenai pengelo!aan 1llman ko1ll 

digunukan panduan pertanyaan yang dikembangl<an dari indikator-indikator 

kinCJja dari input. output dan outcome, yang selebihnya diberlkan kepada 5 orang 

respondan dari penyelenggara. 

Respnnden tersebut umumnya adalah staf bidang/bagian perent011llall 

taman, yang metupakan pengawas taman. Pengawas tiap taman umumnya 

dipegang oleh satu orang pengawas. Adapun taman ko1ll yang dike lola oleh Dinas, 

yaitu Taman Ayodia, Taman Kampung Sawall, dan Taman Menteng. Sedangl<an 

taman kola !ainnya dipegan o!e!t Sudin, yaitu Taman Komel Simajuntak ole!t 

Sudin Per!amllrnul dan Pemakaman Kota Jakam Tlltlur dan Taman <loronudo 

oleh Sudin Pertamanan dan Pemakaman Kola Jakam Utara. 

1.5.3.2 Analisis Data 

Data kuaotitatif dan data kualitatif yang dikuantilke.si ukan digabungl<an 

dan dianalisis dengan menggunakan b(I/anced scorecard. 

1.5.3.3 Definisi Operasiooal 
Dalam pene!~ian ini, pengukuran lcinelja itanya dibatasi peds lingkup 

inpu~ output sampai outcome saja, dengan mengesampingl<an pungukuran 

proses. Ketiga indikator tersebut tide!t diukur. Di be!tempa tempat bahkan, dalam 

tabepan proses setingkali dijadikan a!asan birolcretis untuk penyerapan anggaran. 

1ledangkan indikator manikat dan dampak dijadikan satu dalam indikator 

outcome. 
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lndikator Kiperia P!lpydengganu~n Taman Kota 

plii -- ii .,.......,.... """"" 
Jumlah bettmja yang 

lnpm -·- c 
(M>o-) "-...... I :.::. ""i• """"" """ ""'"" """"' 

SDMJteoaga :yang terlihat ~ 

~ 

•,&:~=~~~ !;;~ ... ~ Jumlah prtiSI!.l"!UUIl dan 
saraa.a taman }111lg ~.- ~ "'-"""'"' I"""""'- """"' """ "' ,. ',,,,,. 

(l<eh.tfttllll) Jumlab penyimpangan 
dallliD pcmanfu.afru:t taman ' l~ .. '"""' """" ,.,. -· .. . I 

I ~"w ':":"" """" Nilai a:set taman .... 
ITingka>l 

"'"'" """"'" ' 
_.,. 

Tl!lllall sebagai ~pan air """"' Outcome 
(IIluil) 

I ~ot~; Jumlah danjcnis tlimUnltn fungsi penymw poh.d.an yang dltanam 

~ 
j "'"""" ~ 

cn~uv<-

lnd.ikator-indikator ini akan dikembangkan menjadi panduan pertanyaan 

baik bagi pengelola tmnan kola, berupe in depth interview dan kuesioner bagi 

instansi pengelola 1aman, pengguna taman, dan wmga yang tinggal di sekitu: 

tmnan. !ndikator-indikator dilllas digunakan untuk memperoleh data-data primer. 

Dari pemapamn lrepada para reponden, data kemudian dinllalisis melalui 

balanced scorecard, yaitu merupekan suatu sistam """"liemen, pengukurnn, dan 

pengendalian Y'IDS secara oepet, 1epat, dan komprehensif dapat memberikan 
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pernohamon kepada pengelofa tenlang performance pelayanon dari empat 

perspelrtiftrtama, yaitu perspektifkeuangan, pelanggan, prose> bisnis internal, dan 

pembelajaran dan pemunbohan (teaming and growth) (Robert Kaplan, !997) . 

• I'll' DJlfl • !I! 9 SQ!!!S .. ' -- ll<fu>iri """"'"""' 

:::~~ 1~:: 1~:: Menilai f!Cilyempml angg;wtm 

Kt:putl!lan warga. Ada t1daknya sumt kcluhan """'""""" p- _. 
""''""' jumlah -.. ---Kepuasan pengv:J~jv.ug K.epuascn pengunjung taman ..... """"' Pusepsi ~ung terbadap jwililh. 

yaog mem:wl&alk.an faml:ul 

_,_ T"""'-- '""""' -- - """"""'· !Wio - pellgl.ID.jung dan 
pclusi basil survey warga terbadap pOOoo peru::duh 
Taman seha&fd penangkal - ....,.,. 

"'"""""' iiasil SI!I'.'ey Jwnloh - -·-- trulUpWlbmljir di sekitw gmangan 8i:ttS lubetaMan lMltlrt 
Tar.nan sebagai identila$ kota St;iauh mamt gagusan kqiada Has.ilsum:y T-- pmguJJjllllg tcrl!ad!lp - - """' ,..,.,....,., ....... 

dan ni!ai st:buah taman 
Taman sebagai l'llllf'lg publik Sejauh li'Wlll gsgasan kpeda Hmil=wy -· pengunjq dan 

:;:";::::"" """" I ~ ~m tempat ber.rosialisasi 

llioha """"" ............. """""""' 
pcnyclcnwua Hasil survey. data --ya jenis """"' ""' meninakmkan dint """"""' """""""""""' ""'""'"' ""' """""""' penyclcnggara, sepcrti 

~ kinetja U!ln3n ~a taman infl)ml3$i peoogukan al.lmto dtm sanksi dalam 

""""" piliBk sp<itlS(It, 

Kompetensi S:DM Jumlah dim tin!1,k11t pendidikan Data sekunder dan Rmlio SDM pertamliMlt, pengawas 
pcnycleuggara di hldru<g pcrtwnll!OIIO. :informasi dibanding SDM t!Xal 

pelutilum 
Peng;guruw; sistem Respoi'ISivi!as ·~"""' Data sckunder dan Jwnloh pengadllsn '"'' ditespon 
infurml!Si pengadwm, !eknologi U:Jhadap ·-j· in((lrm;LSi berhasil dibBJlding jumJI!.h. total 
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pernahaman kepada penge!ola tontang performance pelayanan dari empat 

perspektifutama, yailu perspektifkeuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajamn dan pertumbahan (learning and growth) (Robert Kaplan, 1997). 

IIIII'"' I tor DRAA 0 ptR!lt. doO • ats;ome m ngka Amllsis-Balllltftl -
Eva!uasi 

Pcrnpektif -· Realisasi 
Deilnisi Operasional. 

Fiaawllal 
Belauja pembacgumm .,,.,. 1::= Menilvi penyer;tpan a.oggaran 
Belanja pemelibaraan IRi>= 

Pom lnditat.or """ Dcfinisi 
. 

Customer 
Kcpuasnn wnrga Ada lidaknya ~· keluhan HBSil surn:y Peeepsi wmga 

"'""""" 
jllll'llah 

""'"' in.fraslruklur truno:n 
K<:pUilSGrt pe:~gunjung Kepuasan penguojung lmwn iiasil Survtly Persepsi pengunjllllg tcthadap jll!Tdah 

yang ntemanfaa\kan laman htl'ia$ttl.lbur lam.an 
Tlll.llllll. seba:gai pomrngkal JUmJn.h pobM peneduh """ sekuudcr, .... 

""""""'" """""'"""" 
... 

polusi basil survey Wlll:(la terbadap pohon peneduh 
Taman sebagai penangkal Ada tidaknya gcnangan Hasil survey Jwnloh - """' ·-""""'""' maupun banjir di sckitar gtlll!Ulganata:s: keberadaan taman 
Tll.lll.tltl Sl.lbagai ide!ttitas kota Sejauh mana gagasan kepada Hasil survey T ...... ,.. pengunjtmg te:rbadap 

"""""""' - •= p¢111Ulgenatl taman 
d8IJ nilai &ebosh ta.ma.n 

Taman sebugai ruang publik Scj:wh mana gagnsan kcpada HBsil survey Rasio ""'"""' pcngunjung ... 
"""""""'' """""'" """"' wmga sebagai tempat bcrsosialisasi 
dan nilai scbuab tmnan ter~.!!?-~---~--~---

I nlenul BLt11ine:ss Prm:c!S!! 
Usllha penyclcnggara drdam B!J8llimana penyelcngpm HI!Sil survey, datu 

._,. 
jcnis usahn ,... _ ... 

""""""' """"""'"""""" """"'"" ... diltlkulmn pmyelenggara. """" m.empetbaiki kine!jn taman kin:etja taJlUlD. infullna:'il pooeg.akan aturnn dan sankt!i da1am 

!aDJJ!tl. ~=t.dang pi1tak: sponsor, 
memb\11.11. dst 

Lcarniq aad Growth 
Kompete.nsi SDM Jumlalt drut tinglmt pendidikun Data sekun<l¢r dan Rasio SDM pertanltUllln,. p<mgawas 

"""'- di bidw:!g - .... infnrmasi dibanding SDM toUt! 
pelntillM 

Pengguruum sisrem Responsivitas - """ """""" ""' Iuml"" pengaduan yaog direspon 
infomtf!S.i pengaduan, telmologi terha.dap infu;masi bedwil dibanding juml«b '""' . • "" . Svmber • Hasil Olahan 
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Pendekatan yang digunal;an dalam penelitian ini adalah se<:ara lruantitlltil; 

yaitu penentunn ulruran l<inetja penyelen-- mman. Pengulruran l<:inetja 

adalah suaru metode atau a!at yang digenakan untuk mencatnt dan menilai 

pencapaian pelaksanaan kegiatau berdasarlom tujuan, SllS!ll1lJI, dan strategi 

sehingga dapat dil<elahui kemajuan organisasi serta meningkatkan kualitas 

pengambi!an keputusan dan akuniabilitas. !'engulruran kinetia t=ebut mencakup 

enam indikator, yaitu input, proses, output, outcomes~ manfaa.t, dan dampak. 

Da!am penelitian ini pengukuran l<inetja yang digunakan merupakan 

penyaderltanaan yang disesuail<an deegan kebutuban penelitian, mencakup tiga 

indikator seperti diba'\Jtah ini: 

L lndil<ator masukan (input) ada!ah segala sesuatu yang dibutubkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat beljalan untuk mengbasilken keluarnn. lndikator 

ini mengukur jumlah sumberdaya manusia, peraiatan, material, dan masukan 

lain yang dipergunaken untuk melaksanaken kegiatan. 

Dengan meniqjau disiribusi sumbetdaya suatu lembaga dapat menganalisis 

apakah aiokasi sumberdaya yang dimitiki teiah sesuai dengan renc:ana 

stmtegis yang ditetapken. Tolak ukur ini dapat pula digunal;an untuk 

perbandingan (benchmarking) dengan lembaga-lembaga relevan. 

2. lndil<ator kelu.arnn (output) adalah sesuatu yang diharapken langsuag dapat 

dicapai dari suatu kegiatm yang dapat berupa fisil< atau non fisik. lndil<ator 

atau tolok ukur keluaron digunaken untuk meogakur ke!uaran yang dihasilkan 

dari suatu kegiatan. Dengan membandingken keluaran, inS1ansi dapat 

menganaiisis apakah kegiatan telah ditaksanakan sesuai dengan rencana. 

lndil<ator keluaran dijadiken landasan untuk meni!al kemajuan suatu kegiatan 

apabila tolok ulrur dikaitkan deagan sasaran kegiatan yang terdefinisi dengan 

baik dan terukur, Ofeh karena itu. indikator keiu8I"ill4 harus sesuai dengan 

lingkup dan kegiatan instansi. Misalnya untuk kegiatan yang bersifat 

pene!idan; inditator kinetja berkaitan dengan ketuaran paten dan pubtikasi 

ilmiah. 

3, indikator hasil (outcomes) adaiah segata sesuatu yang mencerminkan 

berfungsinya keluaran kegiatan pada jangke menengah (efek langsung). 

indikator basil seringkali rancu dengan indikator keluaran. lndikator outcome 
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lebih utmna dari sekedar output. Walaupun produk telab berbasil dicapai 

dengan baik, betum tentu outcome kegiatan tersebut tetah tercapai. Outcome 

menggambarkan tingkat pencapaian atas hasil lebih tinggi yang mungkin 

mencakup kepentingan banyak pihak. Dengan indikator outcome, organisasi 

akan dapat mengetahui apakab hasil yang telab diperoleh dalmn bentuk output 

memang dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan memberikan 

kegunmm yang besar bagi masyarakat banyak. 

Kerarigka Pemikiran Anafisis Indikator Kinerja Periyelenggaraan Taman 

I 
j 

': '' 
1 

:CusroMER 

, f1NANSJAL 

I 

I 
' 

, liSNIS 
'' , rNTERNAL 

, I 
I 
' 
' : i 

,LEARNING & 

IROWTH 

, I 

I 
L_, ___ ,____,_-
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Penelitian ini juga menggunakan pendukung data sekunder, yaitu data yang 

dikumputkan mela1ui sumber infonnasi tidak tangsung, seperti buk..-u, jumal 

alcademis, llltikel koran dan interne~ e-book, serta dokumentasi perpustakaan 

instansi terkait. 

1.6. Kerangka Pemikiran 

ICebl.rtllhim llklln RTH aklbat 
permasalahan Rngkungan 

yang mendesak 

Upaya Pemerlntah Dengan 
Membangun, 

Meogembangkan, dan 
R.efunosl RTH 

Taman .Kcta Sebagal Ruang I 
Publkdan 8arang Publlk 

J. 
Penyele'!ggaraan Taman Kobl Melalv! 

P"enmamaan. Pemanfaatan, dan Peme!lharaan 

I -"""""'' l't """' J1 "'""""<"""'' r I "'""""""""'' I __, I """""'"m""'l I " ' . 
: Ok>ritll$ : $stem ~!.aymmn 

: KeMallldan : L-----l 
: Pci'Z}'amen : : 

Ku:tliwi.~ 
Koodis.i Ei«momi dM ...,.._ 

• • • • • • • • th·--------1 Eli,!roti t-------------------; i ,----~1._ __ ,: 
L-'---'-'{ll-'-'""-'_:'l:.__J l • • • • 

~----- --------------~-~----i J«<ffl;;tifllnlliayn ~unn ___________ j 
• • • 
' ' ' {--------------------------------------------1 t----------------~ 

"'""""'- I 

~ • I - I I ·- I 
t t 

neO:ell\rlji'IM I• [ MB~a~a~yc~ I· Tid.ik B~lkdBqjutan 
K~u rRngan awe 

Pada pengukuran kinetja awal dilakukan terhadap indik:ator input sampai 

manfaat. Telapi pnda penempannya, hanya dan input sampai outcome (tanpa 

mcmakai indikator proses) sesuai kebutuhan peneHtian. 
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1.1 Urban F-<ology 

BABll 

DASARTEORI 

Hadimya taman dalam sebuah kota baik kola keci! maupun kola besar 

merupakan respon dari sebuah lrehutuban akan pentingnya lrescimbangan antara 

tingkungan alam dengan tingkungan sosial, yang dikenal dengan istilah urban 

ecology. Urban ecology (Park and Burgess dalam Henslin, !92! : 204) merupakan 

kajian mengenai interaksi dari kota secaxa fisik dengan pengbuninya. 

Kajian perkotaan mempelajari bukan disain kota tetapi lebih pada perilaku 

dan relasi-relasi sosial diantara komunitas kaum urban. Demikianlah manusia dan 

lingkungauuya saling heradaptasi membantuk ruaug-ruang kehidupun di 

.. perkotaan dengan tidak mengesampingkun teljadinya mobiiitas omng-omng dari 

pedesaan ke kota wrtuk memenuhi ruang-ruang di perkotaan. Menurut Dasmond 

Raymond (l9n : 30) : 

umanusia mempunyai hubungcm 1imbal balik dengan fingkungannya. 

Aktivita.mya mempengaruhi fingkungmmya, dan sebaliknya ia juga 

dipengaruhi olen lingkungannya". 

Kajian perkotaan mempelajari bukan disain kola tetapi !ebih pada perilaku 

dan relasi-relasi sosial diantam komunitas kawn urban. Demildanlah rnanusia dan 

lingkungauuya sating beradaptasi membentuk ruang-ruang kehidupan di 

perkotaan dengan tidak mengesampingkan tmjad~ya mobiiitas orang-{)~g dari 

pedesaan ke kota untuk memenuhi ruang-ruang di perkotaan. 

2.2 Rnaog l'ubllk 

Sebuah runng sosiall)lenyediakan peran-peran tertentu yang terkait dengan 

pcrilaku-perilaku yang terbangun. 

Olen karena itu perilaku manusia dalam ruang publik barbeda dengan 

ruang privat. Pengertian public places (public spheres) yang didefinisikan 

Unlven>lta& Indonesia 
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Goffinan (1963 : 9) sebagai : 

"public spaces refor to any regions in a community freely accessible to 

members of that community". 

Pengertian public places ini selalu diperlawankan dengan pengertian private 

places yang didefinisilom <ebagai ruang.....,g pribadi atau depot diartilam 

semacam ruang yang ''kedap sosial)', di mana di dalamnya hanya teniapat 

kumpulan indMdu-indivldu -tu saja dalam sualu lromunitas. l'erbatian­

pethatian teori tradisionat bermula dati dua rartah ini, di mana public order bermula 

ketika kumpulan private dalam private places mulai mempengaruhi lingkungaa 

yang lebib luas. 

Taman dapat dikall!kmt sebagai ruang peblik; dimaaa sebagai sebuah ruang 

dapa! membentuk perl!aku1"'f!laku tertmrtu bagi pengunjungnya, sebaliknya, 

perilaku pengunjung pun dupat membentuk ruang-ruang sosial yang dimakuainya. 

lJalam sebuah taman setiap penganjung berusaba untuk mengisi ruang-ruang pub!ik 

yang tersedia, misa!nya yang ada di Taman Menteng, sarana olebmga, lempa! 

bermain anak, jalan se1apaklpadestrlan(jogging track. ko!am air mancur, bangaran 

rumab kaca, gedung parlOr, kantor korarnil, instalasi sprinkler, lampu taman, 

bangku taman, monumen kenangaa pcrsija. 

Apakab ruang-ruang tadi digunakan sesuai dengaa peran dan fungsinya, 

da!am lrenyataan sering dianggap dan digarakan secara berileda. Etika penggunaan 

ruang pub!ik menjadi tidal< sesuai dengan sikap masyarakat yang dikonstruksikan 

melalui pendakutan emik. 

1.3 Raang Ternoka Hi jan 

Ruang Terbuka Hijau (RTII) atau open space atau green plat, secara 

umum dan singkatnya, merupakan sebuah lot yang dibangar di alas laban yang 

diperuntukkan untuk menjaga kelestarian biota dan lingkungan apakab itu 

disedillkan untuk kepentingan pnblik maupun privaL RTH pun dibagi bebempa 

rnacam dan memiliki berbagai fungsi penuntukk11n yang ditujukan untuk 

menunjang kelestarian biota dan lingkungan. 
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2.3.11lelini!i Ruang Terl>oll:a Hijau 

Ada berbagai macam deflnisi mengenai RTH. Salah satun}'ll adatab yang 

dilretnukall:an Bradshaw dan Goode ( 1986 : 21). yaitu : 

"open space is a parcel of/and in a predominantly open and undeveloped 

condition that is suitab(e for mry of the following; natural area.'l, wildlife 

and native plant habitat1 important wetlands or watershed lam/s, stream 

corridors, passive, low-impaet activities. little or no land distr.trbance, 

and/or, trails for non~motorized acttvit;es, Open spactf· lands ~mzy he 

preserved. enhanced and restored in order to maintain or improve 

the natural, scenic. ecological; cultural. hydrological. or geological 

values of the property" .. 

Atas berbagai lwakter yang berbeda di setiap negara dan daerah, seperti 

ketidakstabilan udara di kebanyakan kawasan industri mobil di Baltimore 

(Amerika), keterbatasan laban karena bonyaknya bangunan beton seperti di Tokyo 

(Jepang), usaha pe!e<ta:rian kelelawar di Sao Paulo (Brazil), ketidakmerataan air 

tanah (lrurangnya wetlands) di Salt Lake (Amerika), dan lain-lain. 

Masing-masing negara dan daerah administratif memberika.n definisi dan 

pemahamannya masing~masing1 tennasukjuga provinsi DKI Jakarta di indonesia. 

Dalam Peraturan Mendagri No. 1 tabun 2007. tentaog Penataan Ruang 

Terbuka flijau Kawasan l'erkntaan pasall nomor (2),menyebutken bahwa : 

~-'ruang terbu.ka hijau kawasan per/a)taan yang selary"utnya disingknt 

RTHKP adalah bag ian dari roang terbuka suaJu-kawasanperkotaan yang 

diisi oleh tumhulum dan tanaman guna mendukung matifaat elwlogi, 

sosiaf, budaya, ekonoml, dan e.ttetikti'. 

Sedangkan dalam UU No. 26 tabun 2007 tentang Penataan Ruang pasal I 

nomor (3 I), RTH dimaksud sebagai : 
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"tull11g terhuka hijau adak1h area mernanjang/jalur danlatau 

mengelompok, yang penggui'IOlUII!)'tl lebih bersifat terbulw, tempat 

tumbuh tmuunan, balk yang tumbuh secara a/amiuh maupun yang 

sengaja ditanom". 

l'roporsi luasan RTH !rota yang ideal ada!ab 3ll% dari lUllS -1 suatu buta. 

Di da!amnya RTH tersebut juga dibedakan alas dua; yaitu RTH pub!ik dan RTH 

non publik. 

RTH publik merupakan RTH yang dimiliki dan dikelola pemerin!ab 

daerah yang dlgunakan untuk kepuntingan masyarakat seeara wnwn, meliputi 

taman kola, taman pemakaman umwn, dan jalur hljau sepanjangjalan, sungai, dan 

pantai. Sedangkan R'IH non publik meliputi kebun atm balaman nurrah atau 

gedung milik masyarakat atau swasta yang ditanami tumbuhan. Besaran Rlli 

pnblik itu paling sedikit 20% di antara luas wilayab kotl!, sedangkan untuk RTH 

privat paling sedikit 10%. 

Otonomi daerah juga mendorong Pemprov. DKI mengeluarkan definisi 

tersendiri untuk RTH. Melalui Perda DKI Jakarta No. 6 Tabun 1999 teruang 

RTRW DKi Jakarta 2010 pasal I nomor (r), (s),-dan (t), RTH dibagi dua, yaitu 

Kawasan Hijau Lindung dan Kawasan Hijau Binaan 

Pada ll{lffiOf (r); "Ruang Tetbuka Hljau yang selanjll1nya disebut Rlli adalnb 

knwasan ntau areal pennukaan :tanab yang didominllsi oleb 1umbuban yang dibina 

untuk-fungsi perlindungsn babitat terrenru, dan atau sarona kolollingkungan, dan atau 

pengaman jaringsn prasanma, dan atau budidaya pertanian". 

Pada nomor (s); "Kawasan Hijnu Lindung ada!ab begian dari kawasan hljau 

yang memiliki karakteristik alnmiab yang periu dilestarikan untuk tujuan periindangsn 

babimt Sdl:mpatmaupan untuktqjuan periindungsn wilayab yang lebih lullS''. 

Pada nomor (t); "Kawasan Hijau Binaan adalab bagian dari kawasan bijau 

di luar kawasan hijau lindung untuk tujuan penghijauan yang dibina melalui 

penanaman pengembangan, peme!ibaraan maupun pemulihan vegetasi yang 

diperlukan dan didukang filsilltasnya yang diperlukan beik untuk sarona elrologis 
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lllllupun """"" sosial kota yang dapat didulrung filsilitBs sesuai keperluan untuk 

fimgsi penghijouan tersebut". 

Perdo DKI Jakarta No. 6 tobun 1999 tentang Rencana Tala Ruang Wilayah 

DKJ Jakarta 20W yang menargetkan RTH sebesar !3,94% dari luas kota. 

Sedangkan berdosarkan UU No. 26 tobun 2007 tentang Penataan Ruang, proporsi 

RTH kota adalah 30% dari tuas kota, dengan rincian 20'/o RTH pubtik dan 10% 

RTH non publik. 

Namun sarnpai 1ahwt 2009 proporsi RTH eksistingnya di DKI Jakarta 

hanya 9,6% (Dinas Pertamanan dan Pemakaman Provinsi DKJ Jakarta, 2009), 

meningkat 0,!% dari 2004 (Walhi, 2005). 

Pumomohadi (1995) dalam Ruang Terbuka Hijau Sebagai Unsur Utama 

Tata Ruang Kota (Departemen PUt 2006 ; 52), memberikan definisi RTH sebugai: 

(I) suatu lapangan yang ditumbuhi berbagai tetumbuhan, pada berbagai strata, 

mu!ai dari penutup tanah, semak, perdu, dan pohon (tanaman tinggi berl<ayu); 

(2) sebentang lapangan 1erbuka tanpa banganan yang mempunyai ukuran, bentuk. 

dan batas geografis tertentu dengan status penguasaan apapun. yang di dalamnya 

terdapat tetumbuhan hijau berkayu dan tobunan (perennial waady planrs) dengan 

pepohonan sebagai tumbuhan penciri utama dan tumbuban lainnya (perdu, sernak, 

rerumputan, dan tumbuhan penutup lainnya)~ sebagai tumbuhan pelengkapt serta 

beada-benda lain yang juga sebagai pelengkap dan penunjang fimgsi RTH yang 

borsangkutan. 

Menurut Gunadi (1995) pada sumber yang soma (Depertemen PU, 2006 : 

53}, dalam peroncanaan ruang kola (tqwnsC<IpeS) dikenal istilah Ruang 

Terbuka/RT (open space), yakni daerah atau tempat 1erbuka di !ingkungan 

perkotaan. RT berbeda dengan istilah ruang !uar (exterior space), yang ada di 

sekitar bangunan dan merupakan: kebatikan ruang dalam (interior space} di datam 

bangunan. lkfinisi ruang luar, adalah ruang terlruka yang sengaja dirancang 

sec.ara khusus untuk kegiatan tertentu, dan digunakan secara intensif. seperti 

ba!aman sekoiah, !apangan olahraga, termasuk plaza (piana) .U.u square. 
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:u.z Peran dan Fungal Ruaog Terlmlat Hijau 

RTH rneroiliki peran dan fuogsi tersendiri berdasarlom kebutuhan yang 

umumnya dltujukan untuk menunjang kelestarian hidup manusia, binatang, 

tmnbuhan, dan lingkungan. Peron utama RTH di antaranya adalah (Depammen 

PU, 2006 : 4:5 -:50) : 

- ldentitas knta 

- Upaya pe!esll!rian plasma nutfuh 

Penahan dan panyaring partikel padat dari udara 

Mengatasi genangan air K- prodllksi tanaman tertentu 

AmeJiorasi ik1im 

- Pengelolaan sampah 

Petestarian air tanah 

- Penapis c:a.haya silau 

- Meningkatkan l:eindahan 

Sebageihabftatburung 

Mengerangi stres (tekanan mental) 

Mcngamankan pantai terbadap abrasi 

Meningkatkan industri pariwisata 

Kebeladsan ruang terlluka dalam wi!ayah kola mempunyai be<agem fungsi 

sebagairuana yang dftangkum oleh lrwan daiam Kozlowski (1997 : I 14- !33), ynitu 

L Fungsi lansekap yang metiputi fungsi fisik dan fungsi sosiat sebagai berikut : 

- Fungsi fuik, anfllra lain; vege1asi sebagei unwr s!ruktural yang berfungsi 

untuk perlindungan temadap kondisi fisik alami (angin, sinar matabari, 

hujan, bau, pemandangan yaug tidak diinginkan, dan sebagainya). 

Vegetasi juga bergena dan segi arsitekturalnya. 

Fungsi lansekap. anfllra lain; vegeblsi yang dftaia sedemikian rupa akan 

mendukang internksi sosia! yang teljadi di tempat tersebut. Vegetasi juga 

memilild nHat ilmiab, k~ maupun politis. 
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2. Pungsi peles!otian fungsi linglrungan. Dalam pengembangan dan 

pengendalilln lrualitas linglrungan, fungsi elrulogis diutamakJ!n tanpa 

mengeaamping!run fungsi-fungsi lainn;ya. Fungsi e!rulogis rernebut antara lain: 

Menyegarl<an udara atm sebagai parn-paru l<ota 

- Menuronl<an suhu kola dan meningkatkan kelembaban udara 

Sebagai ruang hidup {habitat) bagi satwa maupun tumbuhan lain 

Penyanggs dan perlindungan muka tanab dan erosi air duu angin, serta 

untuk penyediaan air tanab 

Mengendalikan duu mengurangi polusi udara duu limbab. Hutan kota 

dapat menurunkan kadar debu sebesar 46,13% di siang hari pada 

pennulaan musim hujan. Selain itu, tmnbuhan dapat mcngakumulasi Pb 

(tim bat) pada dauri dan !rut it batangnya. 

3. Fungsi estetika. Ulruran. bentuk, wama duu tekstur tanaman, serta unsur 

komposisi dan hubungannya dengan linglrungan sekitamya, merupekan fukror 

yang mempengaruhi lrualitas eslelika. Ktialitas visual vegetasi sangat penting 

karena tanggnpan seseorang merupeken reaksi dari suatu pe!llli!lpekan. 

Penataan tanaman yang berhasH tidak han;ya apabila vegetasi itu berfungsi, 

akan tetapi juga menarik secara visual. 

Sementara Lockwood. menjabarlcan bahwa taman juga memputtyai ni1ai 

fungsional {aspek sosial} bagi mabluk hidup di sekitarnya (Lockwood; !999 : 38!-

461 ), yaitu ' 

.. the park values may 6e il1St'11lmental in that the parks are viewed as a 

means to achieve desired human outcomes, e.g., recreation. The park 

vatues may also be functional values in that they may contribute to 

another value without the imerventio-n of human consc-iousness, e.g., 

providing wildlife habitat. FunCtional values ex;st regardless of humans 

awarenes.r of them"-. 
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Dalrun masalah perl<o1llan, R1H merupalom bagian atau salah satu sub­

sisrem dati sisrem !rot! seoara keselurultan. RTH sengaja dibangun secara merata 

di selurult wilayah kota untuk memenahi berbagai fungsi dssar utruno, seperti : 

- fungsi bio-ekologis (!isik), yang memberi jaminan pengadaan R1H menjadi 

bagian dati sisrem sirlrulasi udara (sebagai paru-paru kota), pengatur iklim 

mikrof agar sistem sirkntasi udara dan air secara alami dapat berlangsung 

lancor, sebagai peneduh, produsen oksigen, penyerap air bujan, penyedia 

habrurt satwa, penyerap (pengolab) poluian media udanl, air .dan tanah, serta 

penaban angia 

fungsi sosial, ekonomi (produktif) dan budaya yang mampo menggambarl<:on 

eksprcsi budaya lokal (seperti eagar budaya). R1Hjuga merupalom media 

komuuikasi warga kota (ruang poblik), tempat rekreasi (pusat intetaksi 

sosial), tempat pendidikan, dan penelitian (seperti huian !rot! UI Ilepok daa 

CIFORBogo~ 

ekosistem perl<otaan, yaitu Sebugai produsen oksigen, tanaman berlrunga, 

berbuab dan berdaun induh, serta bisa mej~di bagian dati usabu pertanian, 

kehutanan, daa lain-lain 

fungsi estetis, dengan rneningkatkan kenyamanan~ memperindah tingkungan 

kota baik (dari skala mikro: halaman lliii1fih, lingkungan permukiman, 

maupun makro; lansekap kota secara keseluruhaf4 seperti kota taman Jakarta 

Pusat). Mampu menstimulasi kreativitas daa produktivitas wa:rga kola. Juga 

bisa berek:reasi secara aktif maupun pasit seperti: bennain, berotahraga, atau 

kegiatan sosia!isasi lain, yang sekaligus menghasilkan 'keseimbangan 

kehidupan fisik daa psikis'. Dapat tercipta suasana seras4 daa seimbang 

antata berbagai bangunan gedung, inftastruktur jalan dengan pepohonan 

hutan kola, taman kat!, taman kota pertanian daa perhutanan, taman gedung, 

ja!ur bijau jalan, bantaran rei kereta ep~ serta jalur biru bantaran kali 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



30 

1.3.3 Ti[l<Jiogl Ruang Terbuka Hijau 

Model-Model R1H Menunrt Departemeu Peke!jaan Umum (2006 :124) di 

antar:anya : 

Taman Linglrungan 

Taman ini me!ayani pendoduk sotu Rukun Tetangga khususnya bali!a, ibu 

rumeb tangga, dan a1au manula. ldealnya taman ini bemda pada radius 100-

200 meter dengan standar luas l m2 per peododuk. 

Taman Rukun Warga (2.500 penduduk) 

Taman ini melayani penduduk satu mkun warga, khususnya menampung 

aktivitas remaja, seperti berolahraga dan kegiatan sosial penduduk lanilla. 

Standar luas taman ini Mdala 0,5 m2 per pendoduk. ldaninya taman ini berada 

pada radius 200-300 m. 

- Taman Kelurahan (30.000 penduduk) 

Taman ini melayani penduduk sotu ke!urahan, untuk rnenampung berbagai 

kegiatan sosia! masyarakat seperti pertunjukkan seni, pamenm pembangunan. 

perayaan hari besar nasionaf dan keagamaan serta kegiatan olabraga. Standa> 

luas trunan ini adalab 0,3 m2 per penduduk. 

·Taman Kecamatan (120.000 penduduk) 

laman ini melayani peaduduk satu kecamatan untuk menam[l<Jfig berbegai 

kegiatan sosial masyarakat seperti pertunjukan seni, pamenm pembangunan, 

pennyaan hari besar nasional dan keagarnaan serta kegiatan olabmgu. Standar 

luas taman ini Mdata 0,2 m2 per penduduk. 

Taman Kota (480.000 penduduk) 

Taman ini melayani penduduk kola atau boglan wilayab kola, untuk berbagai 

kegiatan masyarakat baik alrtif maupun penif. Taman inl dapat dilenglmpi 

dengan stadion mini serta beberapa fasiiitas olahraga. Stnndar fuss taman ini 

adalab 0,3 m2 per penduduk. 

R1H Pemakaman 

Pada umumnya pemakaman di kotfl..kota besar menggunakan berbagai eleven 

perkerasan sebagai bangonan taman, sebingga perent:ase building coverage ratio 
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(BCR) menjarli sangat tinggi, beberapa di antuanya telah mendekati 100%. 

Dengan kondisi ini maka akan sulk menjarlikan pemakaman sebagai RTH. 

RTH Lingltungan Perumahan Keci! 

Keterbatasan luas balaman dengan jalan lingkungan yang sempit, tidal< 

menutup kemungkinan ll1.0Wqjudkan RTH. 

RTH pada Jalan Lingkungan yang Sernpit 

Parla lingkungan perumahan keeil, dapat memanfi>alkan siso-sisa ruang unluk 

mewujudkan RTH. 

RTH pada Sempadan Sungai 

Mewujudkan RTH pada sempadan sungai, di samping akan mewujudkan 

koridor bijau di scbuab kota, juga melindungi SWJgai di porkotaan dan 

kemungkinan gangguan terl!adap kelestariannya. 

Hullln Kota 

Hutan kola idealnya memiliki luas dalam satu hamparan minimal 2500 m2. 

hutan kola dapat berbentuj ja!M, mengelompok, dan menyebar. Sedangkan 

struktumya dapat berupa hutan kola berstrata dua dan butan kola berslrata 

banyak.utan kola berstmm dua adalah hutan kola yang memiliki dua tingkat 

tanaman, yaitu pohon dan rumput (penutup tanah). Hutan kola bers!J"ata 

banyak hadala hutan kola yang memiliki beberapa tingkatao tanaman, mulai 

dari pon, perdu semak, Iiana, dan penutup taoah. Hutan kola semacam ini 

memiliki kemampuan yang Sangay baik dalam melindungi tanah dari orosi, 

penyerapan air serta mereduksi pulusi dan menyeimbangkan kelembahan 

udara serta menuruakan suhu udara di porkotaan. 

Klasifikasi· perunlukkan tamau berdasarl<an jumiah penduduk nampalrnya 

perlu ditinggalken sebab penduduk selalu bertambab, sebingga perminman 

akan pembangunan taman akan berl!anding ·lurus dengan periambaban 

penduduk. Sedangkan Francis (pada Metropolitan di Indonesia, 2003 : 248). 

membagi RTH menjadi beberapa kelompok berdaratkan tipologinya, di 

antaranya: 
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L Taman Umum (Public Parks), terbagi alas : 

Taman Umum (central), yaitu ruang terbuka yaug dibangun dan dikelola 

umum sebagai bagian dari sistem zona ruang terbuka kola; ruang terbuka 

yaug penting bagi kola dan sek:itamya seringka!i lebih luas dari taman 

lingkungan 

Taman Kota Tua (Perdagangan Downtown), yaitu taman hijau dengan 

rerumpuian dan pepehonan yaug ter!etak di kawasan Kola Tua 

(downtown); bisa tradisiona~ taman bersejarab, maupun ruang terbuka 

yang baru dibangan 

- Umum (common area) Sebuab area hijau yang luas dibangun di kota-kota 

tua diln.anfua11taa lllltuk bellllllllai. 

Taman Lingkungan (neighbourhood) Ruang ternuk.a di lingkungan 

punuukiman yang dibangun dan dikelola publik sebagai bagian dari 7-0nasi 

ruang terbuka kola-kota atau sebagai punuukiman yaug dibangun oleb 

privat (swasta); bisa termasuk Iaman bermain atau olahraga. · 

Taman Mini (Vest poclret) Taman leota yang relatlf !reci! dibatasi oleb 

dinding-dinding gedung; bisa termasuk air mancur atau per!engk.apan 

dekorasi air mancur. 

2. Sqflm'es dan PlataS, seringka!i sebagai begian dari pembangunan Iaman 

sejarah di pusat kota; bisa ditanami secara format atau sebagai tempat 

bertemu allru jalan secara teralur dibangun dan dike!ola o!eh.pemerinlllh. 

3. Memorials, yaitu tempat umum wrtuk mengenang orang atau kejadian, 

baik skala lokal maupun nasional 

4. Markets, yaitu ruang terbuka atau jalan yang digunakau o!eh pebmi un!uk 

beijualan atau pasar luka~ seringk.ati banya semerttam, banya ada pede 

waktu-waktu terrentu pada ruang yang ada, sepeatltaman, jalan-jalan di 

ko1a tua, atau di lokasi parldr. 

5. Ja!ur-Ja!ur !alan (Streets), yaitu ja!ur jalan pedestrian dati bagian kola 

wmpat orang hergemk dengan beljalan !caki; biasanya jalur samping jalan 
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dan jalur jalan yang diren<anakan atau ditemukan. Termasuk di tllltanmya ; 

Pedestrian Mall Jalan ditutup dari lalu lintlls lcendataan, disediolaon 

loonyamanan bagi pejalan kaki seperti bonglcu-bangtru, jafur-jalurtanaman; 

soringkati terletak di jalan utama di kawason !rota tua 

Transit Mall, pc:mbongunan mmsit uatulc umum menuju !rota wa sebagai 

pengganti tmdisional pedestrian maH 

Jalur lalu-limas, yaitu jalan terbatas sebagai jalur jalan yang dipergunalcaa 

sebagai ruang tettuloo (kendaraan dilarang masuk). 

- Tertru!Suk peoinglartan pedestrian, peoiogkatan dan pelebarnn jalur jalan, 

tanaman tepijalan 

- ·rapalc Jalur Jalan-Jalan Kota (town trails), menghubunglcan bagian-bagian 

kota mefalui tapak-1npak (trails) pedestrian yang terintegrasi. PemanliJatan 

jalan dan ruang terbuka yang direncanakao uatulc pelajaran atau pelatihan 

lingkungan hidup, bebernpa sengaja dirancaog uatu1c pewalangan (marked 

trails) 

6. Taman Bennain (Playground). yang terletak di lingkungan perumahan; 

seringlculi termasuk samoa (perlengkapan) peonainan 1mdisional seperti 

papan luneur dan ayunan, kadang termasak perlengkapan taman seperti 

banglcu-bonglcu unwk orangtua_ Dapat juga.tennasuk perancangan inovatif 

seperti taman bennain petuaiangan, Taman bermain tennasuk baiaman 

sekolah sebagai area bermain; bebenapa diman1aatkan sebagai luloosi untuk 

pengenalan dan pc:mbelajaran tentang linglcungan 11tau dapat digunolaon 

pula unlllk ruang pertemuan watga-

7. Ruang Terbuka Komunims (Taman Wargu). dirancaog uatulc ruang 

tinglcungan pennuldtmm; dibanguu dan dil<dola oleb peoduduk lokal pada 

falnm tidur (kosong). Tertru!Suk taman panif yang untuk dilihat saja, area 

bennuin, dan kabno berwn0- Sering dibongun di alas laban pribadi. 

Secara fortru~l tidak dilibat sebagai bagian dari sistem ruang terbuloo kota 

sebub sangat mudah dituanliJadom uatulc kegiatan lain seporti dibangun 

untuk:perumalnm atau sebagai areal komersiat 
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3. Jalur hijau & Taman, berupa jalur hijau Iinier yaitu ja!ur re!rn:asi dan area 

alami yang soling berhuhungan mela!ui jalur ja!an l<aki atau jalur aepeda. 

9. Daemh Kota Alami (wibkrneiiS) Daemh tidak dihangan (alam~ liar) di 

dalam atau dek!!l kola untuk pandakian dan re!rn:asi. Sering menyebabkan 

konflik anlllr re!rn:asi dan l<onservasi elrologi 

10. Alriumii'Iasa Dalam Banganan, sebagai Atrium Ruang interior pribadl 

yang dlhangan sebagai ruang atrium da!am; plaza yang tertutup (dapat 

dikunoi) atau jalur padastrlan sebagai bagian dari sistem ruang terbuka. Di 

beberupalrota atrium dibangan dan dikelola secara pribadi sebagai bagian 

perkantoran haru atau bangunan komersial. 

Seperti pasarlpertukoan Kota TUa Interior area perbelanjaan pribadi 

biasanya berdiri atau rehabilitasi gedung lama, bisa terdiri dari ruang 

dalam atau luar; kadang dinamakan 'pasar festival'. Dibangun dan dikelola 

sebagai 'bagian perkantoran barulbangunan komersiai 

II. Ruaug-Ruang Lingkungan Pemul<iman, yaitu ruang aktivitas harlan (ruang 

terbuka) yang bisa diakses puhlik seperti sudut jalan dan tangga mcnuju 

hangunan yang dapat diakui dan dimanfuatkan oleh semua pangbuni. Serta 

ruang permukiman ruang terbaku yang bisa diakse$ publik seperti sudut 

jalan atau Iehan terbuka, dakat permul<iman bisa juga kosoug atau tidak 

dibangan di lingkungan permukimau atau di lapangan lrosuug, sering 

dipakal oleh anak-anok, mn!!ia, dan pandaduk lokat 

tl. Tepi Air {waterfronJ)1 berupa tepi _air, pelal;mhan, pesisir, tepi !>ungai, 

dannnga, tepian danau Ruangterbuka "'panjangjalur air di dalam kola 
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S1andor penentuan RTII berdasarlam jumlah penduduk juga telah 

ditentukan oleh Departemen Peketiaan Umum dan Tenaga Listrik Udlun 1!187 

.(Departemen Peketiaan Umum, 2006) berdasarl<an kriteria unit-unit lingkungan 

sebagai berikut : 

Tllbel3.1. 

Keburuhan Rni KOOJ Mtai.IIUI Diljen Cipla Karya dao Tenaga J..j:;lrik (198?) 

" 

Standar kehutuhan RTH tennasuk taman kota tetdapat pula dalam Perda 

DKI Jakarta No.6 Tahun !999tentang RTRW 2010, yaitu sebagai berikut; 

Lapangan olahmgaltempat bennain!tamao seluas 1.500 m2 untuk setiap 3.000 jiwa 

Taman warga se!uas 756 m2 untuk setiap 3.000 jiwa 

- I.apanganolahraga se!uas ~.400m2 untuk setiap 30~ jiwa 

Taman sehw!.500 m2 untuksetiap 30.000jiwa 

Taman !ingkungan seluas 2.000 m2 untuk setiap 30.000 jiwa 

I.apangan se!uas 10.000 m2 untuk setiap 30.000 jiwa 

Taman seluas 10.000 m2 untuk setiap 120Jl00 jiwa 

Taman kota seluas 50.000 m2 untuk setiap !.500.000 jiwa 
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Sedangkan Berdasarlam Keputusan Menteri l'ennuldman dan l'n!san!na 

Wilayah No. 534II.Cl'l'SIMI2001 mengenai Standar Pelayanan Minimal Kola 

(200 I) adalah sebagai berllrut. 

Tahel3.2, . 

Standar Pelayanan Minimal Kola Untuk RTH Menurut Menkimpraswil (200 I) 

- ;;;m•Qh Terbuka Hijau '"""' - r, 
{Titman dan Fema- - % t'tiiUI& terl.nd;a ........... temwat, indah 
""""'""'""') hijWJdalam setiep 250 jiw.~ dannyam.an 

suatu kawasan - y, 
~ % t'IUlllg lerbclal. Kecamatflll uJ 

hijau yang fq. sctiap 120.000 
sional jiwn 

- ... ,.,.,.. - Taman Kota ul 
nuwg t.etbuka setiap 480.000 
hljau jiWl:l 

- Pcmalrmnan 
setiap 120.(100 

2.4Taman 

Taman dapat dikategorikan sebagai RTH publik (contohnya 1lmlan kola, 

children playground, pemakaman, dst) juga RTH privat (sepurti 1lmlan-iaman dan 

balaman di kompleks paruinaban maupun dalam ruinab). Taman kota l'llempunyai 

fungsi sebagai paru-paru kola, daenrlt n:sapill, juga sebagai tempat rekreasi 

masyarakat kota. Menurut kiunus wikipedia, tanl.an adaiah 

(ligp:/(en. wildf}!!dia.oo:fwild/Park) : 

"'a park is a protected area, in its natural or semi-natural state or 

planted. and set aside for human recret;Ition and enjoyment, It Jt1't91 consist 

of, rocks, soil, water; flora and fauna and grass areas". 

Taman adalah wilayah yaog dibatasi sccam alamiah atau semi alamiah atau 

dit!nami tumbuhan, dan dibuat untuk omng orang berekreasi dan meni!<mati. lsi 

taman terdiri dan batu-bafllan, air, tumbuh-tumbairan, bewml dan bentaugan rumput. 
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Taman kola (urban pari:) Ada!ah bagian dari RTII yang betdiri sendiri 

atau terletak diantara batas-batas bangunan /prasarano kota lain dengun l>entuk 

teratur atau tidak teratur yang ditata secara estetika dengan menggunakan WlSIIl'­

unsur binaan dan alami berupa vegetasi maupun material pelengkap lain yang 

berfungsi SOS fusilitas pelayanan warga kota dalam berinteraksi sosial (Juknis 

No. 24 Talum !995, Perda No.1 Tahun 1971). 

Di Indonesia, taman rnenjadi tempat hidup pelbagai ekosistem llmaman. 

Rimbun, sehingga dapat menjadi paru-paru kota. Taman juga hams dihuni olah 

oneka hewan druol dan air. Taman kota akhimya menjadi tempat pertemuan tiga 

spesies malduk hidupt yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan. 

Fungsi ekologis memosisilan taman kola sebagai penyerap dari berbagai 

polusi yang dlakiball<an oleb aldivitas penduduk, seporti meredam kebisingan 

maupun yang paling signifikan adalah menyerap kelebiban C02, untnk kemudian 

dikembalikan menjadi 02. 

Selain menghasilkan oksigen, pobon juga berperen besar daban 

rnenetrnlisir udarn, di mana secara fisioiogis tumbuhan memiliki kemampuan 

untuk mengakumulasi logam benrt seperti Cu (tembaga), Zn (seng), Cd 

(cadmium), Pb (timbatltimah hiirun), dan Mn (mangan), yang umumnya 

dignnakan sebagai katalisator realcsi metaholisme dan berperen pada pembentu:kan 

organ tumbuhan (www.eco~on.or.id). Menurut Din~ Pertamanan dan Keindahan 

(2005), klasifikasi taman adalah : 
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Tabel33. 

Klasifikasi Taman Menurut Dinas Pemakaman dan Keindahan 

Prov. DKI Jakarta (2005) 

Jenis Taman Penduduk L uas T lliiilln Luas TIIIIIBDIPendtJduk Aitemaili'Radius 
(jiwa) (m2) (m2/ji\w.) Pelavanan 

I rr 
Taman Umom 
To.man Bermain 250 250 I 73 RTIRW 
Taman Lingk.ungan 3001). 1.500 0~ 252 BebempaRW 
TanumKoto 30.000 12.000-42.000 0,2-0,4 798· KeiiKecamal.an 
Tanum Spesial 30-120.000 >200.000 1.596 WilKol.ll 

> 1.000.000 4.607. 
Taman Semi Umum 
Taman Rekieasi > 1.000.000 > 500.000 0,5-0,8 4.607 Metropolilan 
a. AnekB Lcka 1.000.000 500.000 0,5-0,8 4.607 Metropolilan 
b. Tirtaloka 2.000.000 > 1.000.000 O,S-0,8 6.516 Metropolitwl 
c. Taman 2.000.000 > 1.000.000 0,5-0,8 6.516 Mctropolillln ..... - >2.000.000 >600.000 . 0,3-0,5 6.516 Metropolitan 
d. TamanAneka 2.000.000 >200.000 0,3-0,1 6.516 Prov Wil Kota 

Bwoh ProvWilKota 
T9.IIUUI Pendidikan >200.000 4.607 ProvWilKota 
a.. TmnanBotani ProvWiiKota 
b. Taman Penelitian 1.000.000 50.000 o.s 4.607 Wil Kota 
c. Bumi > 80.000 15.000 0,5-0,10 796 Kec/Wil Kota 

Pak""""" 
KebunBibit 
T"""' T '" Tam au Min 10% dari 

Privat/Tamao luas lahan 
Halamao 

Sumber. Dmm Pertamanan dan PemakamtJn (2009) 

Berikut merupakan standar satuan.J>eker]aan Dinas Pertamaflan Prov. DKI 

Jakarta (2006) yang diprioritaskan pada pekeljaan yang bersifut 

pembangunan/penataan secara fisik adaloh ,;bagai berikut : 

Pembangonan taman kota; dimakstid adafah pembangunan taman 

diperkotaan yang untuk Standarisasi Satuan Peketjaan disini dibuat sample 

datam 3 tipologi yang sering dilaksanakan yang dibedakan atas dasar iuasan 

dan kelengkapan sarananya masing-masfug yaitu tipe-tipe A (5.000- 10.000) 

m2, B (1.000- 5.000) m2 dan C (s/d 1.000) m2. 

Adapun kelengkapannya meliputi sarana-sarana taman, seperti pagar, 

perkerasan mainan an~ sarana olah raga, bak: tanaman, pampa air, sprinkler, 

bak sampah, lampu taman, bangku duduk, pohon, tanaman bia5 dan rumput. 
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Pembangoaan jalor bijao kola; dimaksud adalab pembangunan Ja!ur Hijau 

Kota yang disini dibuat da!am beberapa jenisldasifikasi ynitu, (a) Jalur Hijau 

Ja!an Kelas I (KI), Ja!ur Hijau Jalan Kelas 2 (K2), Jalur Hijau Jalan Kelas 3 

(K3) dengan sampellebar dan segmen yang sama (s/d 8 m- 100m') namun 

dibedakan dalam loompesisi vegetasinya (tanaman hias/nnnput) dengan 

sarana-S3!arnlllya arrtam lain pagar, perkerasan, pompa air, bak sampah, 

pohon, tanaman hias dan rumput (b) Jalur Hijau Tepian Air dengan sampel 

Iebar sld 10m untuk 100m' yang secara umum dilengkapi dengan sarana 

antara lain pagar, bak -tanaman, pompa air, bak sampah, pohon, tanaman trias 

dan rumput. (c) Jatur Hijau Penyempoma (Fly Over dan !PO) dilengkapi 

dengan pagar, perkemsan, bak mnaman/pot, pompa air, bak ..,.pah, pohon, 

tanaman hlas dan rumput sesuai masing-masiug kebutebannyn. 

- Peaglrijauan k..Wpenanaman pokua; diraaksod adalab peke<joan 

penamumm pohon untuk penghijauan !<uta yang disini di bedakan dalam 2 

(dua) kategori sesuai kondisi pobon yang akan ditanam ynira ...,- slandar I 

rata-rata dengan diameter pobon rata-rata~ em dan pohon u-nt trees (relah 

dewasa dan sudah bertajuk baik) dengan diameter rata-rata 1 S em dengan 

tinggi sesuai karakter masing~masing. 

-· l<ota; diraaksod adalah pembangonanlpeningkatan msilitas 

pejalan dengan mempertimbangkan aspek fungsi dan kenyamanan secara 

optimal. Disini diklasifikasikan datam 3 (tiga) jenis yang dlbedakan dalarn 

Iebar, sarona pelengkap dan kualiras bahan yang dlgunakan serta prioritas 

lokasinyn. Ketiga klasitOOtsi tersebut adalah : (a) Klas I (KI) dengan Iebar 

sld ~ m dan materi bahan beton dengan paving bahan-bahan kualiras prima 

yang bersffirt tahan lama dan dekoratif dengan kelengkapan optimal. (b) Klas 

2 (K2). dengan Iebar sld 6 m dengan bahanlpaving kualiras balk dan 

kelengkapan optimal. 

(c) Klas 3 (K2) dengan Iebar sld 4 m dengan baharlpaving kualilas sedang 

dan kelengkapan secukupnya. 

PembanguMn urana keindailan kota; dimaksud adatah 

Univers1tas 1ndonesla 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



40 

pembmtgunan!peningkatan sanma ke!engkapen kota yang se!ain berfungsi 

sebagai "ciriltenger" suatu iokasilkawasan tertentu juga sebagai unsur 

keindahan dari ruang.oJ'Uang kota yang ada. Sarana-sarana tersebut berupa 

patung, tugu. monumen~ prasasti, air rnancur, instalasi sprinldet, dekorasi. 

k:ota (tanaman bias, umbu!-umbu!, dan lain-lain). Disini standarisasinya 

dibuat berdasarkan sampe!-sampe! yang te!ah di bangun (!<arena si!i!!nya 

spesifik dan bervariasi ser1a sangat tergantung terhadap ni!ai seni yang su!it 

diukur). 

Sedangk:an klasifikasi taman kola rnenurut Dinas Pertamanan Prov. DK! 

Jakarta ('2006) adalah sbb : 

Taman Kota Tipe A; adahah taman di perlcotaan dengan luasan muiai dari 

5.000 rn2 sld Hl.OOO m2 dengan kelengkapen sarananya antam lain 

Ped<erasan Paving Bioi< Berwarna Tipe C!assico t. 6 ern, Pemagaran Jlpe A, 

Mainan Anal<, Samna Olah Raga, lnsta!asi Penyiraman/Sprinkler, lnsta!asi 

Lampo Taman!Antik, Annatur Cabang, Bangka Duduk Taman, Bak: Sarnpah 

Tama:rt., Penanaman Pohon PeUndung, Instant Tress, Penanaman Tanaman 
' 

!lias, Komposisi C, ser1a Penanarnan Rumput Paitan. 

Taman Kota Tipe B; adalah taman di perkotaan dengan !uasan muiai dari 

1.000 rn2 sld 5.000 m2, namun untuk item pekeljaan perkernsan 

menggunai<an Inter Block berwama merah hitam t. 6 em, pemagaran dengan 

tipe B, puhon pelindung yang digunakan jenis standar dan tanaman bias 

komposisi B. Untuk item pekeljaan yang lain analog dengan taman Tipe A. 

Taman.Koi!a '1\leC; -11lnm dipalo:<lm ~ 1wsan sld urn m2 y.mg mana ill:m 

~ ..-..kJg ~ tmm Til" A dan B, krruili urdd< p:kajaan perlo:!aom 

~!D<rBkokb.>wotmlll»dut6crn,t»•-"'~tipeC,jrlxnpelinlurg 

y.mgdigumkanjmissm:lardantanaualbii>;krmpooisi.C. 

Taman Bangunan; merupakan taman di perkotaan yang berada pada sisi lain 

dari suatu bangunan dengan tua.san s/d 1.000 m2 besert:a kelengkapan 

sarananya antara lain Perkerasan Paving Blok Berwama Tipe Classico t. 6 
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em, Pompa Air, Penanaman Pohon Pelindung, Standar, Penanaman Tanaman 

Hias, Penanaman Rumput Paitan. 

Seperti yang sudah dijelaskan pads bagian awa! bahwa masalah-masa!ah 

yang muooul pads taman kota bisa disebabkan karena fuktor peuggunanya yang 

mempersepsikan taman dari sudut peudang merek:a, bisa juga karena fuktor 

peugelolaannya. 

Sebuah taman dapat dikatakan pmduktif bila penge!olanya maupun 

peugunjungaya mempamleh keun!ungun yang bersifut tangible maupun 

intangible. Thman dapat memberikau penghasilan yang baik bagi pedagang 

disekifllmya, taman dapat menjadi tempat yang menyanangkan bagi peugunjung, 

taman dapat membetikan kesegaran bagi peugunjungnya. Pruduktivitas sebuah 

-an sangat tergantung pads manajemen taman kola. 

2.~ Maaajemen Taman 

Daiam memba!ms Iill!Jllljemen taman pentmg juga melibat konsep 

manajemen perkotnan secara umum, karena taman merupakan bagian kola llmu 

manajemen juga dipelajari karena terkait dalam peugelolan taman kota. 

Manajemen berarti suatu usaha untuk mengarahkan dan mengelola kota agar 

sesuai dengan tujuan utama dibangunnya taman. Fungsi. dari dasar- manajemen 

(Henry Fayol) adalah l'lanning-Organizing-AcfllaJing..Con!rolling (yang 

nmumnya dikena! dengan POAC), yaitu : 

L Peren"""""" udalah memikirkan apa yang akan dikelj11kan dengan sumber 

yang·dimiliki. Perencanaan dilalrukan untuk menentukan tujuan perusabaan 

secara ~Iuruhan dan care terbaik untuk memenuhi tujuan- itu. Manajer 

mengevaluasi beibagai, rencana attematif sebetum mengambil tindakan dan 

komudian melibat apakah rencana yang dipilih eneok dan dapat digunakan 

untuk memenuhi tujuan pamsahaan. 

Pereneanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen 

korena tanpa perencanaan, fungai-fungsi laionya tak dapat be!jalan. 

2. Pengorganisosinn l!!.au organizing. Pengorganisasian dilalrukan dengan rujuan 
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membagi suatu keglaton besar menjadi lregia1Bn-kegl!ltlln yang lebih lrecil. 

Pen,gorganisasian mempennudab rrnmajer dalam melalrukan pengawasan dan 

menentllkan """'g yang dibutuhkan untuk melal<sarulkon 1llgas-tugas yang telah 

dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilalrukan dengan cara 

menentukan 1llgas apa yang harus dilreljakan, siapa yang harus 

moogerjnkannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dilrelompokl<an, siapa yang 

berianggung jawab atas tugas tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus 

diambil. 

3. Actuating (pengarahan) amu -directing adalah suatu tindakan untuk 

mengusabakan agar semua anggota kelompok bemsaha untuk mencapai 

sasaran sesuai dengan perencanaan man(ljerial dan usaha-usaha orgsnisasi. 

Jadi actuating artinya adalah menggerakken orang-orong agar mau beke!ja 

dengan sendirinya atau penuh kesadamn secam bersama-ssma untuk men.capai 

tujuan yang dilrehendaki seeara efekiif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah 

kepemimpinan (leadership). 

4. Controlling dalah proses pengawasan dan pengendalian perl.Orma perusahaan 

untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan sesuai dengan rencana yang 

tefah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk menemukan masalah yang 

ada dalam operasionaf. perusahaan, kemudian memecahkannya sebelum 

masatah itu menjadi semakin besar. 

Datam konteks taman kota, keempat fungsi manajemen ini. perlu 

· diperllatikan dengan baik, agar supaya pengelolaan taman menteng bisa 

bennanfaat dan menawarialn pelayanan yang haik hagi pengunjungnya. 

Karena taman kola merupakan """'g publik, maka pelayanan yang 

diberikan oleh taman juga dapat dikatllkan sehagai pelayanan publik. 

Secara konseptual, pelayanan publik adalah bentuk pemberian layanan 

hagi masyarakat yang mernpanyai kepentingan pada organ;..,; itu sesuai dengan 

aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. 

Keputusan Menteri Negam Pendayagunaan Aparatur Negam No. 

63/KEP!M.PANn/2003, memberikan pengertian pelayanan pabllk yaitu sega1a 
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kegia1an pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggam peley....., publik 

sebagai upoya pemenuhan kehutuban penerima peJey...... maupun pelaksoru!an 

kerentuan perall.l!llll penmdang-undimgan. Selanjutnya dalant kamus Oxford 

(2000) dljelaskan pengertian public service sehagai a service such as transpo>1 or 

health care that a government or an offzcial organization provides for people in 

general in a particular society. 

Sudeh sepatutnya negaralah yang memberil<an pelay....., kepo<la 

masyarakat. Namun, pelayanan pubUk dapat juga diselenggara!am oleh organisasi 

privat, atau swas;a, seperti misaleya rumah sakit swasta, PTS, perusahaan 

pengangkutan milik swasm. Palom konteks taman, sebagai organisasi yang 

memberikan pelayanan pada masyarakat bisa taman yang dimiliki oleh 

pemerinillh daereh juga bi>a milik •-ww;ta, bahkan milik pribadi yang boleh 

digunakan wttuk masyarakat umum. 

Dalam rangka mewujudkan pelayanan publik yang optimal dan 

berkelanjutan, pada akbimya memerlukan adanya suatu pengelo!aan 

(management). Oprima! berdasarkan kuantitas dim kuelitas yang ada agar 

pelayanan publik tctap efisien dan efektif. 

Semenlanl berkelanjutm dimaksudkan agar setiap peleyanan publik yang 

tertuju tidak berlten1i tengah setelah pembangunan, sepertt nllsalnya menjumpai 

akmnodasi pemelibanum banmg publik t<r.;ebut, tak t<rkecuali bagi taman kola. l.'l:b:r 

Hamil< (2006: 203-211) menyehutkan tujubiilktnrpengelolann taman yang bail<, yaim: 

1. Admya up y.mg diny!ialom delv!;n jells (a dea-~ if_,. so­
~-tid<·delv!;n ....... ..,. ... _mei:Wi_pm:s.-
y.mg~~-11l<rldopat-doi-mllk~­--..... -... 

2. Adanya pemnca:naan yang berkohmjutan dan proses pelibatan masyarakat 

(an ongoing planning and community involvement p~s). Agar sistem 

pengelol"'"' taman dapat berlmsil dengan bail<, n18ka dibutubkan 

masterplan yang harus diperlruat secore menyelurult, ditinjau secara 

temtur dim diperbarui. Da!am rangka pelibatan masyamkat, harus ada 
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melomisme yang baku mengenai tata eon> dan bentuk pelibatan tetsebut. 

3. Ketersediaan aset tanah, sumberdaya manusia, dan pera!atan untuk 

mencapai tujwm (sufficient assets in !anti. stq/jing, and equipment ro meet 

the sysUm 's gi)Qis). Sistem pengelo!aan taman membutuhkon adanya aset 

berupa tanab, sumberdaya mauusia sebagai pengelola dan peralatan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetaplom. Hal yang sangat penting bugi 

instansi pengelola adalah mempublikasikan aset yang dikelolanya setiap 

tahun sehingga dapat diket.ahui jumlah aset secara berkala. 

4. Kemudahan akses (equitable access). Sistem pengelolaan taman yang baik 

adatab yang memberilom kemudahan akses bugi setiap orang dengan 

mengahaikan tempat tinggal<. kemampuan :fisik, dan sumberdaya 

keuangan. Taman harus dengan mudah dapat dieapai dari Uap-tiap 

lingkangan, dapat dimanfaatlom oleb orang yang memiliki eacat jasmani 

dan kaum miskin. Di samping itu, juga harus memperhitungkan bafangan 

jabm raya yang padat. 

5. Kepaasan pengguna taman (u.rer satisfaction). Pengefolan taman. yang 

baik ada1ah yang benyak dimanlllatkan oteb masyatukat. Tingkat 

kunjungan yang tinggi meropalom validasi bahwa taman tersebat metl1!rik 

dan sesuai dengan kebutuban masyarakat. 

6. Aman dari tindak lo;iahafan dan resiko lisik (s'!fory from crime and 

physical hazards). Agar pengelolaan taman dapat berbasil, sisb:m imnan 

kota berus aman, bebas dari kejahatan maupun kecelakkasn fisik yang 

mungkin il:!jadi. l'engelolaan taman barns mempunyai mekMisme untuk 

mengbindari dan meminimatisir :resiko tersebut. 

7. Manliaat-man13at bagi fingkungan kota di sekitar taman kota (benefits for 

the city heyand the boundaries of the parks). 

Tbumas A. More dalam Teori dan Pralctik Pemerinlahan Daeiah dan Otonomi 

Daeiah (2005: l:'i-17) menawarfom lima modal abumatifuntuk pengeto!aan taman dao 

1ernpat rekreasi, seperti : 
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l'ertama ada!ah model pengelolaon oleh pemeriJrulh, pemerin!eh mendanai 

SOOI!'a penuh pengelolaan melalui pengumpulan pajak dari Wll!ga 

Kedua adalah model pengelolaan sepeni :filsilitas umwn lainnya, yaitu air 

atau lis!rik yang mengbaruakan pemakai membayar retribusi 

Model pengelolaan yang ketiga lldalah outsourcing. Dalam model ini dana 

disodiakan oleh pemerin!eh, sodangkan pihak swasta bersaing untuk 

mendapatlcan. bale pengelolaan. Persaingao ini akan menekan biaya dan 

bersifat fleksibel melalui kontrak lcerjasama yang dilakakan dan ditinjau 

serelah babis masa koo!rak. Keuntungao ekonomi hokan menjadi tujuan 

llt!ma model ini, karena akan menambuh besar biaya pengadaan 

- Keempat lldalah model peogelolaan taman atau.daereh.yang dilindungi oleb 

otganisasi nirlaba. 

Dan ke!ima adalah model pengelolaan oleh swasta yang mengelola suatu aset 

dengan target keuntungan ek.onomis 

l.fi Iildikator Kinerja Taman 

Taman yang produktif ada!ab taman yang dapat dinikmati orang baayak 

dan menguntungkan pengelo.ia taman itu sendiri. Keberbasilan sebuah taman kota 

memberikan kepuasan dalam pelayonan puhlilc ditentukan oleh kinerja poogelo!a 

taman. Untuk mengetahui kinetja pengeiolaan sebuah pelayanan publik 

diperlukan indikator (Agus Dwianto, 1995), seperti: 

L produktivitas 

konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, !etlpi juga 

keefektifun pelayanan. l'roduktivitas pada umamnya dipabami sebagai rasio 

antara input <Iangan outPut Konsep produktivitas ditasa terlalu sempit dan 

lcemodian General A=nting Office (GAO) menooba mengembangkan satu 

ulon-an produktivitas yang !ebih !uas dengao memasakkan seherapa besar 

patayanau pab!ik ba momiliki basil yang dibarapkan sebagai indilcator kine~a 

yang penting. 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



46 

2. kualitas layanan 

isu mengenai kualitas layanan cendenmg menjadi semakin. penting dalam 

menjelaskan kinelja organisasi pelayanan publik. Banyak pandangan negatif 

yang terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena ketidakpuasan 

masyarakat temadap kualitas layanan yang diterima dari organisasi publik. 

Keuntungan utama menggunakan kepuasan masyarakat sebagai indikator 

kinerja adalah infonnasi mengenai kepuasan terhadap kualrtas pelayanan 

seringkali tersedia seeara mudah dan murah. Infonnasi mengenai kepuasan 

mayarakat organisasi publik yang mudah dan murah dipergunakan. Kepuasan 

masyarakat bisa menjadi parameter untuk menilai kinelja organisasi pubtik. 

3. responsivitas 

responsivitas ada1ah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan 

masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan dan mengembangkan 

program~program pelayanan pubtik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat. Secara singkat, responsivitas di sini menunjuk pada keselarasan 

antara program dan kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat. Responsivitas dimasukkan sebagai salah satu indikator kineija 

karena responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan organisasi 

publik ·daiam menjatankan misi dan tujuannya, tenrtama untuk. memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Responsivitas yang rendah ditunjukkan dengan 

keselarasan -antara pelayanan dengan kebutuhan masyamkat. 

Hal tersebut jelas menunjukkan kegagalan organisasi datam mewujudkan misi 

dan tujuan organisasi publik. Organisasi yang memiliki responsivitas rendah 

dengan sendirinya memiliki Jdnerja yang jelek pula. 

4. responsibilitas 

responsibilitas menjelaskan apakah peiaksanaan kegiatan organisasi publik ini 

dilakukan sesuai dengan prinsip administmsi yang benar atau sesuai dengan 

prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, 

baik yang eksplisit maupun implisit (Lenvine, 1990). Oleh sehab itu, 

responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan dengan responsivitas. 
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5. akunlllbilltas 

akumabilitas pllblk menunjuk pada sebetapa besar kebijakan dan kegiatan 

organisasi publik tunduk pada pan1 pejabat pubik yang dipilih oleb ralcyat. 

Asumsinya adalall ballwa pan! pejabat pe!itik tersebut !<arena dipilih oleh 

ralcya4 dengan sendirillya akan selalu merep~ibn kepentingan ralcyat. 

Dalam konteks ini, konsep akuntabilitas publik dapat digunakun untuk meliha! 

sebempa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu koosisten dengan 

kehendak masyarakat banyak. Kinelja organisasi publik tidak hanya bisa 

dilihat dari uknran internal yang dikemhangkan oleb mgaeisasi publik atau 

pemeriutah, seperti pencapaian target. Kinelja sehaiknya hams dinilai dari 

ukuran ekstema~ seperti nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Suatu kegiatae organisasi pllblik memiliki akunlllbilitas yang 

tinggi kalau kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dangan nilai dan norma 

yang berlamlhang dalam masyanakat. 

Sedang menurut Kumorotomo (1996), irulikator kinelja pengelolaan 

organisasi pelayanae publik adalah : 

1. Efisiensi 

efisiensi menyangkut pertimhangae tentang keberbasilan organisasi 

pelayanae publik mendapatkan !aha, memaetaatkan fllktor-ii!ktor 

produksi~ serta pertimbangan yang berasal dari rasionaHtas ckonomi. 

Apabila dilerapkan """"""' obye!rtif, kriteria seperti likuiditas, solvabilitas, 

dan renlllbilitas merupebn l<rit<ria efisionsi yang sangat relevan. 

l. Keefektifim 

apukab tujuan dari didirilcanoya organisasi pelayanae publik tersebut 

1ercapai? Hal tersebut erat kaitannya deogan rasionaiitas telmis, nilai, misi, 

tujuan organisasi) serta fu.ngsi agen pembangunan. 

3. Keadilan 

Keadilan memperumyakan distribusi dan o!o!;a,;i layanan yaeg 

dise!enggarakan oleh orgaeisasi palayanan publik. Kriterill ini erat 
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kaitannya dengan konsep keteroukupao atau kepuasao. 

Keduaoya mempersoalkan apakah tingkat keefuktifao tertentu, kebutuhan 

dan nilai-nilai dalarn masyarakat dapat terpenuhi. Isu-isu yang 

menyaoglrut pemerataan pembaogunao, layaoao kepada kelompok 

pinggiran, dan sebagainya, akan mampu dijawab melalui kriteria ini. 

4. daya taoggap 

berlainan dengan bisnis yang dilaksanakan oleh perusahaan swasta, 

organisasi pelayanan publik merupakan bagian dari daya tanggap negara 

atau pemerintah akan kebutuhan vital masyarakat. Oleh sebab itu, kriteria 

organisasi tersebut secara keseluruhan barus dapat dipertanggungjwabkan 

secara transpa.ran demi memenuhi kriteria daya 1anggap ini. 

I MI!SUicm (Input) ·- Keluamn (Output) ~ I Hasil (Ou!come) I-< I Dampllk (JmpBCI) 

• • . 
• • Siscem Pelayanan Kualiw Lingkungan 
• • • • Kondisi Ekonomi dan 
• • Lingkungon • • • • • • • • • • t -----------1 L --""'-··~.:.· _ _,t--- ---------------- ~ 

~-- -----------------------1 Keefektifan Bia}'ll t--------- --------:-

I 

t __________________________ ------- _________ --1 Kefektifan Kebijakan +---- ------ _____ _ 

Kinerja adatah gambaran mengenai tingkat pencapaian petaksanaan suatu 

kegiatan/programlkebijakan daJam mewujudkan sasaran; tujtl811; misi, dan visi 

organisasi yang tertuang datam strategic planning suatu organisasi (Mahsun, 

2006). 

Sedangkan pengukuran kinelja (performance management) adalah suatu 

proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tuju~ dan sasaran yang tetah 

ditentukan sebelumnya, tennasuk. infonnasi atas efisiensi penggunaan sumberdaya 

dalam mengbasilkan barang dan jasa, kuatitas barang dan jasa (seberapa baik 

barang dan jasa diserahkan kepada petanggan dan sampai seberapa jauh 
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pelanggan terpuaskan), hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang 

diinginkan, dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujusn (Robertson, 2002). 

Jadi penguknran kinelja adalah suatu metode olau alat yang digunakan 

untuk meneatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarbn tujuan, 

sasaran, dan strategi sehingga dapat diketllhui kemajuan organisasi serta 

meningkatkan kualitas pengambi!an keputusan dan akuntahi!ibls. Pengukuran 

tdnerja iersebut mencak:up enam indikator, yaitu input,- proses, output, outcomes, 

man!l!at, dan dampak. 

!. lndikator masukua (input) adatah segafa sesuatu yang dibutubkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat betjalan untuk menghasi!kan keluaran. lndikator 

ini mengukuc jumlab sumberdaya manusia, peralatan, materia~ dan masakun 

lain yang dipergunakan untuk melaksanakun kegiatan. 

Dengan meninjau distribusi sumberdaya, suatu lembaga dapat menganalisis 

apakah alokasi swnberdaya yang dimiliki tetah sesuai doogan reneana 

stmtegis yang ditetapkan. Tolok ukur ini dapat pula diganakun untuk 

pernandingan (benchmarking) dangan !embaga-lembaga relevan. 

2. Indikator proses (process}. Dalam indikator proses. organisasi merumuskan 

ulruran kegiatan, baik dari segi keeepatan, ketepetan, maupun tingko.t alrurasi 

pelaksanaan kegiatan t=ebut. Rambu yang paling dominan dalam proses 

adalah tingkat efisiensi dan ekonomis petaksanaan kegiatan organisasi. 

Eftsiensi berarti besomya hasil yang diperoleb dengan pemanfaolan sejumlah 

input. Sedangkan yang dimaksud dengan ekonomis adalah bahwa sua!u 

lrugiatan dilaksanakan lebih murah dibandingkan dengan standar biaya atau 

waktu yang ditentikan untuk itu. 

3. lndikator keluaran (oulpul) adalah sesuatu yang diharapkan langsung dapat 

dicapai dari suatu kegistan yang dapat barupa ftsik stan non fisik. lndikator atau 

tolok ukur keluaran digunakan untuk mengukuc keluaran yang dihasilkan dari 

suatu kegiatan. Dengan membandingkan l«iluaran, instansi dapat menganalisis 

npekah kegiatan wtah dileksanakan sesuai dengan rencana. lndikator keluaran 

dijadikan landasan untuk meoilai kemajuan suatu kegistan apabtla t<>lnk ukur 
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dikaitfam dengan sasaran kegiotan yang terdefinisi dengan baik dan terukur. 

Oleh karena itu, indikator keluaran, heros sesuai dengan linglrup dan kegiatan 

instansi. Misalnya untuk kegiolan yang bernifut penelitian, indikator kinerja 

heriu!itan dengan keluaran paron dan publikasi ilmiah. 

4. lndikator basil (outcome&) adalah segala ......ru yang meneerminken 

berfungsinya keluaran kegiotan pada janglru menengah (efek langsung). 

Indikator hasii seringkali rancu dengan indikator keluaran. Indikator outcome 

lebih utama dari sekedar output. Wa!aupun produk telah berllasi! dieapai 

dengan bail<; belum tentu outoome kegio!>m tersahut telah tercopai. <lutoome 

menggarnbarl<an tingkut peneapaian alas hasi! lebih tinggi yang mungkin 

meneekup kepentingan banyak pihak:. 

Dengan indikator outcome, otganisasi ekan dapat mengetahui apakah basil 

yang telah diperoleh dalam bentuk output memang dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya dan memberikan kegunaan yang besar bagi masyarakat 

banyak. 

5. lndikator manfuat (benefit) ada!ah sesuatu yang terlcait dangan tujuan akhir 

dari pelaksanaan kegiatan. Indikator manfaat menggambarkan manfiurt yang 

dipero!eh dari indicator basi!. Mllnfaot tersahut baru 1llmpak seteiah beberapa 

waktu kemudian, kbususnya dalam janglru menengah dan panjang. lndikaror 

manfuat menunjukkan hal }'l!Rg diharaplom dapat disetesaikan dan berfungsi 

dengan optimal (tepa! lokasi dan waktu). 

6. lndikator dampak (impact) adalah pengaruh yang ditimbuikan baik positif 

maupun negatif. 

2. 7 Balanced Scorecard 
Bafanced scorecard, yaitu meropakan suatu sistem manajemen, 

pangaknran, dan pengandalian }'l!Rg sooara eepat, tepat, dan komprehensif dapat 

memberikan pemahaman kepada pengelola tentang parfonnance pelayanan dari 

empat perspaktif utama, yaitu perspektif keuongan, palanggan; proses bisnis 

internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan ((earning and growth}. Menurut 

Kaplan dan Norton (1992 : 134-137), balanced scorecard memudahkan para 
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pengelola untuk mendapatkan tingkat kepastian pengguna atau stake/wider, yaitu : 

... the balanced scorecard gives managers an indication ofthe.performance 

of a company based on the degree to which stalreholder needs satisfaction. 

The balanced scorecard gives managers the opportunity to look at the 

company from the prespective of internal and external customers, 

employees, and shareholders''. 

Ada pun alur pikir dari balaneed scorecard dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Gam bar 2.1. 

Alur Keempat PerspeklifBalanced Scorecard 

a. Perspektif Keuangan (Financial) 

Perspektif keuangan tetap menjadi perhatian karena mengikutsertakan 

konsekuensi ekonomi yang terjadi yang disebabkan oleh keputusan dan 

tindakan ekonomi yang diambil. Pengukurari kinetja keuangan menunjukkan 

apakah perencanaa, pelaksanaan, dan implementasi dari Strategi meolberikan 

pelayanan yang mendasar. Sasaran keuangan berbeda-beda di tiap-tiap 
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tahapan sitdus kebidupan organisasi dan bisnis~ yaitu growth, sustain, dan 

harvest. 

SI!Silllll1 keuangan pada !ahap gO!Wih menekankan pada pertumbul!lm 

penjualan, memper!ahankan tingkat pengeluaran yang memadai tunuk 

pengembangan produk dan proses, sistem kapebilitns pekelja, dan penetapan 

saluran pemaeran, penjualan, dan distribusi baru. 

Sasaran pada tahap sustain lebih diarahkon pada besamya tingkat 

pengembalian alas investnsi yang dilukukan. Sasaran keuangan pada !ahap 

harvest lehih ditekankan peda memaksimalkan pengembalian kas kepada 

pemsabaan dari seluruh investasi yang telah ditanamkan pada waktu yang 

lalu. 

b. PerspektifPelanggan (Customer) 

Pada masa latu, seringkaH organisasi mengk.onsentrasikan diri pada 

kemampuan internal, memberikan penekanan pada kinerja produk, inovasi 

dan teknologiJ ianpa kewajiban untuk mengerti apa kebutuhan konsu.men. 

Tapi sekarang tidak demil<ian, karena konsumen sekaran memeiliki begitu 

banyuk pililum. Begitu banyak organisasi berlomba menawmkan prodak dan 

jasa yang lebih balk dan sesuai dengan preli:rensi pasar. Untuk itu, kinelja 

pelanggan barns banar-benar diperilatikan. 

Dalam perspektif pelangg,an~ seJain keinginan untuk: memuaskan dan 

menyenangkan pelanggan, juga barns menerjemahkan pemyataan misi dan 

-reg; ka dalam tujuan yang disesuaikan dengan pasar dan pelanggan yang 

spesif!K. 

Sebalum tolak ukar ldnelja pelanggan ditetapkan, terlehih dahulu 

harus ditentukan segmen pasar yang menjadi target serta mengidentifikasi 

keinginan dan kehuluhan pelonggan yang berada dalam segmen tersehut, 

sehingga tolak ukar dapat difukuskan. Ada dua hal yang diperba!ikan dalam 

perspektif ini yaitu customer core measurementlcustomu . .s.ati$/actfon dan 
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costtmter value propotitton,- yakni penyampaian visi dan misi organisasi 

melatui produk. sampai ke pelanggan seeara optimal 

c. Petspektifl'roses Bisnis Internal (lnlemal Business Process) 

Datam perspektif proses bisnis internal, manajer organisasi 

mengidentifikasiklm proses yang sangat kritis delam pencapaion kepuasan 

konsurnett. Untuk mendapatkan keseimbangan niiai, K-aplan dan Norton 

(19%: 109), merekomendesiklm bahwa pam manajor dspat mendefinisiklm 

mntai nitai proses internal yang lenkap yan dimuali dari inovasi mengenal 

kebutuhan lronsumen di rnasa seksmng dan mosa mendaW!g, penyerahan 

produk kepada konsumen, dan aklninya !ayanan puma jual. .!adi, setiap 

orgonisasi merupakan lrompulan kegiatan yang diper!ukJm untuk mondisain, 

memproduksi, memasarbn, dan mendekung produknya, p.,.pektif ini 

meeakup innovation dan operational. 

d, Perspektif Pembelajanm dan Pertumbuhan (Learning and Growth) 

Perspektif keempst ada!ah pembe!ajaran dan pertumbuhan, Tujuannya 

adalah untuk mendorong organisasi menjadi learning organizaticm sekaHgus 

psrtumlruhannya, seperti menurut Kaplan dan Norton (1996 : 126) : 

"the fourth and final perspective on balarrced scorecard develops 

·objectives and measure to drive organizational learning and growth. The 

objectives estabilished -in the financial, customers, and internal buslttess 

process perspective identify where the organization must excel to achieve 

breakthrough peiformanee". 

Organisasi psmbelajaran telah banyak didefinisikan dalam suatu 

aspek, seperti dinamika kelompok belajar struktur organisme atau manajemen 

pengetahuan yang lebih bsgus dari teknologi yang bsru, Organisasi porlu 

mentransfonnasikan dirinya secara teros-menerns menjadi suatu organisasi 
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baik antar individu dengan individu. individu dengan kelompok, serta 

kelompok dengan kelompok. Perspek:tif ini mencakup employee's 

saasjaction, organization capabilities (k:ompetensi), dan information systems. 
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GAMBARAN UMUM 

Bagian ini mencoba untuk memberikan gambaran mengenai lima taman 

yang dipilih datam penelitian ini. Kelima taman ini merupakan taman "andalan" 

dalam pengertian taman-taman kota tersebut merupakan 'taman yang tetap berada 

dalam pemanatauan, evaluasi dan pengelolaan pemda. 

3.1. Taman Menteng 

Gambar 3.1.1. 
Lokasi Taman Menteng 

T= Mnlmg yang 1<rletlk di dalam kdumlm 1\bllmg kfml13lml ~ 

kotlrnady.llakm1al'usat;memitiki---~berikut: 

Sebelah utara : Jl. Prof. Moch. Yam in 

Sebelah timur : Jl. H.O.S. Cokroaminoto 

Sebelah selatan : Jl. Sidomjo 

Sebelah barol : Jl. Kediri 
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Taman Menteng ter!etak di pernirnpangan dua jalan kolektor Prof. Moch. 

Yamin dan J!. H.O.S. Cokroaminoto serta dua jalan lingkungan, yaitu Jl. Kediri dan 

Jl. Sidorujo. Di sisi selatan dan 1imur tersebut terdapat perornahan skala menengah­

tinggi, tumah-rumah yang umumnya sudah ditinggali secara turon-temurun. 

Meskipun terletak di perornahan h=kala menengah-tinggi, mayoritas pengunjung 

taman datang justru bukan saja dari pemuldm di sekitamya. Taman Menteng 

memiliki tinglolt aksesibilitas yangtinggi, mudah diakses dari dari ornh Jl. Thamrin­

Jl. Prof. Mocb. Yllmin dan dari ornh koningan menembus Jt. H.O.S Cokroaminoto. 

Jalan·jalan tersebut juga dilalui banyak bus lrota. Salah seonmg warga yang ditemui 

da!am penalltian mefiYa1akmt pendapeteya seperti dibawah ini: 

~·Soya tinggal di menteng dari taman merrteng belum jadi seperti ini, 

Du/u waAtu per:rf/a, ramal dlkunjungi oran ka/au ada acara bola tau 

parade d/1, lremudian jarang ada lregiatan. sep1; angla!r, mcncekam .... 

tidak nyaman bagi warga di jalan Blitar dan sekitclJ"ny(J. &telah jadi 

taman Menteng Ire~ menjadi leblh balk. pemandangan /ebih boik. 

kadang-kadang senangjuga berjalan-jalan ke taman. mau lari pagi, atau 

110nton acara pameran yang sedang di gefar di rumah kaca. "' 

Bllgi yang memilild kendaraan pribadi dapat memarkir mobil dan motomya 

dalam hangunan parkir berlantai 3 dan dikenakan biaya parkir Rp 3.000 ditru:nbah Rp 

I .000 tiap jamnya lni bertolak dengan kondisi Stadion Menteng dahulu, di mana 

parldr mobil dan motor menumpuk di badan jalan, untuk pengunjung dengan 1ujuan 

makan di kioH:ios makanan yang cukup menonjot di sepanjang Jl. 

H.O.S.Cokroaminoto dan relatif menambah kemacetan pada pook hour dan malam 

akbir minggu. Kini penjaja makanan tetsebut dilokatisasikan di sepanjang !1. Sidorujo 

{terpisah dangan taman) dan pengunjung y:ing ingin makan memarkir kendaraannya 

dl gedung parldr taman. 

Mengenai parkir 3 lantai yaag dibangun bersamaan dengan pembangunan 

mman Mentcng, namun pemenfaatannya bukan saja untuk pengunjung Taman, begita 

pula dengan pemasukan retribusi parkir, seperti yang diuta!alm oleh pejabot distam: 

Univers'ltas lndon&Sia 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



55 

"grtdung parl;ir 3 lantai ini dihangun dengan biaya pemda, dari pagi sampai 

sore hari digunokan oleh mobil-rtWbil pengu'!iung Ire tolm,restauran, mesjid 

di jal(IJI HOS Cokroaminoto. Gedung parkir ini ~ i.ernoce1(m di 

sepanjang HOS Colo-oaminoto. parl;ir di badmt jalan HOS CokroamiMto, 

plndoh kE gedong parkir. Mengenai retribusi parkir tidak masuk dinas 

pertamanan, rapi """"""Y• Ire lms daemh. dmt aiolmsinya Ire badmt 

pengefola parl;ir jaya. ... 

Taman Menteng memiliki total luasan 24.546 m2, dengan 14.0211 m2 

rumput, '.101 pobon lindung, 1.533 m2 bmaman hias bo!tler, 16.463 m2 1arnlman 

perdu, U21 m2jalan~ 4boah(l2l m2)kolam/danau,Sboahtoi!e!, mm2 

Tabel3.1. 
Biaya Pemeliharaan Taman Menteng T-ahun 2009 

""· \Jraian Pekcljaan "''"""'"' Fn:kutnsl """' JumalHiaya{Rp) 
Sa!uan (llBulan) 

.. ":::' 
I 2 3 4 ' 6 x4x5 
I. """""""'""""" 14.208,24 m2 24,{10 kali 50,00 16.833.88&,00 
2. -rumput 2.Hl4;24m2 24,GOkall 50,00 2.525.088,00 
3. p--- 7.800,00 m2 180,00 kali 17,00 23.868.000,00 

areal nunputltanaman hi as 

'· 
p"""' ___ 

4.500,00 m2 l80,00kali 15,00 12.15ll.OOO,OO 
di luar nreal rumputllananum hias 

5. Pen:yimnmn rumput (dcngan 1.500,0{hn2 120,00 !wli 50,00 9.000.000,01} 
:unnbcr air) 400,00 plm 12,.00 kali 150,00 720.000,00 

•• Pendangirnn pobmt 400,00 plm i20.00kal.i !00,00 4.800.000,00 
7. Pcnyiraman pohon 800.,00 m2 120,00kall 1.000,00 9.600.000,00 
8. p-- t533ti9 ·!1.00 k.ali l 000,00 18.404.280.00 

llllWnlln bias 300,00m2 l2,00kali JOO,OO 3.600.000,00 
9. Pem.tanginm tanaman bias 8t0,00m2 l10,00kali 125,00 215.000,00 
10. Ptnyimman ~.aru~man hlas: 3 .2l{l,l}O m2 24,00kali 643,00 49JI45360,00 
1!. ~rompl,l\4ipcdestrian 1.68(1,00 m2 UO,OOkaU 102,00 20.563.200,()0 
12. Pemeli'hal"tlan rumah ltaca 76,10m2 360,00 kali l.628 44.600.688,00 
13. Kcbersihan !anini dasardnn 36,90 m3 Il,OOkali 66.150 29.291.220,00 

musholln gcduog parltir ,. Kchernihan toilet gcdu.ng porkir 
IS. .A:ngk.utan truk dengtm kap. 5-7 

"" I ~; 20 km ex basil 
iharnan Jakarta Pusa1 ------

Tow 247.0t6.724 00 . 
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saluran terlmka, 10 buah bok kootrol, 42 buah sumur resapan, 30 buah bongku 

taman, 9 bok sampah, 500 buah sprinkler, 2011ampu taman, 6 buah mainan anak­

anak, I buah patung prasasti, dan 5 lapangan olahraga (3 !apangan futsal, I 

lapangan voli, 21opangan basket). Total biaya pemeliharaan Taman Menteng pada 

tahun 2009 arlalah Rp 247.016.724,00. 

Taman Menteng memiliki 920 jnmlah pohon totalnya. Terdiri dari 4 pohon 

Asam Jawa (Tamarindus sp.), 130 pohon Bambo Jepang, 19 pohon Bintaro 

(Cerbera odo!lan), 35 pohon Biola U.ntik (Ficus lyrata), 6 pohon Bisbul 

(Diospiros discolor), 35 pohon Bunga Kupo-kupu (Banhinia porpurea), I pohon 

Buni (Bunius antidesma), 31 pohon Dadap Merah (Erytluina cristagha!i), 200 

pohon Damar (Agadtis alba), 10 pohon Daun Ssputangan (Amherstia nobilis), 15 

pohon Daun Saputangan (Mani!roa sp.), 10 pohon Ficus elostica silvie, II pohon 

F!amboyan (Delonix regia), 4 pohon Flamboyan Kuning (pheltophorum 

prerocarpus), 32 pohon Glodogan Tiang, 45 pohon Jatimas, 19 pohon Kamboja 

Bunga Koning (Plumerla rubra), 19 pohon Komboja Bunga Merah (Piumcria 

n.tbra), 27 pohon Kayu Manis (Cinnamomum burmanni), 5 pobon Keerutan 

(Spatodea campanulata), 20 pohon Kelapa Sawit, W Kepel (Steleehocorpus 

burahol), H pobon Khaya (Khaya anthoteea), I 0 pohon Khaya (Khaya 

senngalensis), 12 pohon Menteng (Baooaurea lanceolate), 2 pohon Mindi (Melia 

azedarach), 4 pohon Nam-nam {Cynometra ramif!ora), 9 pohon Palaqiurn 

obstusifolium, S pohon Palem Chinensis, II pobon Palem Kurma (Phoenix 

dactalyfura), 6 pohon Palem Sadeng (Livistonia chinensis), 3 pobon Pongamia 

pinnata, 4 pohon Salam (Eugenia polyanthum), 1 pobon Sawo Duren 

(Chrysopbillum cainito), 30 pobon Sawo Kecik (Mani!kura kaukl), 4 pohon Sawo 

Kecik Solo, 20 pohon Sengon Bulho, 6 pohon Syzigium hemilampra, 34 pobon 

Tahcbuia (Tabebuia sp.), 26 pohon Tanjung (Mimosops elengi), serm 28 pohon 

Tmnbesi (Samanea srunan). 

Menurut katcgori Dirms l'ertamanan Prov. DKI Jakarta (2006), 

berdasarkan !uasnya, Taman Menteng tidak dapat dikategorikan sehagai taman 

kota tipe A karena lebih dari interval 5.000 rn2 - 10.000 rn2. Narnun menurut 
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Dinas Pertamanan dan Keindahan (2005), Taman Menteng dapat dikategoriakan 

sebagai taman kota. 

Gam bar 3.1.2. 
Prasasfl S~1a 

Gambar 3.1.4. 
p;azzs 

" 

Gambar 3.1.3. 
Lapangan Futsal 

Gambar 3.1.5. 
Kolam 

Kondisi fusilitas pandukong taman secara keseluruhan cukop baik. 

Lapangan olahraga yong ada dignnakan seeara optimal oleh pengnnjung. 

Khusus untuk lapangan futso~ yang puling menyedot pemakai, daput 

terlihat banyaknya panyewa yang rutin menggunakan !apungan futso! tiap 

minggunya. Khusus untuk hari minggu.. lapangan tidak bisa di-lmoked. 
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Gambar 3.1.7~ 
B~mgunan Kaca 

Pos koamanan taman bemda di sudut bawab tangga gedung partir, 

yang menjadi tempat peristimhatan teuaga koamanan sewaktu selutbis 

mengawasi taman. Pak Agii, sebut saja nama· pengawas taman Menteng, 

berus berkeli!ing sendirinn unwk memantau taman !reseberinnoyo; 

Saya sebagai pel!faga taman berlugas juga menjaga dan 

mengawasi tl11!1ltl1. Lumayan capek ber/reliling untuk mengawasi 

seluruh taman.Tiba4iba ada yang pogi-pagi sudah buang 

bungkusan di taman. Menunggu hagian kebersihan taman belum 

datang, dan banyak lagi hal-hal yang tidak sewajamya buat 

sebuah taman /rota yang dibangun dengan biaya mahal". 

Bangunan kaca yang ada merupakan sebuab gedung sernaguna dan 

rnendstangkan pemasukan uniuk APBD leas daeroh yang kall!nya tidak 

sebetapa. Umurnnya disewakan un!uk kegiatan seminar, pamemo, dan 

wedding. deagan barge Rp. 3.000.000, untu!c syating nlm sewa taman 

ditentukan sebesar Rp, !.250.000. 
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Gamber 3.1.9. 
Jaringan Drainase di D.al Rm Taman 

Taman Menilmg memiliki total luas pedestrian 8.121 m2 yang 

umumnya. berupa con block dan perlcerasan semen. Seta in jaringan drainase 

terbuka dan tertu!up (beberapa di bawah pedestrian) yang ada di luar 

mengitari taman dan bersimpangan dengan jaringan draina.se terbuka 

peru mahan sek:itar, di dalam taman juga terdapat jaringan drainase tertutup 

membe!ah laman. Total jaringan drainase Taman Menteng adalab 8.523 

m2. 

Gambar 3.1.10. 
Tcmp.at Sa.mpah 

Tempat sampah ada da[am jumlah yang cukup memadai. Namun 

pada ·ma1am hari biasanya terUhat banyak sampah di jaian-jatan pedestrian 

maupun di sekitar [apangan olahraga berupa botol maupun gelas minuman. 

Padahal ada tempat sampab di seldtar !apangan. Hal ini juga disebahbn o!eh 

banyaknya penjua! minuman keliling (dengan menaild sepeda) menaWllrlrnn 

berbagai jenis minuman pada maiam hart Pada sore sampai rnalam hari pun 
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bemagai jenis rninurmut pada malam hari. !'ada sore sampai malam hari pun 

petugas keamanan sudah melonggarl<an pengawasannya dan pegawai 

!rebersihan sudah tidak bertugas (hanya pada saat pagi .. iang hari saja). Pada 

aldrlr minggu, lot taman bertuain anak-anak atau children playground (CPG) 

disesaki anak-anak kecil. 

3.1. Taman Gorontslo 

Gambar 3.2,1. 
Lokasi Taman Gorontalo 

Lolwi Taman 
Gorontalo 

Thman <lcrnntdo yang - di kelurahan Sungai Bambu keeamafnn 

Tanjong Priok, kotamadya Jakarta Utara, memiliki batas-batas administrasi 

1!0bagai berikut : 

' Sebelah utam : Jl. Gorontalo 1 

Sebelah timur : ll. Gadang 

- Sebelah selatan : Jl. Gorontalo 2 

Sebelah barat : Jl. Goronta!o I 

Taman Gorontalo bcrada di pen;impangan jalan kolektor II. Gadang 

dan daa jaian ling!rengan Jl. Gorontalo I dan Jl. Gorontalo 2. Di dabunjalan­

jaian !ing!rengan te..sebet terdapat perumahan berskala menengah-kecil. Di 

taman ini tidak disediakan parkir mobil maupun motor. 
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Pada akhirnya, mobil dan motor memari<ir kendan!annya di 

melingkari 1aman di jalan-jalan lingkungan. 

Gambar 3.2.%.. Gambar :U..l. 
Jalan Gadang Dtu:i Arab Parl<:ir di &dan Ja!an Linglrnng,an 

Taman Gorontalo memilild luas 4.500 m2, dengan 3.276,50 m2 

rumput, 913 m2 pengetrikan rumpu~ 1.575 m2 areal penyapuan, 794 m2 

tanama.n hiastborder. dan 1.076 m2 pedestrian. Taman Gorontalo memitiki 

65 pohon Bintaro, 30 pohon Angsana, 7 pohon Asam Kranji, 300 pohon 

Batavia, I 500 pohon Bougenville, I 000 pohon Te!o-Telo, 1700 pohon 

Crossandra. Menurut salah seorang pengelola taman kola di suku dinas 

Peruunanan dan pemakuman Jakarta utara, dikulakun: 

jenis-jenfs pepoluman yang ditanam tidak terlalu hervariasi, 

mengingat Jakarla Utara adalah daerah yang lrering dan delwt 

dengan pantai, sehingga pohon perdu dan pohon hias agak sulit 

tumbuh dikawasan ini. Sejak beberapa tahun yang ialu pengefola 

/ebih memilih memmam pohan-pohan peneduk" 
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Cambar 3.2.4. 
MonAngSB.na 

Cambar 3.2.5. 
Papan lnfurmasi Taman 

Total biaya peme!iharaan Tllitlan Gorontalo tahun 2009 adatah Rp 

47.667.764,40. Berdasarkan luasnya, Tamao Gorolrtalo tennasuk <ebagai 

mman kola tipe A. 

Tabel3.2. 
Biaya PemelikanaB Taman Gorouta1o T-ahu~t2tl09 

I No """""" (t2Bulan} ... '!:.'(..) .;;;-_ (Rp) 

~= l. Fow; "~ '·"'"' ~:: > 

:50,00 L310.600,00 

.:oo 2. Pcmbnbatan nunput .... 50,00 19UiOO,OO 
3. Penger.rilaul rurnput 120 k:ali 15,00 2.948.350,00 
4. Pct~yapuanlpembersihan art:a1 ro1 120knli 44,888,00 3.716.726,.40 

Angkutlbuang smnpah, dg. Truk: 982,95 
kap. 4-.5 rn3,jlll'llk > 20 km m2 60 kali 100,00 19.659.000,00 

5. Penyitarnan nunput 0,6900 4 kllli 150,00 40.800,00 
6. Jloodangirnrt pOhOO "'' 2""" 1.000,00 136JIOO,OO 
7. Pemupukan pohon (Vpab) 60 kali 100,00 408..000,00 
8. Pembeutuknn/peaw.tg!OO!san 3.276,50 . 300,00 . 

taumrumtcbu m2 2 kali UOO,OO 149.600,00 
9. Pm.n!xmmr.asan hama pobon 6&,00 phn 4 kltti LOOO,OO 3.633.600,00 

tanpa inscldida 68,00 pfm ''"'" 450,00 817.560,00 
10. l'embeflmta:;;an l.uuna pubon 68,00 phn 4kali 1.000,00 457.600,00 

detlgun ins.cl<tida 68,00phn 60 kali 100,00 5.450.400,00 
ll. Pcru.la.Ggitan 1.1maman hi&lpcrdu 6&,00 phn 4 kali .5.50.00 1.998.480,00 
12. Pemupu:kt!rt ttm.atnan bias/perdu 908,40 2""' 15.000,00 5.8.50.000,00 

("""") m2 

"· ,_,_,_ 908,4<1 

"""""'""'"lu m2 
14. Penyimman tanaman hiaslpcniu 1!4,40 

Pemberantasan bama tan. m2 

w"'-4""""da 900.40 
Pupuk karuiang (Ilk. Kecil)@ 5 m2 

•• <m,40 
m2 

·'~"'' """' Di<WS 
•hkmu 
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Taman Gorontalo lumya memiliki jaring;m dn!iru!se lerbuka yang 

ada mengitari taman deng;m to!al luas 2.433 m2, sementara dn!inase 

tertutup di dalam taman tidak ada, dan rencananya dibangun pada tahun 

2010. 

GiUllbltr 3.Z.S, 
Saluran T erbuka Dl Scldtar Taman 

Di Taman Gorontalo terdapat CPG yang mcmadai. Pada minggu 

pagi di luar taman ada beherapa je'Ois pennainan theme park kecit-kecitan, 

seperti parade kuda~kudaan. Namun para pemilik jenis permainan tersebut 

menolak untuk dirninta keterangan mengenai besaran retribusi mesk:ipun 

mereka menyerap pengunjung taman yang cukup banyak: 1erutama anak­

anak kecii pada hari minggu pagi. 
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Gam bar 3.1.9. 
Olildren Playground 

Piazza Sebelum Angga.ran (Juli 2009) 

Gambar 3.2.13. 
Bangku Taman 

Universitas Indonesia 

Ga.mbar 3.2.10. 
Children Playground U 

Gambar 3.2.12. 
Pill72B Setelah Anggarnn (November 

2009) 

Gambar 3.2.14. 
Lampu Taman YangHilang 
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3.3. Ta""'n Kampung Sawah 

Gamber J.J.l. 
Lokasi Taman Kampung Sa wah 

Taman Kampung Sawah yang 1elielal< di da!am kelurahan 

Kemanggisan, kooamallln Palmerah, kolllmadya- Baral, memiliki balas-ba1as 

administrnsi rebagai llerikul : 

- Sebelah utara : Jalan Tol Jakarta- Memk 

- Sebelah timur : n. Lefjen S. Parman 

Sebelah selatan : Jt Anggrel< Neli Mumi 

- Sebelah barat : Julan TolJakana-Memk 

Taman Kampung Sawall berada di dekat dengan jalan tol Jakana -

Merak, jalan arteri Jl. Letjen S. Parman. dan ja!an kolelctor n. Anggrek Neli 

Mumi. Karena pintu masuk hanya satu yang ~a di dekat jaian menuju 

jalan 1<>1 (yang kedang dibuka kadang tidak), mempersulit pengunjung yang 

ingin masuk taman tersebut. Alhasil. mobil pengunjung yang ingin masuk 

hams membeka sendiri portal tersebut. Hal ini disebabkan beberapa walcto 

yang lalu banyak truk dan bus yang beristirahat dan ngetem di taman pada 

saat ma!am hari dan macet. Agar tidak mcngakibatkan kejadian yang tidak­

tidak. akhimya taman diberi portal. 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



66 

Gsmbar 3.3.2.. 
Port.W Pintu Masuk Taman Darl Arab Stipi Yang Serlngka1i Dittrtup Mesldpun Tidak 

Digembok 

Ada pun pintu masuk yang dapat diakses dari jalan lingkungan 

menelusuri perpotongan jalan dengan Jt Anggrek. Neti Mumi, seperti yang 

ter!ihat pda gambar dibawah ini. 

Gombar 3.3.3. 
Akses Dati Ja1an Lingkungan, JJ. NeUmum:i 3 

Luas Taman Kmnpung Sawah adalah 32.492 m2, dengan 22.732 m2 

rumpu~ LQ44 pohon pe!indung, 434 pohon hias, 76 tanaman perdu, 4.199 

m2 jalan setapak, 927 m2 kolam, I uniUoilet, 278 m2 sa!uran terlJuka, 663 

m2 saiutan tcrtutup, 8 buah bak kontroi, 6 sumur resapan. Total biaya 

pemeliharan Taman Kampung Sawah tahun 2009 adalah Rp 

3~4.877.788,00. 
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Tabe13.3. 

Biaya Pemelillaraan Taman KampungSawah Tahun leo!~ 

No. Unlian Peb:tjwm Bcserendan FJclcueasi B.,.. ~~~liayu ·- it2Bw.;,) sanuu'l"'ffiol 
l 2 3 4 ' tY·{3x4x5) 

l. Pembabalan rumput 22.732,00 24,00 kali S(),Oil 27,278.400,00 
2. Pengetrikan mm.plll m2 24,00 kali S(},00 4.091.760,00 
3. Ptnyapu.an I pembersihan sampah 3.409,80m2 120,001r.!ili 17,00 27.S4MOO,OO 

areal rumput/lal!.a.tt\a(l hillS 13.500,00 
4. Penyapuan I pembersihan sampah "" 120,00 !;ali 15,00 11.700.000,00 

diluarareal rumputltananl.IUl hlas 
5. Penyito.m.an JUUtpul (dcng.an 6JOIMJ0m2 !30,.{10 koli 50,00 20>t58!t000:,00 

sumber air) ll,OOkal.i 150,00 1.260000,00 
6. Pendangiran pobon 22.712,00 180,00 kali 100,00 12.600.000,00 
7. Penyinunan pobon m2 12,00knli LOOO,OO 4,200.000,00 

•• Pembetttukan I pemang!rm.an ?Oil.OOp!w 12,00kali IJJOO,OO 6J2il.OOO.OO 
tartaman bias 700,00phn l80.00kali 100,01! 9.180.000,00 

9. p~ Ull1anlallhias 350.00m2 12,00kali 125,00 1.275,000,00 
10. Penyimmaa tanama~thias 510,00m2 12,00 klili 51.450,00 37.044.000,00 
II. Pcncahulan nunput di pedestrian 5t6,00m2 -"""-""'·,_,, 850,00m2 

jamks.d 2Q km ex !wil 60,00m3 
I pcmelihan!an Jllkm1a Bara~. 

Tola! 346.877.160 00 . {") Smnber, Dma'!/ Pel"'##ttl.mmm dim Pemakaman (2009) 

Dengan luas yang lebih dari Taman Menteng, Taman Kampung 

Sawah juga tidak tennasuk taman kola tipe A. Telapi ldasifikasi taman 

menurut Dinas Pertamanan dnn Keindnhan (2005) mcnentukan Taman 

Kampung Sawah sebagai taman kota (12.000 m2- 42.000 m2}. 

Taman Kampung Sawall memiliki 1.044 pohon yang 1erdiri dari 48 

pohon Kayu Manis, S9 puhon Ke!illndm, 24 pohon l'alem Raja, 23 pobon 

Trembes~ l3 pohon Flamboyun Kilning, 27 pohon Palem Sadeng, :50 pohon 

Pinus, 12 pohon Kenari. 12 pohon !akmanda, 11 pohon Spatodea, 32 pohon 

Bungur, 9 pohon Buni, 34 pohon Tabebuia, 39 pohin Palem Ekor Tupai, 10 

pohon Bintaro, 6 pohon Cassia Glauea, 8 pohon Jatimas, 12 pohon 

Flamboyan Meroh, 28 pohon Y angtiu, 175 poh<ln Bambu Jepang, 10 pohon 

Biahul, 2 pohon Mimbe, 2 pohon Gebeng, 2 pohon Kesambi, 2 pohon 

Widoro Bukol, 12 pohon Melinjo, 10 pohon Durian, 6 pohon Jengkol, 8 

pohon Kina, 53 pohon Gtodogantiang, 24 pohon Kemh<lja Ranlai, 13 pohon 

S.wo Keeik, serta 12 pohon Kelapa Sawit 
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Gambar 3.3.5. 
Pohon 

Jumlah luas drainase teriJuka dan tertutup di Taman Kampung 

adalah 941 m2. Adapun drainase di sisi utara dan barat bersimpangan 

dengan drainase yang menuju jaringan drainase primer di barat, yaitu Kali 

Grogol. Setain itu terdapat sebuah kotam di datam taman. 

Gambar 3.3.6. Gambar 3.3.7. 
Dniinase Yang Menuju Kali Grogo1 Dminase Di Bawah ]alan Tol :Jokarto-Mcrak 

Gambar 3.3.8. Gambar 3.3.9. 
Drainasc Tccbuka Di Sisi Utara Drainase Terbuka Di Sisi Barat 
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Gambar 3.3.11. 
Tempal Sampah 

3.4. Taman A)")dia 

Gambar 3.3.10. 
Kolam 
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Gambar 3.3.1Z. 
Pio= 

Taman Ayodia yang 1erletak di dalam kelurnhan Krnmat Pe!a, 

~ ~ Baru. kooomadya - Selatan, rn<:miliki --­
adminislrnsl scbagalberi!rut: 
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Sebelah utam 

- Sebelah 6mur 

- Sebelah selatan 

Sebelah barat 

: Jl. Latnandau 3, Jl. Mahakam 

; Jl. Mahakam 

: 11. Melawai 

: Jl. Barito 

Toman Ayodio ben!da di pertigaan Jl. Mahakam yaitu jolon 

kolektor. Jalan ini sering dilewati bus dan anglrutan umum. Dan umumnya 

pada peak lwur merupakan simpul kemacetan. Laban parldr yang 

disediaken tidak ada, se!tingga yang betkendaraan mobil harus menumpang 

patidr di lahan patidr restoran, gereja, dl! di sekitamya. 

Gambar 3.4.1. 
Park'ir D:i Sekltar Gereja 

Jaringan drainase taman berupa drainase terbuka melingkari taman, 

tidak memiliki dminase tertutup. 

G•mbJJr 3.4,3. 
Dm.lnnsc Di Dek;rt Damijs. 
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Tabel3.4. 
Biaya Pemeliharaan Taman Ayodia Tahun 2009 

No. UralanPeke:tjaan ·~ ... - "-(Rp") 
"""""' iiza..;;;) 

1 2 3 4 5 
I. Pembabatan rwnput 3A00.00m2 24,00knii 50,00 
2. ~rumput SID,OOm 24,00kal1 50,00 
3. """"""""'.,.,_,_,_,.._ UOO,OOm2 1211,00kalj 17,(10 

ruu;put/tanaman bias 
4. Peay8ptWI!pem.b¢rsiban sampah di luar 2.100,00 lit2 120,00ka1i 15,00 

areal nunputlianaman bias 
5. Pen)ira.man rumput (tanpu !lttlllber air} 3.400,00m2 180,00kali 100,00 
6. Pendanginm pohon 222,00 phn 24,00 kali 1:)0",00 
7. Penyiraman. pohon 222,00 phn 180,00 ktll.i IOG.OO 
8. Pembentukal)/pemangk:asan Wlwnan 20,00m2 24,00 kali 1.000,00 

bi~ 32,00 m2 24,00 knli 1.000,00 
9. Pendangimn lans.man hillS 32,00m2 lS:O,OO kali 100,00 
10. Penyinlman tanaman bias 171,00 m2 12,00 kali 125,00 
II. fencabuiatt tw:nput di pedestrian ll,70mJ 12,00knii 51.450,00 
12. Angkutan tmk dtugm kap. $-7 m3 jamk 

s..d 20 km ex hasi1 penu:iilulman Jakarta ..,,_ 
TOWI 

Taman Ayodia memiliki luas total 7.500 m2, dengan 3.400 m2 

rumput, 222 pohon lindung, 32 m2 tanaman bias, 1.712 m2 pede-strian, I 

buah ko[am seluas l.690 m2, 2 unit toilet, 1 bak: kontro[, 4 sumur resapan, 

10 huah bangku taman. Taman Ayodia tennasuk dalam taman kota lipe A. 

Seringkali terlibat banyak pohon yang kering dan mali. Pal< Nana ponjaga 

Taman Ayndia menyalakan pendapatnya tentang sarana toiet di Taman 

Ayodia: 

'"di taman ini ada 2 toilet umum, tapi karena saya sendiri yang 

jaga taman, saya kunci toifet, karena pengafaman saya. di salah 

satu toilet ada pengunjung yang mengambil keran, dan bagian dari 

we. Untuk perawatan toilet terpaksa soya tarik uang dari 

pengu,Yung di lrotak. dan pada malam hari sengaja difrunci agar 

tidak terjadi pencurian peralatan toilet .... 

Universitas Indonesia 

''""::.!• 
"" 4.0SfUWO,OO 

612,000,00 
3.672.000,00 

J.no.ooo,oo 

61.200.000,00 
799.200,0{) 

3.996.00!:1.00 
480..000,00 
768..000,00 
576.000,00 
256500,00 

7.223.58{1,00 

a7A43.28 00 
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Gambar 3.4.4. 
Tempal Ouduk, Piazza, dan KolBm 

Gambar 3.4.6. 
Toilet 

Gambar 3.4.8, 
Sheller 

Universitas Indonesia 

Gambar 3.4.5. 
Pohon Yang Kering 

Gam bar 3.4. 7. 
Lampu Taman Dan Pabon Angsana 

Gam bar 3.4.9. 
Pohon 
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3.5. Taman Kornel Simajuutak 

T11man Kome! Sim,Yunta!< yang ter!etak di dalam kelurnban Cipinang 

~ _kepamatan Knlimalang, kotamadya Jakmta Timur, memiliki 

batas~batas administrasi sebagai berikut: 

Sebelah utara : J!. Cipinang Cempedak I 

'Sebelah timor : fl. Simajwrtak Timur 

Sebelah selatan : Jl. Cipinang Cempedak 2 

- Sebelah bam : Jl. Simajuntak Barat 

Taman Komel Simajunta!< berada di dalam lingkup jalan 

lingkungan perumahan mewah. Taman ini cukup ramai pada weekend o!eh 

anak muda dan warga sekitar. SemenWra di pagi dan siang hari weekdays~ 

Utnan dipenuhi oleh orang tua dan anak sekolab yang meminjam lapangan 

olahraga untuk scnam dan bermain boia atau voli. Taman ini juga tidak 

memitiki laban parldr. Dahulu taman irti memitiki CPG, namun entah 

mengapa CPG kemudian ditiadakan. 
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Gambar 3.5.L 
JaJM Lin~an : Jl. C'ipinang 

Q:mpedak 

Gambar 3.5.3. 
Lnpangnn Serbaguno. 

Gambsr 3.5.5. 
Pruldr Mobil 

G.amb•r J.S,l. 
Slsa~Sisa CPG 

G:ambar 3.5.4. 
p;.,.. 

Gambar 3.5.6. 
TeJTlt>81 Sampah Dan Bangku 'Taman 

Selain itu drainase bernda melingkari taman bersifal terbuka dan 

tertutup di bawab pedestrian yang sedang direbab, dengan jumlab luas 

drainase 994~5 m2. Kondisi taman 1erlihat kurang terawat 
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Menurut warga dan petugas kebernihan, seringkali anak-anak muda 

pada rnaiam bari menggunakan taman ini untuk bcnnabuk-mabukan, 

sepertl dltelllllkrumya botol-botul minuman, jaruru suntik, sampai bau 

pesing al<ibat buang air kecil. Karena tidak memi!iki toilet, ganlu yang ada 

digunakan untuk buang air k:«:il. 

Ga11.1bar 3:.S. 7. 
LIUl1JlU Taman 1Ii'lang -

Gambar 3.5.10, 
Pedestr1an Berup<t Perkerasan 

Gambllr 3.5.9. 
Garda Dileflluluumya 

BOlot 

Gambar ).S.tl. 
Penjaja Makanan Pada Siang Hari 

Taman Komel Simajutrtak memUiki luas 5.400 m2, dangan 4.100 

m2 rumpu~ 225 pohon, 600 m2 tanaman border, 700 m2 perlrerasan. 

Taman ini dildasif'ikasikan sebagai taman k:Qta tipe A. Pohon yang dirniliki 

Taman Kome1 Simajuntak berjumlah 4.691 pohon) terdiri dari 7 pohon 
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Taman Menteng terletak di per:;impangan dua jalan kolektor Prof. Moch. 

V am in dan Jl. H.O.S. Colo:oaminoto serta dwi jalan lingkungan, ;yaitu Jl. K<:diri dan 

Jl. Sidoa!jo. Di sisi sclamn dan timur ternebut terdapat perumahan skala menengah­

tinggi, rumah-rumah ;yang wnumnya sudah ditinggali seoora turun-'lemurun. 

Meskipun terletak di perumahan her:;kala menengah-tinggi, mayoritas pengunjung 

taman datang juslru bukan SOli• dari pemuldm di sekilam;ya. Taman Menteng 

memiliki tingkat akscsibilitus ;yang tinggi, mudah diakses dari dari amh J!. Thamtin­

Jl. Prof. Moch. Yamin dan dari amh lw:ningan menembus .!1. H.O.S ~. 

Jalan-jalan tersebut juga dilalui ban;yak bus kotJL Salah seoomg """~!" ;yang ditemui 

da!am penelitian menyalakan pendapa1ll;ya reperti dibawah ini: 

"'Saya tinggal di menJeng dari Iaman menteng belwn jadi sepertt ini. 

Dulu waktu persija, ramai dikunjwtgi OTafl ka/Qu cch acaro bota tau 

parade dll, kemudian ]"""'8 ada kegiatmt, sepi, anglrer, mencelram .... 

tidak nyaman bagl WtJill'l di jalan Blitar dan sekltani)IIL Setelah jadi 

taman Memeng keadommya me1fiadi lebih bailr, p<Jtwadengan /ebih baik, 

kadang~kadang senangju$a bet:jaian.._jalan ke taman, mau lari pagi, a1t1u 

nonton acara pameran yang sedang di gelar di rumah kaca. ,. 

Bagi ;yang memiliki kendaraan pribadi dapat memarldr mobil dan motom;ya 

dalam l>angunan pteJtir berlan!lli 3 dan dikenakan biaya parlcir Rp 3.000 dilambuh Rp 

1.000 tiap jamnya. In! ber1nlak dangan 1rondisi S1adlon Menteng dahulu, di mana 

pad<ir mobil dan motor menumpek di badan ja1an, untuk pengunjung daagan 1lljuan 

makan di kios.Jcios makanan ;yang culwp men<J!1jo! di sepanjang Jt 

H.O.S.Cokroaminoto dan relatif menambuh kemacetm pada pe<Jk hew dan makan 

akhir minggu. Kini penjaja makanan tmebut di\okalisasikan di sepanjang Jt Sidoa!jo 

(terpisah dangan taman) dan pengunjung yang ingin makan meniarkir kendarllannya 

di gedung parldr taman. 

Mengenai parkir 3 lantai ;yang dibangun ber:;amaan dangan pembangunan 

taman Menreng, narnun pemenfuatannya bokan saja untuk pengunjung T!llllllll, begim 

pula daagan pemasulom retribusi pad<ir, reperti yang diutllra!m o!eh pejabat distant: 
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BABIV 

ANALISA DAN BASJLPENELI'I1AN 

4.1 Desloipsi Pengnnjuug 

Survei dilakukan di kelima wilayah DKI Jakarta, yakni Taman Ayodia di 

Jakam Selatm, Taman Krunpung Sawah di Jakam Bara~ Taman Menteng di 

Jakarta Pusat, Taman Komel Simajwttak Simajuntak di Jakarta Timur dan Taman 

Gorontalo di Jakarta Utara. Dari setiap taman diwawancarai 20 pengunjung yang 

ditentukan secara non probabilitas, haf ini disebabkan karena taman--taman kota 

sebagai ruang publik tidak diketahui jumlah pungunjungnya, sehingga sampul 

ditentukan 20 ornng di setiap Toman Kota seoora pu1p0sif. 

Taman-taman kola para prinsipnya ramai dikunjungi pada bari Sabtu dan 

Minggu, maka, agar supaya terwakili, diambil pengunjung pada hari ketja dan 

pada akhir minggu, Segmen usia pun tidak dibatasi, bervariasi antara kategori tua. 
dewasa dan remaja. Beriket ini akan memguraikaa hasil penelitian dan analisa 

mengenai pungnkuran kinetja taman kota. 

4.1.1 Petunjuk Yang Ada Teumug Taman Kola 

Sudah menjadi sebuah kelaziman bahwa sebuah sarana publik yang 

sifatnya tempat hibunm memifiki sejenis panduan mengenai infonnasi dan 

petunjuk tentang apa saja yang ada didalam taman kota, apa saja yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, yang bisa didapatkan sebelumkita memasuki taman dalmn 

bentuk leatlet, papan pengumuman di depan pintu, dan media lain-lain. 

Bagaimana halnya mengenai informasi dan aturan yang ada ditaman seperti 

"tarangan memetik tanaman'\ ''iarangan menginjak rumpuf' iarangan tidur di 

taman", dan semuanya dari perspuktif pengunjung dapat dillhllt pada label di 

bawah ini. 
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Tabel4.1. 
lnfurmasi dan l'<>munm ten1ang Taman Kota (n~IOO, da!am%) 

Jawaban Ayodia , ~SmJntk - M-"1! Tmru 
tidak ada 7 

.;,. 1~. ' ' 42 

"" 45% l!i% 
lidak tabu 1 7 4 ll 6 

" 35% 35% 20"1.. SS% ""' Ado 6 ' 2 0 ll 

" 30% 20% 10% 0% 55% 
Toutl 20 20 2il 20 lO 100 100% tOO% 100% 100% fOfWG 

Sumbcr. Hmlf 0/ahan 

Gndik4.1. 
lnformasi dan Peraturan di Taman 

'""" 

20% 

0% 

SJlllfber; llfUil 0/ahan 

Ayodla 

•Tidakada •T!daktahu Ada 

Seoara keseluruhan dapat disimpulkan behwa, kurang dari separuh (42%) 

pungunjung menyatabn tidal< ada peraturan dan informasi dalam taman kota yang 

mereka kunjungi, 35% menyatakan tidak tabu dan hanya 23% yang men,gatakan 

ada peratutan dan informasi di dalam 11l!nan yaog meroka kunjungi. Bila dilihat 

setiap taman. lebh dari separub pengunjung yang dite1iti mengatakan di' Taman 

Menteng ada peraturan, di Taman Oorontalo tidak ada peraturan sama sekali. 

Hasii pengamatan juga menyimpuikan bahwa di Taman Menteng) ada 

peraturan da!am bentuk papan yang dipancangkan dengan gambar sebagai simbof 
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"difarang menginjak rumput". dan "dilarang memetik tanaman", tapi tidak ada 

aturan mengenai dilarang betjuslan, tidur di 1aman. Sebagai 1aman yang culrup 

rua, Taman Komel Sim'li.-1< juga dilrui oleb sebagian kecil pengunjungnya 

memHiki aturan-aturan. 

Dari wawancara mendlilam ierl!a<lap responden pengunjung yang sudah 

puluban fahun datang ke 1aman dan linggal di sekitar tunan menyatukan bahwa : 

"selcarang tidak ada aturan~aturan dan larangan di dalam taman, tapi 

tohun-tohun sebelumnya ado papon petunjuk yang ditulis •... i<J:Jsian daku. 

jongan diinjak ... .. demikian u;Qmya. Tentang berjualan di dalam taman, 

sudah secara normative saja mereka yang berjua/an di luar taman tidak 

mau mosuk lo! dalom taman."""""" kami sering tegur ... mereka agok takat 

dengan pengunjung terap, seperti saya dan kawan2 saya. Sesekali saya 

melihat ada orang tidur dalam taman, tapi tidak menetap, bulan 

tunowisma.jodilwml tldok melarong ... 

Dari hasil pengamatan di Taman Ayodia dan Taman Kampung &wah 

mcmang tidal< ter!ihat ada papan penunjukeya. Ada partanyana mengcnai sanksi 

yang diberlakakan bila ada yang mehmggar oturan, kcsimpulannya ada pada tabel 

d! ba\\-ah ini. 
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Gndik4.2. 

Penerapan Sanksi di Taman 

120% 

100% 

80% 

60% 

40% 

20% 

0% 

Sumber: Hasil Olahan 

Temyata, sebagian besar (43%) menyatakan tidak ada sanksi bagi 

pelanggar aturan. Alasannya karena peraturannya tidak ada, tidak jelas, ya; buat 

apa diberikan sanksi. Sedang yang menyatakan ada sanksi, persentasenya cukup 

signifikan ditaman Menteng dan taman Ayodia. 

Namun sejauh ini, basil dari wawancara yang agak mendalam dengan 

pengawas di taman ini mengatakan bahwa sanksinya hanya mengusir pedagang, 

mengusir yang suka tidur di taman secara teratur, menegur pengunjungyang akan 

manGing di kolam, dst. 

Dari aspek peraturan, tampak pengetolan taman kurang memperhatikan 

hal ini, sehingga dapat dikatakan bahwa kinelja manajemen taman '"buruk'', 

karena mengabaikan aturan dan sanksi yang seyogyanya dibuat dalam sebuah 

taman. Dengan kata lain, '"good governance" sebuah manajemen aset publik 

seperti taman kota sudah semestinya dapat disosilisasikan dengan warga yang 

menjadi pengunjungnya. 
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4.1.2 Saraoa Tamao Kola 

Kelengkapan sarana sebuah taman menjadi penting, yang dapat dijadikan 

indikator kinelja bagi lembaga yang mengelola taman kola. Semakin lengkap dan 

memberikan kepuasan bagi npengunjungnya semaldn baik nilainya kinelja 

pengelola, yang dalam studi ini adalah dinas pertomanan. Berikut ini akan disajikan 

sarana taman yang ada di kelima 1mnan yang diteliti. 

Toman kola sebagai ruang publilc, mensyaeaiken tern:dianya tempat 

pembuangun sampah, agar supeya pengunjung dapat membuang sampah pada 

tempamya, sekoligas kat>efsihan taman pun tetap1etjaga. 

Tabel4.3. 
Ketern:diaan TempatSampahDi Taman 

T~ Total(%) 
Jawt~ban 

Avodia Ko.Sawab Krnl sm·ntk Goronta/o Menten (n=IOO) 

Ss.ngat Banyak 0 • 0 0 0 0 0% 0% 0% 0% 0% 
Banyak l2 19 4 0 " .. 60"/o 95% 20% 0% 65% 

""""' ' I 3 0 ' 14 
25% So/!. l5% 0% 25% 

X"""'! 2 0 10 17 2 
31 10% 0% 50}{, 81% 10% 

"""''""""" I 0 3 3 0 7 
5% 0% 15% !5~1. 0% 

Totnl 20 20 20 20 20 
!00 100% 100% 100% tOO% 100% 

Sumber. JfasJI Olahan 
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Ayodla 

Sumbu: Hasil OJalv:m 

Graftk: 4.3. 

Te~t~patSampah di Tll!l1lLII 

Kp.5awah Kml Smjntk Gorontalo Menteng 

,, sansat kurang 

• Kurang 

•Cukup 

•Banyak 

• Sangat Sanyak 

Dari lrelima taman kola, 4S% pengunjung taman mengatakan bahwa 

ketersediaan tempat pembuangan sampah banyak terutama di Taman Ayodia, 

Metrteng, dan Kampung Sawall. 31% pengunjung mengatakan konmgoya tempat 

pembuangan sampab, 1crutama di taman Kornel Simajuntak Simajuntak dan 

Taman Gorontalo. 

Demikian pula dengan sebaran yang cukup merata dalam arti "mudah 

dijumpai dimana p_engunjung ber:adau. fni tampak pada taman Ayod~ Merrteng 

dan Kp Sawall (In%), tidak demikian balnya dengan pendapat I 9% respnnden 

pengunjung di taman Komel Simajuntak. S dan taman Gorontalo, dimana selain 

jumlahnya kurang juga tidak mudall menjangkau tempat sampall, sehingga 

pengunjung barns mencari-cari tempat sampah dan setela.b tidak menjumpainya 

dibuang disemharang t,..,pat, 

Mengenai kondisi tempat sampah itu sendiri, komentar dari 2~.4 

pengunjung mengatakan bah:wa tempat sampab datam keadaan "bersih'~, 1erutama 

urrtul< taman Ayodia, Kp. Sawah dan Menteng, sedang 66% mengatakan "biasa 

saja", 11% menyatakan "toter" yang ditemui lebih banyak di Taman Gorontalo, 

dan Taman Kamel, hanya datam perosentase kecil yang menyatakan kndisi yang 

sama di Taman Menteng. 

Pemilahan sampah basah dan sampah kering menurut wama tempat 

sampah merupakan mempakan scbuab :inovasi dalam pengelolaan sampah. Taman 
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kota sebagai ruang publik sepon!l!Snya menyediskan tempat sampah basal! dan 

kering, sebingga pernnanya dapat memfusitilasi proses pembe!aj....,. bagi 

masyarakat mengenai pengelotaan sampuh. Sejaubmana sebuaft taman kota 

menyediakan san~na pembelajaren bagi masyamkat dengan pemilahan sampalt 

kering dan sampah basah, basil penelitian menyimpulkan bahwa seluruh 

responden yang mcnjadi pengunjung Taman Ayodia 4abu" ahn kebetadaan 

model pembuangan sampah -ebut. Di Taman Menteng dan taman Krunpung 

Sawah agak sulit bagi respenden untuk menyatakan keberadaan tempat sampalt 

yang dipilah. 

Kesulitan ini dimungkinan karena kedua taman tersebut i:erlatu iuas. 

sehingga tidal< terlihat ada tidakoya tempat sampah rersebu'l; yang tompak hanya 

tempat sampah yang tidal< dipilah. 

Pada taman Gorontalo dan Komel Simajuntak, pengunjung tahu bahwa 

tidak ada ternpat sampah dengan pemi!ahan kering dan basal!. 

Bila ditinjau dari sarana taman kota dari segi ketersediaa14 sebaran dan 

kondisi tempat pembuangan sampah, dapat disirnpulkan bahwa responden 

menganggap kinelja pengelola taman kola di Taman Menteng, Ayodia dan 

Kampnng Sawah culrup memuaskan dihaadingkan dengan ldne!ja pengelola 

Taman Borontalo dan Taman Komel Simajuntak Simajuntak. 

Sekalipun taman merupakon sehuah RTH, namun shaherlpeneduh tetap 

dibutuhkan bagi pangunjungnya, manakala hujan 1urun, pangunjung dapat 

berteduh untuk sementara wak;tu, 

Alasan lain diperlukannya penoduh, karena pengnnjung taman bukan saja 

utuk orang yang berolah raga tapi juga tempat rekreasi, sebingga pengufliung 

belum 1entu warga disekitar taman tapi mongkin agak janh dari taman, dan 

blttsanya membawa '2nak-amOC'kecit. 

O!eh karena ito penedeh diperlukan seeara proposional untuk seh!lllb 

taman: l'emyataan ketersodinan slreherfpenedeb dari perspcktf pengunjung 

terjawab pada tabel di bawah ini. 
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Jawaban 
Avodi& 

Ado 9 
45% 

tidakodii ~ 
0% 

tidaktAhu II 
55% 

Tolal 20 
100% 

S<Jmber, Hcs/1 Olahalt 

Tabel4.4. 
Sbelter/Peneduh Di Taman 

T"""' 

K".Silwah KroJ Smintk Gor001aiO" 
ll 0 • 
"" 0% 0% 
~ 17 16 

0% 85% 80'/i 
9 3 4 

45% 15% 20"/o 
20 20 20 

100% !00% 100% 

Grafik4.4. 
Shelter/Peneduh Di Taman 

Menteng 

' 30% 
2 

lll% 
12 

60% 
20 

100% 

Total 

26 

3l 

,. 
100 

•Ada 

~ttldakada 

tidaktahu 

Melihat sajian Tabel 4.4. di Taman Ayodia, Monteng dan Kampung 

Sawuh, re<ponden menyebutkan ada peneduh/shelter. Di Taman Ayodia memang 

ada 2 l>anganan untuk penedub, di Taman Menteng peneduh yang digunakan 

penganjung bi!a hujan adalah aula luas di bawuh gedung parkir mobil, sedang di 

Taman Kampung Sawah, khusus peneduh tid:ak dijumpai oreh pengunjun&, namun 

ketika huj1111 turun penganjung dapat berteduh di sebuuh bangunan yang biasa 

diguna.k:an sebagai pos keamanan dan toilet. Baik buruknya cuaca di Taman 

Menteng dan Ayodia, tidak mengbaiangi pengunjung datang ke taman, setiap saat 

Unlvensltas lndon&Sia 
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dapat menarik p::ngunjung karena temsa nyaman. Taman Kampung Sawah, bagi 

kebanyakan p::ngunjung yang juga warga di sekitar taman, cllllC8 tidak menjadi 

masalah, ujamya. Kalan hari panas, mereka ke taman, kalau hujan mereka eepat 

berlari ke nunah. Vang mereka anggap peneduh hanya dipariukan begi 

pengunjung yang tinggal jauh dari taman. 

l"engunjung Taman Komel Simajuntak dan Gcron1alo yang menjadi 

responden dalam penelitian ini mengalakan bahwa di kedua taman Goronmlo den 

Komel Simajunlak tidak ada penaduh, sebagai dampaknya mereka tidak akan 

datang ke taman bila hari mendung ierutama pada musim penghujan. Taman ini 

lebih menarik untuk ber rekreasi pada musim panas. 

Saat taman menjadi tempat rekreas~ sarana yang dinggap panting 

keberadaannya adaluh "toile!". Adenya toilet dalam sebaeb taman merupakan 

kebutuhan yang panting bagi pengunjung, karena pengnnjung bukan ssja warga 

atau penduduk yang dekat dengan taman. Berikut ini pendapat responden tenang 

ketersediaan toilet di lll.mon. 

Tabel4.5. 
Toilet Taman 

Jawttban T~ 
To:al 

AYOOia Ko.Sawah Kml Sm'ntk: Goronulo Mencemi!: 
tidak aOO l 7 " : 18 0 41 15% J:!i% 15% 90% "" tido.k tabu I ' 0 0 2 • 5% )()% Q% 0% (()% 

~ 
Ado 16 7 ' 2 " :::t:: 

35% 25% 10% ""' I~ 
20 10 10 

100% lOG% 100% 
Sumber • Jlosl! Olah411 
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Gmfik4.5. 
Toilet Taman 

liltldakada liltldaktahu w Ada 

Ayodia !(p.$awah KrnJ Smjntk_ Gorootalo Menteng 

Dari tOO orang responden, 43% diangtafanya mengatakan bahwa ditaman 

"tidak ada" toilet. terutama di Taman KomeJ Simajuntak dan Taman Goronta1o. 

Ketika ditanya iebih 1anjut~ ke toHet mana bifa tiba¥tiba ada yang ingin huang air 

besar!kecil?' 

'"'untuk yang berada di taman kornel, ketilw mereka tanya4anya dengan 

orang-orang. diheritahu hahwa dekot taman ada Puskesmas, dan 

beberapa responden di taman Gorontalo, menyatakon dalam keadaan 

terpaksa mereka Jlllm~pura belanja di A/fa Mart. kemudian numpang 

d . •• =na. 

Di Taman Menteng. ada toilet daJam kondi."ii baik dekat mushola., mpi 

barus bayar. Di Kampung Sawah~ ada toilet, yang tampaknya kurang represcntati£: 

dan tampaknya bukan untuk pengunjung tapi untuk penjaga taman. Tragisnya, 

ketersediaan empat toilet yang somula eukup dan bagus di Taman Ayodia, 

mengaiami penyalahgunaan/vandalisme dari orang-omng yang tak bem.1oral. 

Mengambil keran dan merusak tempat cuci tangan serta kloset. Oengan 

sangat benrt hati, penjaga taman mengunci satu toitet, dan membuka satu toi[et 
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dengan merutrlk luran di depan toilet untuk perewatan toilet. Terl>atasnya penjaf!ll 

Iaman (hanya satu O'!'llllg) tidak mungl<in menjaga taman dengan empat toilet dan 

sarana lainnya. 

Dari Ire lif!ll taman yang relotifboro dalam pembangunann)'1!, ke!engkapan 

sarana dalant hal in! ketersediaan toiet cukup, namun pengetoiaannya dapat dinilai 

tidak e!isien bila melihat l::asus taman ayodia yang dijaf!ll oleh satu orang dengan 

sejumlah permasalahan pengunjung yang dihadapinya Khusus untuk taman 

Ayodia kinerja p~gelo1a tidak efisien, Taman Menteng cukup efisien, Taman 

Kampung Sawnb tidak1erlalu banyak masalnb !<arena tidak ramal pengunjung dari 

luar, dan tidak lamyak bennasalnb denf!lln ke1ersediaan toilet. Demikian halnya 

dangan taman Grontn!o dan Komel Simajuntak, tampalreya, tidak tersedianya 

toilet di taman tidak dijadikan masalab bagl pengelola, !<arena ada makanisme 

sendiri untuk mengatasinya. 

Sarana lain yang juf!ll menjadi syanrt bagi sebunb taman kola adalnb 

bangku taman. Apabila berekreasi membawa anak·anak bagi omng dewasa tidak 

hisa berlama-lama berdiri mencmani anak bermain, perlu istitahat dllduk di 

bangku taman yang menjadi tempat menyenangkan. Jumlnb bangku dan 

sebamnnta di taman, kebersillatl dan kenyamanan duduk di lamgku taman bagi 

pengunjung, merupakan indik:ator kinerja manajemen pelayanan pubiik. Kepuasan 

pengunjung taman meugenai ketersediann lamgku di taman akan disajikan pada 

Tabel 4.6. berikut. 

Tnbel4.6. 
KeW!:sediaan Bangkn Taman 

T"""' 
Jawnlmn Tom1 

Avodio Ko.S&wah Komel Simaiunluk Gotonb!lo Meniern:! 
!idakada 6 l1 lO 15 0 ., 

30% 55% '""' 7&'/o 0% 

K"""g 1~ 9 10 5 6 

" "" 500/o 25% J(l% 

"""'" 10 • • 6 14 24 50% lO% 30% 30"-i 7(1% 
To!al 20 20 20 20 20 100 100% 100% 100% 100% 100% 
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Srunber: Basil Olahan 

80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

0% 

Grafik 4.6. 
Ketersediaan Bangk.u Taman 

• tldak ada • kurang a cukup 
75% 

55% 
50% 

~'10(\\a ~·~an \(.Ttl., smin~ GofOt'<\a.\0 ~en\el\Q 

70% 

24% dari tOO responden di Hma taman, menyatakan bahwa "ada cukup" 

bangku yang terSdia di taman. Pemyataan ini disampaik:an oleh pengunjung di 

Taman Menteng dan Taman Ayodia. Datam keadaan ramai, di Taman Menteng 

tidak sulit mendapatkan tempat duduk. 

34% pengunjung di taman Komet Simajuntak dan Taman Kp. Sawah 

mengatakan bahwa bangku yang tersedia ditaman "kurang". Sedang · 42% 

menganggap .. tidak ada'' bangk.u di Taman Gorontalo dan Kp. Sawah. Kesesuaian 

dengan pengamatan, bahwasanya di Taman Kp. Sawah pengunjung hanya duduk­

duduk dipelataran parkir yang_ kebetulan tidak banyak mobii yang diparkir. Di 

Taman Menteng. 13 responden mengatakan, bangkunya cukup nyaman untuk 

diduduki, demikian puta di Taman Ayodia, sebaliknya di taman Komel dan 

Gorontalo bangk.unya terbuat dari besi dan semen yang tidak ada sandarannya, 

jadi tidak nyaman untuk diduduki. Bila ditihat dari ketersediaan dan kenyarnanan 

bangk:u taman, secara garis besar dari perspektif responden menganggap "kurang'' 

apa yang disediakan oteb pengetota. 

Children Playground yang menjadi tempat bennain anak.,anak seperti 

luncuran, ayunan biasanya sudah terintegrasi dalam taman kota, kebemdaannya 

pun menjadi syarat bagi sebuah taman kota, karena taman sebagai ruang publik 
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dapat menjadi tempat hiburon bukan saja hagi orang tua a1llu remaja, tapi juga 

untuk anak..anak kecitlbalita yang: dibawa keluarganya. 

Sejauhmana taman bermain anak:""3.nak memberikan kepuasan pada 

pengunjunguyalpemakainya sangat tergantung pada akomodasi yang diberikan 

oteh pelayan publik yang dalam konteks penelitian ini adalab dinas pertamanan 

dan pemakaman DKI Jakarta. Tabet dibawah ini akan memperlihatkan data 

mengenai ketersediaan taman bermain bagi anak-anak dan kepuasan penggunanya 

terbadap sarana yang tersedia. 

Tabel4.7, 
Adanya Playgroundffempat Bennain Anak-Anak Dalam Taman 

Jawaban 
Ayodia Kp.Sawah 

T"""' 
KmlSmjmk Gorontalo ""'"""" 

Tow 

lidak' ada !0 10 14 0 0 
J4 50% 50% 70% 0% 0% 

tidaktshu · • , 3 6 • " 40% 35% 15% 30% 0% 
Ada 2 ' ' 14 2 42 

10% lS% lS% 70% 1000;<. 
Total "' 20 20 "' 20 100 

100% 100% 100% 100% 100% 

Gmflk4.7. 
Adanya Pinygroundffempat Bermain Anak-Anak Da!am Taman 

Menteng 

Gorontalo 

Krnl Smjntk 

Kp.Sawah 

Ayodla 

atidakada •tidaktahu riAda 

SumiN!r : Htuil Oktl~m~ 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Menteng dan Taman 

Gorontalo dilengkapi dengan tempat bennain anak-anak. Ayunan, papanlbeton 

luncuran untuk anak-anak, dan pasir-pasir disudut tertentu memang diisi oleh 

anak-anak dan perlengkapannya serla keluarga yang menjaganya. Mereka 

bennain sambil maka.n. Tersedianya taman bermain untuk anak-anak cukup 

meramaikan taman, dan . kedatangan mereka pun akan terus berulang karena 

pennintaan anak. .-anak. 

Sedang di Taman Kampung Sawah, Kamel dan Ayodia tidak tersedia 

tempat bennain anak-anak. Nyatanya, di Taman Ayodia tersebut lebih banyak 

dikunjungi oteh orang dewasa dan orang tua yang akan berotahraga, membuat 

janji atau santai. 

Setting Taman Ayodia yang dominan dengan kolam bundar dan air 

mancur, serta bangku di separuh taman, tidak memungkinkan adanya tempat 

bennain anak. Kalaupun ada anak-anak di dalam taman mereka bennain tidak 

dengan sarana bermain, tapi duduk-duduk dibangku sambil makan. Sarna halnya 

dengan Taman Kp. Sawah, tidak ada tempat berrnain anak-anak, jadi anak-anak 

balita yang ke taman bersama orang tuanya tidak: bennain, tapi makan dan nonton 

anak-anak yang agak besar berrenang renang di kolam di pinggir taman. Di 

Taman Kamel pun demikian, disepanjang minggu. hampir jarang ditemui anak­

anak balita. 

Sekali pemah ditemui, suam.i isteri dengan seorang anaknya hanya duduk­

duduk: di tengah taman, ketika orang tuanya diwawancara anaknya hanya berlari­

lari mengejar kucing dan memanggil tukang roti yang lewat 

Bagi mereka kunjungan ke taman ini baru dua k.ati, karena orang tuanya 

akan mencari iokasi untuk. pemotretan. Kondisi dari tempat bennain anak-anak di 

Taman Menteng dinilai sangat baik oleh pengunjungnya, demikian pula dengan 

Taman Gorontalo yang dianggap baik bahkan sangat baik oleh pengunjungnya. 

Padahat dari basil pengamatan. kondisi ptayground agak. kurang memadai bagi 

anak-anak. Tampaknya seperti apapun tempat bennain, karena merupakan 

kebutuhan pengunjung untuk. menghibur anaknya dengan biaya murah, dianggap 

sangat memuaskan. 
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Syarat lain dari sebuah taman adalah adanya lapangan olab raga di dalam 

taman. Tempat berolah raga di dalam taman, biasanya untuk olab raga voli, 

basket, dan futsa~ jogging track, senam, dll. Dalam l<enyamanan berolab raga 

biasanya lapangan olab raga ini merupakan tanab yang sudah mengalami 

pengerasan. Belum tentu di setiap taman kola dilengkapi dengan lapangan untuk 

berolah raga. Yang pasti di taman Ayodia tidak tampak !apangan untuk berolah 

raga, hal ini sudah dapat dikelahui dari layout taman yang bundar, ditengah 

terdapat kolam dan air maneur, sedang di pinggir kolam terdapat bangku-hangku 

permanen yang beroentuk me!iogkar. 

Di Taman Kampung Sawall juga tidak ditemukan tempat berolab rnga, 

namun 9 ornng responden yang mengalakan ada, tampaknya mereka me11ganggap 

tempat patkir yang tidak terlalu hanyak mobil patkir lwena sep~ sebagai tempat 

berolab raga. Bennain bola, borlari-lari, dsb. 

Tabel4.8. 
Lapangan Olabraga 

Jav.Man T"""' ToW 
Avodia Kll.S!!wab KmiSmiruk G"""""" M<-. 

tidak ada ,. 10 2 12 • 44 100% '"" 10% 611% 0% -- • 1 1 2 1 

' 0% l% 5% 10"/o l% .... • • 17 • 19 
51 

"" 4l% $$% 30"!. 95% 
To ... "' 20 20 20 20 100 

100% lOOOA HlO"/o 100% 100% 
Sumber. Has II Olahan 
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Ada,0.95 
Menteng 

Gorontalo 

tidak ada, 60% 

KmlSrnJntk 

Kp.sawah 
tfdak ada, 50% 

Ayodla 
tldakada, 100% 

20% 40% 80% .100% 120% 

Sumba: Hasil Otahttrt 

Di taman Komet Simajuntak, tampak ada lapangan bola yang digunakan 

untuk anak-anak bermain sepak bola, volley. Namun pengerasan lapangan sudab 

tampak membaur dengan tanah, Di Taman Gormrtalo, masih terlibat beka.s 

lapangan bola yang sudab menggunung betonnya, dan hanya bia dijadikan tempat 

duduk-duduk saja. 

Tidak seperti di ke empat taman sebelumnya, di T-aman Menteng tempat 

berolahraga diniiai oteh 20 pengunjung yang terpitih sebagai responden "cukupn, 

"baik" dan ~sangat baik" kondisinya. 

Dafarn memeHhara taman kota diperlubn pembersihan 'Umlan, dan 

memelihara tetumbuhan seperti tanaman hias atau pohon pelindung. Dikarenakan 

taman kota sangat besar dan iuas, penyiraman taman tidak bisa dilakukan oieh 

orang perorang secara manual, dibutuhkan :sprinkler yang otomatis untuk 

mengeluarkan air dengan tekanan yang cukup besar. 
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Tabel4.9. 
SprinklerfPenyiram Taman Otomatis 

T"""' 
Jawabllr! 

Avodin Kn.Sawah Krnl Smintk Gorontalo Mentenl! 
Ad• 16 13 ' 2 II 

SO% 65% 25% 10% 55% 
Tidak ada 2 7 13 iS 2 

II)%. 35% 6S% 15% 10% 
Tid'ak tnhu' 2 0 2 3 7 

10"11 0% 10% ll% "" Tob;J 20 ,. 
"' 20 20 

100% 100% 100% 100% !00% . Sumber _ 1/asil 0/alu:m 

100% 
90% 

80% 

70% 

60% 
50% 

40% 

30% 

20% 
10% 

"" 

Qrafik 4.9. 

Ayodla Kp,Sawah t::nil Smjntk GorontaiO Me't'lteng 

Total 

4l 

39 

14 

100 

OTidak 
tahu 

B Tldak 
ada 

89 

~ri,rurun_ ____________________________________ ~----~ 

Jj'umbi!T: HasiJ OJuhan 

.Dari tabel 4.9 terlihat sebagian' besar responden mengetahul bahwa di 

Taman Menteng, Ayodia dan Kampung Sawah mernlliid sprinkte'r otomatis. 

Ketika mereka di taman, petugas menyiramkan taman menggunakan alat tcfsebut 

Rupanya penyiraman taman cukup menarik perlurtian karena suanmya agak 

bising. Sebagian kecil responden di Taman Komel Simajuntak dan Taman 

Gorontato juga menjawab ada. 

Pada kenyataann:ya sprinlder otomatis hanya ada di Taman Menteng dan 

Kampung Sawah. Di tiga taman tainnya tidak ada, hal ini disebabkan karena 

responden tidak bisa membedakan antara sprinkler otomatis dengan penyiraman 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



90 

dengan menggunal<an mesm penarik den diesel. Di taman Ayodia, tidak 

diperlukan sprinkler otokatis, karena ditengab laman ada denau, sehinggo 

penyinunan rumput den pohon dapat dilakukan seoara manual. Di laman 

Gorontalo kadang-kadang menggunakan mobil 1angki air untuk menyiram taman, 

selain meruuik air dari sumur pampa. Dapat juga disimpulkan bahwa di Taman 

Gorontalo dan Komel Simajuntak, yang dapat dikategorikan taman-1aman yang 

relatif tua usianya. masih menggunakan penyiraman secara manual dan 

konvensional untuk menyiram taman, sedangkan ketersediaan sprinkler otomatis 

ditaman-'laman yang baru dikambangkan/dibangun menjadi aset yang penting 

kebemdaannya untuk efisiensi kinerja pengelolaan taman. 

Keberadaan den berfungsinya sprinkler otomatis tidak terlalu berpengamb 

pada penerirnaan pefayanan pengunjung, karena alat ini hanya merupakan 

kabutuhan pengelola dalam merawat taman. Pengertian penganjung temadap alat 

penyiram saja masih dangkal apa tagi meniiai kinerja dari atat tersebut. 

Mengacu pada standar sebuah taman kota. Jampu penerangan taman harus 

tersedia, terutama pada malam hari. Seperti yang telah diuraikan pada bab 

sebclumnya,. bahwa scbuah taman dapat berubab fungsi sebagai tempat 

persembunyian pelaku-pe!aku kejabatan yang lari dari kejaran petugas keamanan, 

bertransaksi barang terlarang, bahkan perbuatan mesum. Sejauhmana penerangan 

taman dapat memenuhi kebutuhan pengunjungjuga warga disekitar 1aman. 

Dari ke lima taman kota yang diteliti, pengunjung yang paling banyak 

menyatakan tidak dan sangat tidak memuaskan,. adalah pengunjung di taman 

Gorontalo dan menyatakan, walau tidak berani masuk ke dalam taman, melintns 

d~ pinggir taman saja. terasa menakutk:an. Dari kejauhan tidak: tampak ada orang, 

tapi setelab dekat dengan taman tampak ada orang di dalam laman, demikian 

pernya.taan dari warga di sekitar taman Gorontato. 
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Tabel4.10. 
Pencahayaan Lampu Taman Pada Malam 

r ..... 
Jawaban Total 

Avodia Ko.Sawah Km1 Smintk Gorontalo Menlemz 
Sangat tidok memuaskan 0 0 2 3 I 6 

0% 0% 100/o IS% S% 
Tidak memuaskan 2 0 6 8 0 

16 10% 0% 30% 40% 0% 
Culrup 3 2 4 0 7 16 15% 10"/o 20"/o 0% 35% 
Mcmuaskan 6 8 3 s 6 

28 30"/o 40"/o IS% 25% JO% 
Sangot mcmuaskan 9 10 s 4 6 

34 45% 50"/o 25% 20"/o 30% 
Tout 20 20 20 20 20 100 100% 100"/o 100% 100"/o 100% 

Sumber. Hosd 0/ahan 

Graftk 4.10. 
Pencahayaan Lampu Taman Pada Malam 

• Sangat tldak memuaskan •Tidak memuaskan •Cukup 
iiiMemuaskan ;; Sangat memuaskan 

Menteng 

Gorontalo 

Krnl Smjntk 

Kp.Sawah 

Ayodia 

Sll111ber: Hosil 0/ahan 

Taman Kamel Simajuntak juga dinilai sangat tidak memuaskan 

penerangan taman pada matam hari. Tapi rumah-rumah bertingkat warga di 
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seputar taman memasang lampu kebun yang sedikit berKontribusi 

pencahayaannya ke taman. 

Pengunjung yang cukup dan sangat puas dengan pencahayaan pada malam 

hari adatah di Taman Menteng, Ayodia dan taman Kampung Sawah. Dari 

kejauhan taman-taman tersebut terlihat terang dan mengundang untuk didatangi. 

4.1.3 Peran dan Fungsi Taman Kota 

Dalam bab sebelumnya sudab disebutkan babwa 1aman kota sebagai Rlli 

berfungsi sebagai daerah resapan air untuk. mencegah banjir bagi pemukiman, 

bangunan pekantoran dan pertokoan di sekitamya. Ukuran untuk menentukan 

sejauhmana air dapat diserap tergantung pada ada tidaknya saturan air baik di 

dalam maupun diluar taman, berfungsi atau tidak berfungsikah saluran air 

tersebut. Sebab penyubatan saluran akan menyebabkan genangan air di dalam 

maupun di luar taman, bahkan lebih jauh lagi dapat menimbulkan banjir. Oleh 

karena itu manajemen taman datam memelihara saluran air menjadi penting. 

Menurut standar sebuah taman, jaringan drainase yang lebih dikenal 

dengan istilah saluran air, seyogyanya ada baik di dalam taman juga di luar taman. 

Taman yang cukup bangga dengan 44 buah resapan air di dalam taman, dan 

saluran air di luar melingkari taman, dengan proporsi yang terbuka dan sebagian 

tertutup. 

Tidak disangsikan lagi, mampu menyerap air dari luar taman baik 

perumahan. perbntoran maupun pertokoan, sehingga saat hujan sederas apapun 

tidak akan terjadi banjir. Konsep jaringan drainase berupa saluran air di luar dan 

di dalam taman pun dimiliki oleh taman Ayodia dan Taman Kp. Sawah. 

Di seputar taman Ayodia saluran terbuka, cukup Iebar dan dalam, sehingga 

responden pun sudah dapat memahami dengan istilah "got". Demikian pula di 

daiam taman, safuran aimya berhetuk: fubang-tubang resapan. 

Demikian pula taman Kampung Sawah, di dalam taman saja tampak 

saluran air terbuka yang cukup besar, sedangkan di luar taman saturan aimya 

tertutup. Pertanyaan yang diajukan pada responden dalam bentuk univariat 

mengenai safuran di datam taman dan di luartaman mengenai saluran air. Tapi, di 
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Taman Oorontalo, tidnk ada resapan air di dalam taman, sedang di luar 1&nan ada 

got yang terbuka. Oleh karena itu, di dalam taman soring ada genangan air 

sesudah nujan wa!aupun banya sebenta:r. Sarna halnya dengan Taman Kome! 

Simadjuntak, lamya sa!uran air di luar taman tertutup. 

Ada indikator lain untuk mengukur resapan air da!am uunan adalah, 

pengerasan tanah untuk keperluan lapangan olah raga, penedub, rumah kaca, dll 

yang ditengarai tidak menyamp air ketika hujan. Luas laban yang mengalami 

pengerasan dan tidak, secara norrnatif ada ketentuannya, agar supeya !ebib 

proporsional. Sehahungan dengan keteroatasan waktu, data sekunder dati 

pengelo!a tidak mudah untuk diperolah, jadi data tersebut tidak ditampilkan. 

Kepuasan pengunjung dan warga mengenai sislem daainose taman, dapat 

dil<etahui dori herfungsinya sistem drainase taman yang herdarnpak pada tidak 

terjadinya ganangan atau ruelirnpahnya air haik di da!am maupen di luar 1aman 

pada saat hujan dan setelah hujan ditampilkan pada tahel berikut. 

Tabel 4.1 1. 
Tingkat Kepuasan Pengunjung Dan Warga Mengenai Sistem Drainase Taman 

Jawabil!l r"""' To1n! 
Avodia Kp.Sa\\'tlb ""' Gwlla!ii[O Mcnle!lg 

SU!gut lidak rrx•truJaskan 0 0 14 ' J 

" 0% 0% 70% 40% 5% 
fidak memuas:kan 0 • ' • 1 

" 0% . .,. IS% '"' "' Cukup memuaskan 4 0 • ' ' 9 20% 0% 0% 1~/o 15% 
M=.-.. • • ' J 10 

" '"' 45% '"' 5% 50% 
Sang.a! menwaskan 7 " • 0 s 2l 

35% 55% 0% 0% 25".4 
Tow! 20 10 20 20 20 100 

100% 100% 100% 100% lOll% 
-Sumber. Host/ Olaltan 
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<m>filc 4.11. 
Tingkat Kepuasan Pengunjung Dan Warga Mengenai Sistem Dra;nase Taman 

.S&npttldllo: mtmlll>bn •tl41k m-n:.n acukvpmtlt!IJubn 

""" ... ... 
"" ... ... 
""' 

... 
"" 
"" '"' 
"" "" 
"' Ayodh ...... - ...,.., ........ 

s-w : JJasit 0/nhfm 

Responden yang menyatakan "puas" terbadap sistem drainase taman 

adalah mereka yang bemsal dari Taman Ay<>dia dan Taman Kp. Sawah. Warga 

disekitar Kp. Sawah menyatakan merasa sistem drainase taman "memuaskan", 

karena dengan adanya taman, walaupun rumah mereka .kecil-kecil agak 

berdempetan seperti di daerah kurnub, mereka tetap aman dari banjir. Mereka 

yang menyatakan "'cutup memuas~wt•• akan hadimya taman yang berfungsi 

menyerap air ketika hujan, ada.tah pengunjung dan warga di/dekat Taman 

Menreng, Gorontalo dan KQrnel Simajuntak Di dalam Taman Menteng dan 

KomeJ, yang diamati pengunjung, sering teijadi genangan air ketika hujan, 

walaupun tidak lama kemudian sun.rt. Sekalipun, secara kasat mata.. dapat dinilai 

secara awam, bahwa pengerasan untuk lapangan olah raga. jalah setapak dan 
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rumah kaca cenderung tidak proporsionarJ sehingga pengunjung merasakan 

genangan air sesaat setelah hujan reda agak lama sunrtnya. 

Kenyataan ini juga dapat dijndikan indikator dati apa yang disebut dengan 

fungsi tlunan sebagai resapan air bagi lingkungan di sekitamya. Hingar bingar 

kota Jakarta sudah merupakan kesebarian lrehidupan masyarakat kota metropolitan 

dengan gaya hidup pemanfil.alan tmnspor1asi pribadi. Peningkutan kesejahteraan 

rnasyamkat kota selalu bertlampak pnda penggunaan kendaraan pribadi yang lebih 

prestisius. Sebagai darnpaknya udara kcrta dipenuhi oleh carbondioksida yang 

dalarn jangku pendek maupun panjang sangat beroahaya bagi kesehatan manusia. 

Rnang terbuka Hijau dalam bentuk taman kota yang ditumbahi pepohonan 

diharapl<an ekan marnpu menyerap C02 dan mombabaya menjadi 02. 

Sejaubutana sehuah taman dapat menyerap polusi berupa C02, dan kemudian 

memprodaksi 02, sangat ditmitukan pada banyaknya dan jenis pnhon yang 

ditanam dttaman. Kesesuaian pemitihan jenis pohon yang diperlukan taman 

dalam menjalankan fungsinya sangat ditentukan oleh alllinya yang menjadi 

pengelola taman, yang pada gilirannya menjadi prestasi kinerja dinas pertamanan. 

Tahel 4.12 dubawah ini ekan memherikan gambaran kepada ki!a, pendapat dati 

pengunjung trunan mengenai fungsi taman yang dapat menyerap polusi. 

Tabel4.12. 
Pohon-Pohon Pelindung Di Taman 

Juwabao 
r ..... 

TOO>l 
Avodia Ko.S.Wah Krn!Smiruk """"'""" Mcnlen 

cukup men)'e!l'lp p6JU£i 5 1 • 12 IJ ,. 
25% "" 45% 60% -~ menyerap polusi 9 ' 7 ' • ,. 
"" 10% 35% 10% :JQ% 

Simgot mtnym:p palw;i 6 11 4 6 1 
28 

"'" 5% 20% J(l% '" Tolal ,. " " 20 20 
100 row. 100<'/o !00% tOO% IOO% 

Snmber. Has1l Of(lhr:m 
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Gmfi.k 4.t2. 
Pcltoo.Pohon Pelindung Di Taman 

Avodla i<p.5awah KmiSmJntk Gorontalo Menteng 

Secara keseluruban hasil penelitian menyimpulkan bahwa responden )'ang 

menjadi warp ataupun pengunjung taman menganggap bahwa pohon-pohon yang 

ditanam cukup menyerap potusi, terutaman di Taman Menteng dan Gorontalo. 

Taman Kampung Sawah disebutk:an sangat menyerap polusi, sedang taman 

Ayodia dinilai kurang menyerap potusi karena pohon yang ditanam di Taman Kp. 

Sawah, Taman Ayodia dan Taman Menteng masih pendek-pendek, yang mana hal 

ini disebabkan karena ke tiga taman ini masih relatif baru dibangun. Mengenai 

jumlah pohon yang ditanam di taman, bHa dilihat dari pandangan respondcn, 5'0% 

dari 100 responden mengatakan jumlah pohonyang ditanam di taman "banyak", 

di taman Menteng, taman Gorontafo~ taman Komei, taman Ayodia dan taman 

Kampung Sawah (seoam berurutan). 

Bila diJihat rindangnya pepohonan di Taman, paling rindang di Taman 

Kornel dan Taman Kp. Sawah. barn Taman Gomntalo~ sedang yang irurang 
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rindang di aman Ayodia dan taman Menteng (berurufan). Rasa sejuk ketik.a bemda 

di taman juga dapat diganakan sebagai indik.ator bahwa pohon·pobon penadob 

ditaman mengeluarkan 02 yang menyejukkan, sehingga dari penganjung taman 

dapat diketnhui pendaptrtnya mengenai halte!sebut. 

Tabel4.13. 
Keberadaan Taman Di Tengah Pemukiman 

T~ 
Jewahan 

A ·odin Kn.Sawnh Krn!Sminlk Garontnlo 
Snngat menytnangkan ' 7 ' 3 

1:5% 35% 40% 15% 
Cukup menyennngku.n 10 9 4 10 

5\Y'A. 45% 20% 50% 
menyenangknn wargu 2 2 ' 0 

10% 10% 2:5% 0% 
Sangat tidak menyenangkan I 0 0 0 

l% 0% 0% 0% 
Tidak menyenangkan 4 2 3 7 

20% 10% 15% 35% 
T"'ol 20 " 20 20 

100% 100% 100".4 iOWA. 
Sumber: HtJJr!Oialrurr 

Grafik 4.13. 
Keberadaan T-aman Di Teogah Pemuk:iman 

... 
"" ""' 

Sum bY: Hast1 Oiahan 

Tot.o1 

Merueno 
2 23 

10% 
4 31 20% 
I 10 

5% 
4 l 20% 

• " 4l% 
20 100 HlO% 
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Disimpulkan bahwa keberadaan taman ditengah pemukiman juga "sangat 

menyenangkan" bagi warga di sekitamya taman Kornet Simadjuntak. "cukup 

menyenangkan" bagi warga di sekitar taman Ayodia dan Gorontalo, sebagian 

besar pengunjung ditaman Menteng juga mengungk.apkan bahwa taman yang 

seherusnya memberikan kesejukan, temyata "tidak menyenangkan" lebih banyak 

dari warga di sekitar taman Menteng, mengingat pepohonnan di taman Menteng 

masih pendek-pendek, belum rimbun mengingat pohon-pohon tersebut baru 

dibangun sekitar 2-3 tahun yang latu. 

Jawaban 

sangat tidak sejuk 

Kurang sejuk 

Culrup sejuk 

Sejuk 

sangal sejuk 

Tolal 

Sumber. Has1f Ofaftalt 

'""" 
"" 
""' ... 
, .. .. ., ... 

Sumber: Hosil Olahan 

Tabe1 4.14. 
Pohon Di Taman Memberikan Kesejukan 

T~ 
Total 

A odia K .Sawah Kml Sm"ntk: Gorontalo Menten 
4 0 0 0 0 4 (20%1 (0%1 (0%1 (0%1 ,,;;,} 
5 I 0 0 4 

10 (25%) (5%) (0%) (0%) (20%) 
3 0 I I 4 

9 (15%) coo/o) (5%) (5%) (20%) 
5 12 6 10 11 44 

(25%) (60%) {30%) (SO%) (55%) 
3 7 13 9 1 

32 (15%) (35%) (65%) (45%) (5%) 

20 (100%) 20 (100%) 20,(100%) 20 (100%) 20 (100%) 100 

Grafik 4.14. 
Pohon Di Taman Memberikan Kesejukan 

1Cp.S.i1Wilh Km1Smjntk Gorontalo Mentens 
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Dari data yang sudat! diolah disimpulkan bahwa tmnon Komel Simajuntak 

lebih sejuk dibandinglum dengan taman Gorontato, Taman Kp. Sawall dan 

!ainnya. Taman Komel Simajuntak tennasuk taman yang lebih tua usianya, 

pepohonan yang ada sudah tahunan dan rindang. Sarna hatnya dengan taman 

Goronlalo, walau letaknya dekat pantai utara Jakarta yang sangat kering, puhon­

pohon yang sudah tumbuh rindang memberikan kesejukan pada siang hari. 

Tidak damikian halnya dangan Taman Ayodia, dimaoa pengunjungnya 

mengatakan kurang sejuk hahkan tidak S<;iuk, yang ditengurai pohon pulindung 

yang ditanam masih pundak-pundek, dan taman ini berada di simpul arus lalu 

lintas dari setiap sudut Ulman. Hampir sedikit sama dengan Taman Ayodia. 

Taman Menteng, dengan pohon yang bolum rindang, juga beroda di simpul 

kemacetan di tcnguh kota Jakarta, diratakan masih kurang memberikan kes<tiukan 

pada pungunjungnya. 

Lebih jelas lagi bahwa dari ke lima taman kola yang ditelru, dapat 

disimpulkan bahwa Taman Kota berfungsi utntuk mcmbersihkan udara dart 

polusi. Sekalipun jenis~jenis tanaman belum terseleksi dengan tepa!, karena 

seperti orang kebanyukan (yang bukan ahli pertamanan) mcnganggap semuajenis 

pohon ukan menyerap C02. 

Pemikimn ini tidak demi!dan halnya bagi mereka yang ahli, karena masih 

ada jenis pohon yang justru mengeluarkan raeun seperti Pohon Bintaro1
) yang 

sampai saat penelitian ini dtakukan masih ditanam di taman Gorontal(\ dan taman 

Menteng. Kine~a manajemen taman kota sangat dipertaruhkan datam hat ini, 

Taman kola sehagai ruang publik memiliki banyak fungsi hagi 

pengWljungnya, Sebagai teman rekreasi yang murah, karena rnasuk taman tidak 

perlu bayar. 

M~gajak anak bermain di arena playground sambU "nyuapin" makan 

anal<, seperti ungkapan seonmg lbu : 

~~anak saya :msah sekali maktmnya, sudah dicarikan akai-akafan 

makonan yang etlbl<, yang disuliai. tapi tetap tidak mau. Begitu diqjak ke 

1 f'<lbon {ij!!WQ (Ce:bens odulhun {hum.n) dan Potion Mentego. ( Ohander Ncrfum)_ Kedu~myn mwgandlJJlg l"'K'Un yo.ng 
lhpm me~bn k~~it!\ hinp kem.Jliln thlt!tlfl!9 g«ruM vaboo.wmlgmunkl!l-}'1pni<JubrnolbQpme lmli'SJ.II&1 
/tc;ss 
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taman, sambil berrnain anak tidak sadm makananeya cepat habis. Jodi 

sqya sering keraman agar anak saya mau menghabiskan makanannya." 

Tujuan ini banyak dilakukan di taman Gorontalo dan taman Menteng 

dimana ada pfaygroundnya. Taman Ayodia memiliki ke kha.san tersendiri, k:arena 

letaknya benar-benar di pusat k:eramaian, tempat ini kebanyakan dijadikan tempat 

pertemuan, ketika orang pulang kantor, dengan tujuan tempat tinggat yang sama 

bertemu dan menunggu "'jemputan,. di taman. Atau juga para remaja yang ingin 

membuat tugas, browsing internet cuma-cuma dapat melakukannya di' taman ini. 

Ke lima taman ini juga sering digunakan untuk olah raga, seperti lari pagi. Pada 

hari kerja, jalan pagi dan jogging dilakukan oleh orang lanjut'usia, sedang pada 

akhir minggu banyak: anak muda yang berolah raga, tenrtama di 1aman menteng 

yang tersedia tapangan futsat. 

Di taman Gorontalo, kurang dari separuh taman pada momen tertentu 

digunakan oieh warganya untuk acara kebaktian. Di Taman Kamel Simajuntak, 

acara 17 Agustusan, dim:maikan oleb kamaval dan Iomba anak-anak dari 

pemukllnan di sekitar taman. Ditaman Menteng rumah kaca dapat disewakan untuk 

pameran, promosi dari berbag8.i perusahaan yang mau tidak mau meramaikan 

taman menteng. Kadang-kadang tempat-tempat tertentu sering dijadikan pasangan 

eaton pengantin wttuk mengabadikan foto-foto pre-wedding. 

Taman Kampung Sawah, sering dipakai untuk syuting film, karena 

kesehariannya tampak sepi, namun fungsi sosialnya tetap ada, terutama dalam 

memenuhi kebutuhan untuk melepaskan diri dari kesumpekan rumah:..rumah 

penduduk yang kecil-kecil dan berdempetan. 

Begitu de kat jaraknya, tinggat jalan melalui jembatan kecil masuk ke taman. 
ada yang mengakui, habis ribut dengan isterinya, merokok saja di taman, ada yang 

kepanasan dirumah kecilnya numpang "ngadeni" di taman. Pada ahimya, Taman Kp. 

Sawah lebih banyak dimanfua1lom bagi warga di sekitar 1lllnan, karena sebagiri ruang 

publik orang selain warga )"Ulg tidak tinggal de!rnt dengan 1lunan a gale: sulit mengakses 

ke Taman Kp. Sawah ter>ebut. Disamping lokasi yang kurang stra1egis, yakni diapit 

oleh jalan besar satu arnh, dan menuju to!, serta satu pintu )"Ulg ditutup dengan palang 
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bes~ sehmgga terl<esan temrtup untuk umum, hanya dibuka begi orang-<>rang tertentu 

yang mengerti bahwa palang tersebut bisa dibuka. Nomun sejau!t mi taman Kp. 

Sawall tetap roenjadi andalan bagi lakafla Barat. Oleh karena itu TO!llan Kp. 

Sawall lebih banyak pe!llannya sebagai resapan air dan pnlusi, dati pada sebagai 

pusat interaksi sosial. 

Bemgam tujuan orang datang ke iaman merefleksikrul bebwa taman dapat 

menjalankan fungsi sehagai ruang publik dimana !eljadi irltetaksi. Keber.;ihan dan 

keindahan sebuah taman merefleksikrul kinerja pengelolanya, yang dalam hal ini 

adalah dinas partamanan. 55% dati I 00 responden mengalaloln bahwa dari 5 tnnan 

kota yang ditcliti, Taman Ayodia dan Taman Kp. Sawah paling bersib dan indah 

dihandingkan dengan taman Menteng dan dua taman lainya. Sadangiaman Goronlalo 

merupakan taman yang palig kotor dan lrurang kairldahannya dari 4 taman lairlnya. 

Tabal4.15. 
Taman Sebagai ldentitns Kola Yang Representatif 

T~ 
Jawaban T""' 

Ayodiil Kp.Sawah Km!Sm.ntk C.oront&Io M'"""' Tidakmuju 0 0 • 1 • I 
0% 0% 0% 5% 0% 

Ragu-rogu I 4 I I 2 9 
S% :W% 5% 5% 10% 

Setuju 12 ' • ' IS 49 60% 45% 40% 25% 75% 
Strngut setuju 1 1 II 13 l 41 35% 35% 55% 65% IS% 
Total 20 20 20 20 20 11)1) 

100% 11)1)% ·I 01)1}\< 100% 100% 

UniVEirsitu rndonesia 
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Graflld5. 
Taman Sebagai ldentitas Kota Yang Repiesentatif 

·······--··-··-·· ·····---
al1dak setuJu • Ragu-ragu s Setuju 

Ayodia Kp.Sawah KmlSmjntk Gorontalo 

Srunber : Hasil Olahan 

Menteng 

000/o (490/o dan 41%) dari 100 responden mengatakan hal yang positif 

rnengenai taman kota sebagai identi:tas/simbol kota. Sebagian besar pengunjung 

taman di Taman Kamel Simadjuntak dan Taman Gorontalo ~·sangat setuju" bahwa 

taman kota merupakan identitasfsimbot kota. Peogunjung di Taman Ayodia dan 

Taman Menteng memberikan pemyataan "'setuju" bila taman kota adalah 

simbotliderttitas yang meretleksikan peradaban sebuah kota. Pengu.njung di 

Taman Kampnng Sawah yang agak ""'mgtHagu'~ datam mengidentikkan taman 

ko1a sebagai simbol kota Jakarta. Pemahaman mengenai lo:rterkaitan taman kota 

dengan simbol kota tnmpaknya diukur dari ftekuensi pcmanfaatan taman datam 

berbagai kegiatan olen warganya. Kehanggaan ternadap keberadaan taman 

dilingkungan warga juga dijadikan simbo1 dan identitas kota datam tata.ran 

kotamadya. 

Kebarsihan, keindahan dan kelengkapan infia.s1ruktur kola rnerelleksikan 

kealitas kine!ja pengelola 1mrum perkotaan. Pemyatmn "setuju" dan "sangat setuju" 

dalam Tabel4.!6. disepakati olen 89"JI responden dari ke lima taman kola dimana baik 

Pengukuran Kinerja, Aria Nugeraha Suud, Pascasarjana UI, 2009



103 

atau burulmya wnan lro1a meneerminkon fdnelja l'emerint!lh Daemh ldrususnya Oinas 

l'ettamartanan dan Pematwnan DKI Jakarta yang mengelola t>man-tmnan kola 

Tabe14J6. 
Baik/Buruknya Taman Kota Mencenninkan Kinerja Pemda 

J•warum 
r.,., 

Total 
Avodio Ko.Sawah Kmi Sminlk: Goronta.lo Menten 

tidak setuju 0 0 0 I 0 
I 0% 0% 0% S% 0% 

Rsgu-ragu 0 3 I 5 I 10 0% 15% 5% 25% 5% 
Setuju 14 8 10 8 ' 49 70% 40% 50% 4{1% 45% 
sangat setuju 6 9 9 6 10 

40 
3~/o 45% 45% 30% 50% 

Total 20 20 20 20 "' IIHl 100% 100% 100% 100% 100% 
Sum her. Hatil 0/ah(Jn 

Gratik4.17 
Baik/Buruknya Taman Kota Meneerminl<an Kinerja Pemda 

"" 
""' 
"" -
""' 

"" ""' 
""' ... .. 
"' - KmiSm)ndc 

Sumber; Basil 0/ahan 

Hasil penelitian dalam menjaring pendapat mengenai organisasi yang dianggap 

lebih tepa! dan bertanggungjawab dalom mengelola 1lnnlm kat! dati pet>pelctif 

pengunjungadalah,Pomda(78"~1"""1l"(68"~)danperusahaan/swll (55%). 
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Sodangkan pengawasan terha<lap pengelolaan taman kQ1a lebih tepat 

dilalrukan oleh wa:ga (60%), sehingga apehila terjadi kerusakan otau 

penyimpangan di taman, dapat segera dilaporl<an kepilda pengelola taman untuk 

segera diselesaikan. 

4.1. Balaoeed Scorecard 
!'ada bagian ini, keempat perspektif dijelaskan pada masing-masing taman. 

Penghitungao skor mengganakan skalalikert (I - 5) dengao rind an sbb : 

1 = sangat buruk/sangat tidak setujulsangattidsk memadausangat sedikit 

2 = burukltidak setujultidsk memadaVsedikit 

3 = cukuplragu-ragulcukuplcukup 

4 = bail</setujulrnemadailbanyak 

5 = san gat baik/sangut setujulsangat mernadai/sangat banyak 

Adapun pengulaban data yang sifulnya persentase dari nilru total. Untuk 

ni1ai persentase, tdasifibsi sk.or adaiab sbb : 

0%- 20"!. = sangat buruk -> I 

20%- 40% = buruk -> 2 

40"/o - 60"/0 = cukup -> 3 

60%- 80o/. = baik -> 4 

80% - I 00% = sangat baik -> 5 

Peni1aian untuk perbandingM fainnya digunakan daiam skala persentase. 

Untak perspektif pelanggao mengguaskan nilai mean {nil!ri rata-mta) yang 

dibulatkan. Adapen Ul1lUk perspektif ftnansial tidak rnenggunakan skoring 

berdasarl<an skala Iikert, melainkan rnelalui analisis satuan kornponen 

perneliharaan {pertanyaan terbuku dan basil kornpilasi RAB). Sedangkan cara 

mencari inten~al kelas skor adalah dengao menggunakan rumus berikut : 

Nilai tertinggi-nilaj rerendah 
X jumlah pertanyaan 

banyalruya kelas 
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4.1.1. PerspektifKeuangan 

l,ada perspektif keuangan, perbandingan kelima taman dibagi dua bagian 

yaitu pembangun:m taman dan pemelibarnan. Pada aspek pembangunan taman, 

sebagai perbandingun dibuat!ah rasio antara !uas taman, jumlah biaya 

pembangunan, dan wal<tu pembangunan. Pada aspek pemeliharaan taman, tidak 

semua dari biaya perneliharaan yang dianalisis, banya biaya-biaya yang ada di 

kelima taman, seperti misalnya penyapean. Data-data sekunder diolah dari RAB 

yang diberlkan pengeloia. 

Taite! 4.!7. 

Rasio Perbandingan Biaya Pambangunan Taman 

'~: 

'"'l(p. Sv.tJ proyeli; multlyears 
** Reatlasi Pembal!gunanJRenrana Pembang~ x l[)(}'JA, 
•- Kp, SWb dlla)(ukanllertahap 2003 - 2006, Mll:f'ltWlg 3 bin. Gorontalo dan Komel Slmaj!JJltak 4 bll'l 
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Ayodia 

Sumber: Has// 0/ahan 

Graflk4.17 

Persentase Penyerapan Anggaran 

Kp.Swh Krn1 Sm]ntk Gorontalo Menteng 

•Sisa 
Anggaran 
(%) 

• Penggunaan 
Anggaran 
(%) 

Biaya pembangunan per meter2 dari yang paling rendah adalah; (1) Taman 

Komel Simajuntak sebesar Rp 1~.51~.52/m2, (2) Taman Gorontalo sebesar Rp 

33.333,33/m2, (3) Taman Kampung Sawah sebesar Rp 153.~84/m2, serta (4) 

Taman Ayodia sebesar Rp 266.666, 701m2, (5) Taman Menteng sebesar Rp 

1.222.195/m2. 

Nampaknya sulit dengan membandingkannya dengan Taman Menteng 

karena sebagai taman kota dengan biaya pembangunan yang tertinggi. Dengan 

kuatitas dan kuantitas infrastruktur prasarana-sarana taman yang dimiiiki Taman 

Menteng, mengingat taman tersebut waktu pembangunannya tennasuk prioritas. 

Berbeda dengan Taman Kampung Sawah yang barus melaiui 5 tahun 

(tahap pembebasan lahan) dengan 6x lebih kecil dari Taman Menteng. Sementara 

Taman Gorontato dan Taman Komet Simajuntak sudah dibangun sejak lama 

(awall990an) pada saat harga laban tidak tinggi seperti sekarang ini. 

Untuk penyerapan anggaran pembangunan dari yang paling rendah adatah; 

(I) Taman Ayodia sebesar 65%, (2) Taman Komel Simajuntak sebesar 77%, (3) 

Taman Gorontalo sebesar 77%, (4) Taman Kampung Sawah sebesar 84%, serta 

(5) Taman Menteng sebesar 88%. Hasll persentase ini kemudian dapat digunakan 

sebagai nilai skor. Taman Ayodia, Taman Komel Simajuntak, dan Taman 
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Goronta1o diniloi baik (60"/o - SO%). Sedangkan Taman Kampung Sawoh dan 

Taman Menteng dikategorikan sebagai penyerapan anggaran yang sangat balk 

(BO%- 100%). 

Tabe14.18. 

Rasio Perbandingan Komponen Biaya Pemeliharaa.n Taman ..... .... ... 
~· "Jt.Swh ,., ._ l<ml Smj~ --:' - GOtc:>nt:alo M-

Rencana pembabatan rumput 4,0fl(l,000 27.278.400 2.278.800 1.310.600 16.33.3.SBB 

(Rp) 

~ pembabatan rvmput 2.-930.000 -2Q.530.000 1.670.000.·t}. 952.006 12:456.000 

(RpJ 

sefflih engpran babat (Rp} 1.150.{100 6.148.400 600,600 358.600 4.377.1388 

P«agvunaanuto•n.n IMibat{%) 72 15 73 73 74 

Sila anopnn hbat (%) "' 25 27 27 26 

Rencan• petit~ nunput 612.~ 4.'091.760 "303.840 197.600 2525.0S8 

(Rp) 

Re.allsasfp~n ~ 402,000 3.124.000 2!16.000 104.000 1.821.000 

(Rp) 

~ISlh_ang;anm ketttk (Rp) 110.000 967.76!) 97;840 73.600 7&1.088 

~g:gilna.1n 11nga~ Jcfrtrik (~} .. "" .. 63 72 

SJsa~CfJJP'Im·~-~~l- " 
3L ... ._. "" . '~f-- )7'• "' ' . ".· -

_Lua• rum put balm: (mi.) 3.400,00 12.._732.00 6.000,00 3.276.50 14.200.24 

Luu rvmput blrik {m2) 510,00 - ' 3.409,80' 800,00 ·494;oo· 2.104,24 m2 

·JmiSIJM tuksn; kebun (orang) ,. 
' ' ' 14 

BJaya babati: rvmput (Rp/mZ) 1..1!00 ll2\)0 --- .~??.S ' - 400 1.184,79 
'"' .. ' ' "' ". ,/ 

Blaya ntetw:fk: nunput(Rp/rn2) 1.200 1.200 379,S 400 L200 ............ _. .... ' .. -· 75 '1'33,33' -·. 7~·~·· . ,. 84,63 

.... l ... /or,oriol .. . .. ':-• ' . .;t; ·: 
fllrp ba!Ntt kebik 75 133,33 75,96 "' 85,71 

(Rp/~2/~) .. 
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Graflk 4.18. 

Persentase Dana Pemeliharaan Taman 
.... ~~··· 

100% 
90'X> 

80% 
70% 
60% 

Iii! Sfsa ketrik {%) 
50% 

'""' w Penggunaan 
30% ketrlk (%) 

""' 
11 Slsa babat (%} 

W% 

"" Aycdia Kp.Swh Krnl Smjntk Goronta!o Menteng 

SUm/Jer: Has~ ()lal'o;Jn 

Didapat harp pemhahatan rumput per orang dari yang peling rendab 

adalah; (1) Taman Gorontato sebesat Rp 501m2 per orang, (2) 'l'aman Ayodia 

sehesar Rp 751m2 peromng, (3) Taman Komel Simajuntak sehesar Rp 75,%/m2 

per orang, (4) taman Menteng sebesar Rp '84,63/rnl per orang, serta (5) Taman 

KlHilpung Sawah sebesar Rp !33,331m2 per orang. 

Sedangkan unrtan taman untuk pengetrikan rumput dari yang paling 

rendab adalah; (I) Taman Gorontalo sebesar Rp 501m2 per omng. (2) Taman 

Ayodia sebesar Rp 751m2 per orang, (J) Taman Kornel Simajuntak sebesar Rp 

75,961m2 per orang, (4) Taman Mcnteng sehesar Rp 85,711m2 per orang, serla (5) 

Taman Kampung Sawah scbesar Rp 133,33/m2 per orang. 

Pernmtase untak penyerapan anggaran pemhabatan rumput dari yang 

terendah adalah; (!) Taman Ayodia sebesat 12, (2) Taman Komel Simajuntak 

sebesar 73. (3) Taman Gorontalo sebesar 73, (4} Taman Menteng sebesar 74, serta 

(5) Taman Kampunng Sawab sebesar 75. Sementara untuk persentase penyerapan 

anggaran pengetrikan rumput dari yang tcrendah adaiah; (l) Taman Gorontalo 
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sebesar 63, (2) Taman Ayodia sebesar 66, (3) Tamon Kernel Slmajuntak sebesar 

68, (4) Taman Menteng sebesar n, ser1a (5) Taman KampungSawab sebesar 76. 

Ini rnernutarbalik penepsi bahwa kebanyakan taman yang dikelola oleh 

Dinas lebih beik dari Sudin, seperti yang.ter!ihat di Taman Ayodia. Hal ini 

disebebken oleh lrurang terkoordinimya pengawas dengan pibak ketiga (sebegai 

penyediajasa perneliharaan taman). Seperti yang pernab dibilang pengawas Taman 

Ayodia, pak Nanda : 

u di sini memaJJg terti hat baro'ak tanaman yang frering dan terkesan jarang 

disiram. Tukang lcebun yang ada pada hmi biasa akhir minggu datang 

sesuka saja atau bahkan pernah tidak datang sama sekali. sqva pemah 

tegur bas = !Pibak lcetiga). him bilangin Ice anak buolurya agar datang 

sesuai jadwal. Malah saya dibolas marah lag; sama dia, lratanya taman 

ini mau bogus apa nggak baleen urusan gue. Saya sudah gak ngerti 

apakah dia kecewa dengan kontrak yang diberifr:an. ya walahuakbar, atau 

memang tahiatnya gitu.. Rasarrya xu tidtJk mau tahu padahal $udah 

teken". 

Sodangkan bariket ini merupakan penghitungan nilai skoring dari besil 

penyerapan anggaran perencana.an dan pemeHhaman taman untuk perspektif 

keuangan. 

Tabcl4.19. 

TW15kcHlrlg untJJI( PefSpel¢lf XeiJMQan ....... 
:. -AVda·-----~~-sWh -Kil)t-~- ': ·-GOi'OlliitO-::~--'M~ .. 

;-.-~an.;aan.n- ·- ··------··~·6s-::;·4 ----84~-s 

: pembangunan 

~- ~qoun:-.an·ann·aren . -
~ ~ibatan:,:: __ ::-:-_ 

r·~Pmuiii'inna~n -·--· 
: . ......,... 
,• ~ ---------··:·: 'YOi:i.f' . 

Sum/Jef' : HMiJ cJmh.w 

-;·ii->4:. 75•:>4 -~-- ''73->4 
-i : -.1 

-7i~,.-. ·: 74·::;:-4-
, } -' ,.,. --; -i 
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Untuk aspek finansial, berdasarkan aspek penyerapan anggaran 

pembangunan taman dan pemetiharaan taman, unrtan skoring dari yang terendah 

adalah; (I) Taman Ayodia, (2) Taman Komel Simajuntak, dan (3) Taman 

Gorontalo sebesar 12, serta (4) Taman Menteng dan (5) Taman Kampung Sawall 

sebesar 13. Didapet klasifikasi kelas skoroya adalah sebagai berikut : 

0-3 : sang& buruk 

3,1-6 : buruk 

6,1-9 : eukup 

9,1-12 :beik 

12,1 -1:5 : sangut baik 

Didapatkan Taman Ayodia, Taman Komel Simajuntak, dan Taman 

Gorontalo mennnjukkan klnetja yang bail< da!am perspektif keuangan. 

Sementara Taman Kampung Sawab dan Taman Menteng ,menunjukkan kinerja 

yang sangut balk dalam perspelctifkeuangan. 

71ibe14.20, 

RasfQ Perbandlngan Ang{jar.m Pemelillaraan Taman Secara Perlodtk: (2008- 2009) 

l(ffl:; 
* Ayod!a pada tahun 2000 maslh dalam proses pembpngkaran 1alijm ~ burung (be!um ~~ 
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Pada tahap ini, dalam perspektif keuangan. selain dalrun penyerapan 

anggaran, juga memerlukan pelaporan kinerja keuangan secara periodik. Namun 

tidak mempengaruhi penghitungan s!ror perspektif keuangan !<arena dionggap 

kurang !engkup sebab pemelih"""'n periodik Taman Ayodia tidak lengkup (belum 

terbaogun pada tahun 2008). 

Aspek-aspek ini hanya digunakan sebagai perbandingan untuk menilai 

adakah teljadi k:enaikan maupun penunman penggunaan angganm. Efisiensi 

anggaran adalah apabila teJjadi penurunan penggunaan keuangan !<arena pada 

tahap setclah pembangUJtan mencapai kondisl yang susJain dan stabil. Namun 

pada kenyataannya di keempat taman mengalami kenaikan penggunaan anggaran 

untak pemeliharaan. 

Paling sodil<it terlibat di Taman Komel Simajuntak dan Taman Gorontalo 

!<arena taman tersebut sudah dibangun cukep lama. Taman Goronodo yang 1abnn 

2010 dijadikan sebagai sa!ah satu komponen penilaian adipura di Jakarta Utara 

temyata melonjak eukup lumayan. Namun peninglrn!an paling signifikan (sekitar 

90 persenan) terlihat pada Taman Menteng dan Taman Kampung Sawah. 

Taman Kampung Sawah memungkinkan teJjadinya lonjakan tersebut 

karena penanaman mmput dilakukan secara bertahnp bersamaan dengan 

pembebasan lahan selama lima lahun (proyek multiyears). Namun mengapa 

Taman Menteng yang dibangun deugan segala kelengkupan infrastrnktur 

prasarana-sarana taman dibanding lainnya ju>1ru memerlnkan banyek perbaikan 

dari tahun sebelunmya. Kenaikan terseimt disebabkan rumput yang ads pada 

tahun 2008 cepat1lmdus. Seperti yang dikemnknkan pengawas Taman M.-,g: 

u$ebefumnya penylramcm menggunakan mcbil siram yang dipitYam dari 

PDAM /wrena pakxxx dari PT xxx (pihak lcetiga) teiT!)'ata tidak dapat 
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menyediakan mobil siram. Padahaf setaltu saya sudah teken kontralc dan 

sudah menyanggupinya dalam perjanjian tersebut. Wallahulalam. 

Daripada terns tandus akhimya tahun 2009 sprinkler ditambah, IenlS 

pakai lebih banyak tukang siram manual,. tapi alhamdulilah bukan dengan 

.orang yang kemarin itu". 

4.2.2. l'erspektif l'elanggan 

Berilrut ini merupakan tabel olahan mengenai persepsi, tanggapan, 

apresiasi responden (pengunjung dan warga) mengenai prasarana dan sarana 

tam !III. 

Tabel4.21. 

Skorlng Perspektlf Pelanggan 

Taman 
Pertmyaan 

Ayodla Kp.SWh Krnl Smjrrtk Go<-lo Menteng 

Tempat pembuangan sampah df dalam taman 4 4 2 2 4 

Tersedlanva Shelter 4 5 2 2 4 

Pedesb'lan 4 4 4 4 4 

Pos keamanan ' ' 3 2 ' T- ' ' 2 2 4 

Bangku dalam taman ' ' 3 3 ' 
Sprlnkler/alat penylram taman otomatls 4 ' 3 2 ' 
Penc:ahayaan lampu pada malam hatl ' 5 3 3 ' 
Saluran air dalam taman ' 5 2 2 ' 
Sa luran air luar taman ' 5 2 2 ' 
Danau atau kolam ' 5 2 2 ' 
Pepohonan peneduh 3 5 3 4 4 

CPG/Piayground 3 ·2 4 ' 4 

Lapangan olahraga dl dalam taman 2 3 ' 3 4 

DllewaH banyak angkutan leota ' 3 2 ' 3 

Akses masuk tel man mudah dengan jalan kakl ' ' ' 5 4 

Taman sebagal resapan air 4 ' 3 ' 4 

Taman sebagal penangkal polusl 3 ' 3 ' ' Taman sebagalldentttas/slmbol kola 3 3 3 3 3 

Taman sebagal pusat lnteraksl masyarakat kot:a ' 3 3 ' ' Tot:al5kor1ng " 77 57 61 78 

SUmber. Has/! Ofahan 
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Kondisi dan jumlah tompat pembuanglUI sampah di dalam masing-masing 

taman berbeda-be<la. Tempo! sampah yang baik terdapat di Taman Kampung 

Sawah (4), Taman Menteng (4), dan Taman Ayodia (4). Sementara yang kurang 

bail< ada di Taman Gorontalo (2) dan Kernel Simajuntak (2). 

Tak semua taman memiliki shelter seperti di T3lnan Ayodia (4), Taman 

Kampung Sawab (5), dan Taman Menteng ( 4). lnilab yang menjadi kelemaban 

Taman Komel Simajun!ak (2) dan Taman Gnrontalo. 

Mungkin pada tabun tman (pada saat pembangunan taman tersebut) 

tidal< dikenal sarana shelter di taman dan belum dijadikan standar kehutuban 

taman. Selain itu ""'Jlonden yang menjawab mungkin tidal< bagitu mengerti. 

Begitu pula dangan toilet dan pns keamanan. Toilet yang dhuiliki ketiga 

taman yang dikelola Dinas Pertamanan dan Pemakaman Prov. DKI Jakarta 

memiliki -toilet (4) dan dinilal bail< meskipun pelayammnya tidal< semuanya 24 

jam. Berbeda dangan Taman Kamel Simajun!ak dan Taman Gnrontalo (2) yang 

tidal< memiliki toilet 

Pos keamanan di Taman Menreng (4) dan Taman Kampuog SawalL 

Berbeda dangan Taman Kamel Simajun!ak (3) yang dlnilai culrup baik dan 

Tamll1l Goronlalo (2) yang kurnng baik. Keduanya tidal< memiliki pns keamanan. 

Lain bainya dangan Taman Ayodia (4). Meskipun tergolong baik namun mman 

tersebut tidak memi!iki pns keamanan. 

Hal ini disebabkan adanya tenaga keamanan yang herkeliling, sehingga 

para respunden berpikirbahwa kemungkinan pns keamanan berada dekat, padaba! 

pus keamanan terdekat hukan dimiliki Taman Ayodia melainkun ntilik pemmaban 

di dekat taman tersebut. Untuk pedestrian semua taman diuyatakun baik (4), 

meskipun di Taman Kernel Simajuntak. banya berupa perkemsan semen saja. 

Kuantitas dan lma!itas bangku taman di kelima taman barkisar antara 

cukup dan baik. Sprinkler di taman yang dikelola Dinas lebih baik (4) dibanding 

yang dikelola Sudin untuk Taman Gnronta!o oleh Sudin Uiara (3) dan Taman 

Komel Simajun!ak o!eh Sudin Timur (2), disebabkan peayirnmannya dilakukan 

secara manua1 oleh tukang kebun (tidak memiliki sprinkler). 
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Untuk saluran air dalam 1aman, Kampung Sawah dinilai sangat baik (5) 

karena berintegrasi dengan sistem drainase primer (terhubung dengan tangsung ke 

drainase menuju Kali Grogol), disusul Taman Ayodia (4) dan Taman Menteng 

(4). Drainase di Taman Kamel Simajuntak. dan Taman Gorontalo dinitai kurang 

baik (2). Hal yang sama juga terlihat pada drainase luar taman dan kotam, di mana 

taman yang diketota Dinas dinitai baik - sangat baik. Khusus untuk Taman 

Kamel Simajuntak dan Taman Gorontalo tidak memiliki kolam maupun danau. 

Kuantitas dan kualitas pohon peneduh. Di Taman Kampung Sawah dinilai 

sangat baik (5), disusul Taman Gorontalo (4) dan Taman Menteng (4), dibanding 

Taman Ayodia (3) dau Taman Komel Sirnajuntak (3) yaug dinilai cukup. 

Di Taman Ayodia seringkali dilibat banyak pnhon yang kering, lagipula 

jumlahnya pun tidak begitu banyak. pohon dibanding shelter. Di taman terse but 

narnpaknya lebih mernentingkan untuk tujuan berteduh dibandingkan tujuan 

utama yang keseluruhan sebagai penangkal polusi karena berdekatan dengan 

simpul kemacetan. 

CPG yang dinilai baik ada di Taman Kamel Simajuntak, Taman 

Gorontalo; dan Taman Menteng (4). Di Taman Gorontato pada pagi weekend 

seringkaii terlihat theme park keliling keGil-kecitan yang menjadikan responden 

rnenkategorisasikannya tennasuk sebagai CPG (padahal bukan). Sernentara 

Ayodia dinilai cukup (3) dan Taman Karnpung Sawah dinilai kurang baik (2). 

Taman Kampung Sawah dinilai seperti itu karena tidak memiliki CPG. Tetapi 

berbeda dengan Taman Ayodia dan Taman Komei Simajuntak yang diniiai cukup 

dan baik, padahal di kedua taman tersebut 1idak memiliki CPG. Hal ini 

disebabkan responden tidak begitu mengetahui mengenai seperti apa CPG- itu, 

yang berupa ayunan, parosutau, dst. 

Untuk di Taman Ayodia mungkin dideskripsikan demikian karena anak­

anak sering bennain di piazza taman, yaitu lot yang dijadikan sentral taman yang 

-digunakan untuk berkumput tanpa jenis-jenis mainan anak-anak seperti ayunan, 

perosotan, dst. Namun nampaknya seringkali digunak-an anak-anak sebagai sentral 

area bermain. 

Sementara di Taman Komel Simajuntak persepsi seperti itu juga bisa 

menjadi penyebab. Ada pun kemungkinan lainnya, yaitu responden merupakan 
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warga yang sudah ada sejak lama, kan:na sebelum t!hun 1994 uda dua lot CPG 

dan kini dihilangkan. Sebab kedua ada!ah menginterpre1asilom lapangan olahraga 

sebagai CPG, karena secara l<asat mala taman terscbot lebih baoyak dipakai untuk 

tujuan olahraga seperti bola, vol~ badminton, senam, dan lari, yang pada pagi 

menjelang siang digunakan orang tua dan anak..u!ak sekolah, dan mal am hari oleh 

anak mudo. Seperti yang lerlihat, lapangan olahraga yang dinilai dari keempat 

taman terlibat cukup - bailc, kecuali Taman Ayodia (2) yang tidal< memiliki 

!apangan olahraga. 

Taman Ayodia dan Taman Gorontalo baik (4) pergamkan angkutan 

umumnya dibanding Taman Kmnpung Sawah dan Taman Menteng yang cukup 

(3). Bisa dilihat bahwa lebih banyak pengunjung di Taman Ayodia dan Taman 

Gcrontalo yang bergantung kepada penggunaan angkutan umum dihandingkan 

hanyakuya pengunjung dengan kendaraan ptibadi di Taman Kampung Sawah dan 

Taman Menteng. 

Di Taman Komel Simajuntak bahkun tidal< balk, karena sam a sekali tidal< 

dilewati angkutan umum, don lagipula laban parltir untuk pengunjung dangan 

kendaraan ptibadi pun tidal< ter.sedia. Sementara untuk aksesibilitas pejalan kald 

keempat taman baik (4) dan sangat balk (5) di Taman Gcrontalo karona lebih 

baoyak pengguna taman yang merupekan warga sekitar. 

Taman Ayodia, Taman Gorontafo, Taman Menteng. dan Taman Kampung 

Sawah ditenggarai bail< (4) sebagai """'~'"" air. Sedangkan Taman Kernel 

Simajuntak cukup (3). Responden menyatakan taman sebagai penangkal polusi di 

Taman Menteng, Taman Gorontalo, dan Taman Kampung Sawah bail< {4). 

Sedangkan di Taman Ayodia dan Taman Komel Simajuntuk cakup (3), 

disebabkan kurangaya jenis pebon penedub. 

Pemyataan mengenai taman sebagai resapan air) semua responden taman 

menyatakan setuju (4), kecuali rngu..,..gu (3) di Taman Kernel Simajuntak. 

Pengunjung dan warga di sckitar Taman Komet Simajuntak melihat bahwa taman 

tersebut tidak dapat menyerap secara optimal air, yang pada saat habis hujan 

taman tersebut terlihat becek di mMa·mMa. Padahal hal tersebut bukan benuti 

penyarnpan air tidok optima~ karena taman tersebut tidak memiliki drainase 
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(terbuka maupun tertutup) di dalam 1aman, melainkan di luar 1aman yaitu 

digabung dengan drainase jalan. 

Begitu pula dengan yang menyatakan setuju (4) di Taman Kampung 

Sawah, Taman Gorontalo, dan Taman Menteng dapat menyerap gas potutan kota 

dengan baik. Responden memgukan (3) Taman Ayndia dan Taman Kamel 

Simajuntak sebagai penyerap gas polutan karena pohon peneduh yang kurang 

memadai dan tandus (takierurus). 

Semua responden meragukan (3) kelima taman dapat- menjadi identitas 

maupun simbol kota. Nampaknya responden belum cukup mengerti salah satu 

peran dan fungsi taman sebagai.sebuah landmarkperkotaan. seperti taman-taman 

yang ada di kola 1aman Jakar1a Pusat. 

Taman sebagai pusat interaksi masyarakat kota disetujui (4) di Taman 

Ayodia, Taman Gorontalo, dan Taman Menteng. Taman-taman tersebut terlibat 

ramai selain pada pagi dan mal am weekend, tetapi juga ramai pada weekdays sore 

menjelang malam hari. 

Di Taman Kernel Simajuntak dan Taman Kampung Sawah, responden 

ragu-ragu (3). Taman Kamel lebih banyak digunakan orang muda dan orang tua 

untuk tujuan olahraga (badminto11; sepakbola, voli, dan jogging) dibandingk.an 

untuk tujuan bertemu. Berbeda dengan Taman Kampung Sawah,- setain karena 

kesulitan akses masuk taman; taman tersebut berada pada simpul kemacetan. 

Sehingga dikatakan sulit untuk membuat janji di 1empat yang diakses sulit pada 

waktu peak hour hari .weekdays. 

Penghitungan iotal skoring untuk kepuasan pelanggan dari urutan yang 

terendab adalab; (!)Taman Kernel Simajuntak sebesar 57, (2) Taman Gorontalo 

sebesar 61, (3) Taman Ayodia sebesar 74, (4) Taman Kampung Sawah sebesar 77, 

dan (5) Taman Menteng sebesar 7S. Metatui klasifikasi skor didapat ketas skor 

sebagai berikut : 

0 - 17 : sangat buruk 

17,1-34 : buruk 

34,1-51 

51,1-68 

68,1 -85 

: cukup 

: baik 

: sangat baik 
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Maka didapat Taman Kernel Simajtmlak dan Taman Gorontalo sebagai 

taman yang mcmiliki ldnerja baik pada pen;pektifpelanggan. Scmentam Taman 

Ayodia. Taman Kampung Sawah, dan Taman Menteng memiliki kinerja saugat 

bail< pad a pen;pelctif pe!anggan. 

4.1.3. Perpektifl'roses Bisnis Internal 

Untuk mencapai kepuasan konsumcn (dalam ba! ini pengunjung dan 

warga), para pcnge!ola (Dinas dan Sudin) dapat memberikan inovasi mengenai 

kebutuhan konsumen di masa sebrang dan masa mendatang akan kebl.rtuhan 

taman. 

Tabel4.22. 

Skoring Proses BiSnis Internal 

T"""' - Ayodla 
""· Swh 

Km!Smjntk -~ 
T~ pengelo!aan sampah • ' ' ' Pengeloiaan taman kcta bert!asJs kemlt:raan ' • ' 4 

Pedagang merasa benmtUng 11e11ua1an dl' taman lll1 ' 2 ' ' 
PKl d'l sellftar timan penu dllegail:an dattdlberl retnbusi • 5 4 4 

Partislpasi masyarakat dalam ~ taman 4 3 4 3 

Pemda yang t~Manggung fawab dalam mengclota taman 4 4 4 4 

Taman bl:sa dlketoia oleh perusahaan yang menjad'l sponsor 4 4 4 4 

~eWrpaduan taman dengan jarlngan !iiarana angkutan k:ota 4 ' 3 3 

Total Skodng 30 27 ,. v . 

Teknologi penge!olaan sampah dimakaudkan adanya potensi pengadaan 

sarana pcngelolaan sampah, separrl contoh kecil misaloya pembadaan rempat jenis 

sampab huang (dibadakan berdasarkan warna) maupunjenis 1eknologi pemilahan 

sampah lainnnya. Di Taman Komel Simajuntak dan Taman Gorontato :responden 

tidak setuju {2), karena kemungkinan penyampaian informasi dari tekno1ogi 

tersebut belwn tentu tereapai k:arena kemungkinan adanya pencurian fuilitas. 

Seringkali di taman-taman itu terjadi pencurlan lampu tamant se:hingga tidak 

setuju untuk diadakan. Di Taman Mcnteng dan Taman Kampung Sawab 

respunden ragu (3), karena lebih suka mengandalkan 1enage kebersihan 
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dibandinglom transfer infurrnasi pemilahan sampah kepada pengunjung. 

Sedangkon di Taman Ayodia, responden justru setuju (4) knrenn banynknye 

sampah yang tidek terurus dan tempat sampah yang ada sudah dibedakan 

berdasarkan jenisnya (hanya dua, yaitu sampah basah dan sampah kering). 

Respond en setuju untuk pengelolaan taman kota berbasis kemitraan ( 4) di 

Taman ()orontato) Taman Menteng, dan Taman Kampung Sawah. Sementara di 

Taman Ayodia dan Taman Komel Simajuntak, responden terlihat ragu (3). 

Padahal dengan adanya pihek-pibek sponsor di Taman Ayodia, kemitrwi 

tampeknya tidek betialan dengan baik dalam pengelolaan (hanya berupa bantuan 

pembanguoan fasilbas pendukung taman saja). Sahingga kemitraan yang sudab 

bmjalan ternebat diper1mlyekan sebagaimana jauh. 

Meskipun Taman Metrteng yang bersebelahan dengan tempat mekanan di 

malam hari (tennasek podagang minuman keliling bersepoda), responden 

menyatakan regu (3) kalau !'KL mendapatkan untung. Hal yang soma juga 

disetujui di Taman Ayodia dan Taman Gorontalo (3), tetapi tidek ada pedagang 

minuman bersepeda. 

Menurut roponden., PKL di Taman Kampung Sawah sangat disetujui (5) 

untuk dilegalkan. bli disebabkan di taman tersebut tidek sedildt pun d~emui PKL 

mekanan maupun minuman, kecuali di jalan lingkungan ternbusan dati 1!. Neli 

Mumi yang cukup jauh. Disusut setuju (4) untuk: Taman Ayodia, Taman Kamel 

Simajuntak:1 dan Taman Gorontalo. Khusus Taman Menteng yang justru memiliki 

banyek PKL, respondenjustru menjawab mgu-ragu (3), karona disebabkan Taman 

Menreng dahulu (Stadion Persija dan se~ya) yang PKL-nya belum 

dllokalisasikan menimimlkan kemacetan dan slumage. 

Respondan setuju (4) di Taman Ayodia dan Taman Komel Simajuntak 

agar mengikutkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan taman. Di 

taman tersebat terlihat bagaimana pengunjung dan warga eukap keoowa dengan 

pengelolaan yang telah dilekekan pihek keliga dengan diawasi Pemda (Dinas dan 

Sudin), Sadaugkan di Taman Kampung Sawall, Taman Gorontalo, dan Taman 

Menteng, responden menyatakan cukup ragu (3). 

Taman Menreng dan Taman Kampung Sawah bersimpengan dengan 

perumahan menengah~mewah, warga yang umumnya hanya ingin '"terima beros'1, 
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Melihat sejarah Taman Menteng, yang wargonya turut berperan dalam 

terwujudnya refungsi taman tersebut (melalui refungsi) nampaknya temso ganjil. 

Bagaimana mungkin warga yang dahulunya begitu responsif dan antusias 

temadap linlmngau sekrnlmya. seperti dahun refungsi stadion menteng yang 

dianggap memuru:ulkan poten:si kriminalitas. dianggap responden (dalam hal ini 

pengelola) meragukan'l. 

Semua responden menyatakan setuju ( 4) jika 1anggang jawab pengelolaan 

tetap berada di Pemda (Dinas rnaupun Sudin). Namun hampir semua responden 

juga menyatakan setuju (4) jika pengelolaan diambil alih oloh peruaohaan yang 

meujadi sponsor (bukan pihak ketiga yang selama ini melayani penyediaan jasa 

pemeliharaan taman), kecuali di Taman Menteng mgu·ragu (3). 

Klmsus untuk jaringan transportasi di Taman Menteng (5) dan Taman 

Ayndia (4}, kmena lela!mya di perumpatan jalan dan mudah diakses dengan 

angkutan umum. Justru kurang baik di Taman Kampung Sawall (2) karena pintu 

masuk yang kemp kali diportal dan jalur yang sulit diakses karena terlalu dekat 

bersimpangan dengan jalan to! Jakarta-Merak sehingga begitu kelewatan atau 

keluar taman harus masuk jalan tol. Hal ini dikecualikau bagi ~alan kaki, 

pengguna angkutan umum, dan pengunjung yang menggunakan rote pe1ja1anan 

Tangeran-GtQgol atau Grogol-l..alumemen. 

Total skoring untuk proses bisnis internal taman, urutan dari yang paling 

rendah sampai 1ettinggi adalab; (I) Taman Komel Simajuntak sebesar 26, (2) 

Taman Gorontalo dan (3) Taman K.ampung Sawoh sehesar 27, (4) Taman 

Menteng sebesar 28, serta (5) Taman Ayndia sebesar 30. Didapat klllsifikasi kelas 

skor untuk perspekfif ini sebagai berikut : 

C - 6,4 : sangat buruk 

6,5- !2,9 : buruk 

13 -19,4 ; cukup 

19,5-25,9 : baik 

26 • 32,4 : sangat baik 

Semua taman kota memiliki kinerja sangat baik pada perspektif proses 

bisnis internal. 
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4.2.4. PenpektifPembelajaran dan Penumbull.an 

Perspektif ini memberikan gambaran mengenai bagaimana kinetja 

organisasi penye!enggara (Dinas dan Sudin). Khusus untuk perspektif ini, variabel 

mengenai employeeS satisfaction datam bentuk. reward and puni:iment (seperti 

seberapa banyak pelatiban dilakul<:m, remunerasi, potensi kenaikan jabatan, tafre­

home pay rata-<ata, dst) tidal< ikut dijadikan unit ana!isis, katena tidal< data 

mengenainya tidal< didapatkan seeara lengkap dan bersffilt tidal< layak 

dipublikasikan oleh penye!enggara. Pengukuran unit analisis betdasarl<.an kinetja 

penyelenggara akan sistem teknologi infonnasi dan kompetensi. 

- '""'" ...... Tamm 

""" Sml""' 
_,. -sanksl bOa melangoar peraturan ' 2 2 2 3 

Pengurtjung sertng drmrnta unbJk menglsl 4 2 3 3 3 

mengenaLtaman 
1\JbUkasi pelaporan krneJja meoggiJflakan websfte 4 4 ' ' 4 

Penggunaan sJstem absensl t;ngerptints • 4 3 4 4 

1111gkat layanan postto j)eflgaduoo (feed~ ' 2 3 2 3 

TatalSkorl_ng .l~ '' 13 14 17 

Penye!enggara menyatakan tidal< setuju (2) di Taman Kampung Sawah, 

Taman Kornel Sim'\iuntak. dan Taman Oorontalo, serta regu-rngu (3) di Taman 

Ayodia dan Taman Menteng, disebabkan taman kota merupalrnn sa!ah ""tu bentuk 

pelayanan publik yang dapat dinikmati secara gratis· dan sebebas-bebasnya. 

Padabal dengan anggapan seperti itu, babwa taman sebagai pelayanan publik bagi 

pengguna, dapat memunculkan potensi dan dampak pangurusakan barang publik 

(yang merupakan aset daemh). Penjagaan - tak dapat dilakul<:m, sehingga 

pamelih..,an taman terlihat hanya sebagai formalitas soja. Ketidakpadulian ini 

memunculkan peneurian dan tindakan asusUa yang kerap terjadi. 

Anggapan seperti ini sebaiknya secepatnya diubah karena taman (sebagai 

aset) juga perlu dijaga dan diberikan sankl;i agar keawetan aset juga dapat tetjaga 

sehingga penya!ahgunaan taman juga tidak te~adi oteh pengguna taman. Ini juga 
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dapat memuneulkan perobangunan pos keamanan sebagai saJah satu standar 

pembangunan 1aman kula (seiama ini tida!c). 

Mengenai angket, di Taman Kampung Sawah responden leblh memilili 

tidek ada (2) dibandingkan cukup, lrnrena jarang sekali dipadeti pengunjung. 

Sementara Taman Ayodia seringkali dlminta angket, karena sebelumnya ada yang 

menspensori 1aman tersebut, seperti !ndosat dan Djarum Super (!ndosat 

mendonasilam bek tanaman, semenmm Qjarum Super bangku taman). Selain itu 

Taman Ayodia dekat denJl1ln pusat niaga di sekitamya, seperti anggapen adanya 

orang yang intelek dan pengertian. 

Seharusnyn dengan kondis1 yang sama seperti Taman Ayodia., Taman 

Menteng seharusnya berpotensi untuk dimintai angket (pengalaman peneliti, 

pengisian kuesioner dapat dilekukan dalam satu hari), tetapi hahkan diragukan (3). 

Hal yang sama daugan Taman Menteng juga dljumpai di Taman Gerontal<> dan 

Taman Kornel Simajuntak. 

Publikasi ldnerja Dinas Pertamanan dan Pemekaman Prov. DKI Jekatta 

semetrtara ini dilakukan di website http://pertamanan.iakarta.go.id/.. Namun 

mengenai kernungkinan adanya penginputan data melaiui web, nampeknya hanya 

panyelenggara di Dinas saja yang menyatakan setuju. l'rofii mengenai taman­

taman yang bam dibangun pada tabun 2000an seperti Taman Menteng, Taman 

Kampung Suwah, dan Taman Ayodia, terdapat di website tersehut, sehingga 

responden setuju (4). Namun respondon tida!c setuju (2) di Taman Komel 

Simajuntak dan ragu-rngu (3) di Taman Gorontalo, yang secara kabetulan 

merupakan taman yang dibangiln tahun 1990an. Seharusnya ada pertimbangan 

mengenai kemungk:inan Taman Gorontato yang menjadi safah satu komponen 

penilaian adipurn di Jakarta Utara (sebagai alasan belakangan ini adanya rehab 

taman) untuk dipubiikasilam. 

Hampir semua baik (4) dengan penggunaan sistem absensi fingerprints, 

kecuali di Taman Komei Simajuntak yang diseiengga.rakan Sudin Pertarruman dan 

Pemakaman Kota Jekatta Timor cukup (3). Pelayanan katanggupan pesko 

pengaduan dianggup cukup (3) di Taman Ayodia, Taman Komel Simajuntak, dan 

Taman Menteng. Sumentara kamng haik (2) di Taman Kampung Sawah dan 

Taman Goronta!o. Mungkin jumlah pengaduan yang ada di -·• yang berllasil 
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direspon berllubungan relatif dengan sebanyak apa f8man itu dilrunjungi pengguna 

taman. Berikut ini ada:ah bagaimllJ!a upaya uutak mengukur kompetensi pegawai 

di Dinas dan Sudin. 

Hanya tiga instansi yang diukur~ yaitu Dinas Pertamanan dan Pema.kaman 

Prov. DK1 Jakarta (faman Ayodia, Taman Menteng, dan Taman Kampung 

Sawah), Sudin Pernunanan dan Pemakaman Kota Sakarta Utara (faman 

Goroptalo), dan Sudin Pemllkaman dan Pertamanan Timur. 

Penghitungan skor didasarkan atas pengataman. Lama pengnlaman bekerja 

dihitung berdasarkan jenjang k.arir. Tiap pegawai. yang naik golongan umumnya 

beJjenjang ± 4 tnhun. Penghitungan sknr dibagi dua, yaitu satu uutuk golongan di 

atas Ill/a dan di bawah Ill/a, Pegawai yang masuk dangan ijazah Sl (pada 

go!ongan lfia) dianggap sebegai SDM yang kompeten, meskipun ada 

.kemungkinan ada pegawai yang merangkak naik ke. golongan tersebut dari II! d. 

Untuk yang pertama, penghitungan skor dilakukan kepada pegawai di hawah 

go!ongan IIJ!a. 

Sebagai contoh, untuk golongan !!Ia berarti sudan delapnn tahun bekeija. 

Pcnghitungan tersebut berfaku untuk golongan Jld sampai Wd, karcna pegawai 

yang masak merupnkan pegawai yang mosuk dengan ijazah SD - SMA dan 

umumnya tidak memiliki jahataa (sfaf). Penghitungan kedua ada!ah pegawai yang 

.masuk dengan ijal'.ah S!, yaitu dihitung dari golongan Ill/a ke atas. Kadang 
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dengan minimal golongan !11/a, seorang pegawai dapat memiliki jabatan sebagai 

kepala seksL 

Skoring golongan dilakokan secara bertlhap. Pemuna pembobotan jumlah 

pegawai berdasarl<an golongan. Pembobotan dilakukan dengan persentase jumlah 

pegawal dibandingkan dengan jumlah pegawal se!uruboya (berdasarl<an golongan 

juga), Pembobotan masing-masing go!ongan maksima! adalah 20",>. 

lid, ll!a, ll/b -'> ke!ompok I 

lllc,ll!d 

IIIIa, 111/b 

fll/c, 111/d 

!Via, IV/b, !VIc 

-> ke!ompok 2 

-> kelompok 3 

.:.> kelompok 4 

-> kelompok 5 

Kemudian skoring dilakubn di tiap--tiap kclompok, dengan pembagian 

skor sebagai bcrikut : 

()'/, - 3 j)•;, ->l 

4% w 7,90/o ->2 

8% ~ 11,91/o ·> 3 

12% - l5,9o/c ->4 

16%-20% -> 5 

Pengecualiao untuk Dinas Pemunaoan dao l'emakanlan Prov. DKI Jakarta, 

ni!ai pembobotan dibagi tiga karena pembagian tanggong jawab antara ketiga 

tama.n, yaitu Taman Ayodia, Taman Kampung Saw~ dan Taman Menteng. 

Sebagai contoh, untuk perscntase kelompok I (lid, ll!a, !lib) Dinas adalah 26%, 

jadi ketiga taman yang dike!ola Dinas (Taman Ayodia, Taman Kampeng Sawah, 

dan Taman Menteng) adalab 'I% (pembulatan ll,67%), kemudian mendapatkan 

skor3. 
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Tabel4.25. 

storing Kornpetensi Pegawai 

Secara urutan dari yang terendah, niiai skoring kompetensi pegawai 

adalah; (I) Taman Gorontalo sebesar 14, (2) Taman Ayodia, (3) Taman Kampung 

Sawah, dan (4) Taman Menteng sebesar 19, serta (5) Taman Kamel Simajuntal;. 

Meskipun pada dasamya Sudin Timur (penyelenggara Taman Kornel Simajuntak) 

memiliki nitai tertinggi cukup beralasan karena memiliki tebih banyak staf (di 

bawah lli/a) dibanding yang lainnya. Tetapi bila meiihat ·kondisi dan 

permasalahan Taman Komei Simajunt:ak, kinmja Sudin Timur patut 

dipertanyakan, apakah efektif atlu tidal;. Berikut merupa!<an total skoring untuk 

perspektifpembefajaran dan pertumbuhan masing-masing taman. 

Tabel4.26. 

Total Skoring Per.;pektifPembelajanm dan Pertumbuban 

Taman - '""'" Kp, Swh l<ml Sm.lntk Gorontalo Menll;!ng 

Slstem lnfimnasl 18 14 13 14 17 

Kcmpebensl peOaw.ar 19 19 21 " 19 

Total Skoflng " " 34 28 36 
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Untuk total skoring pernpektif pembelajaran dan pertumbuhan, untuk 

unrtan dari yang terendah adalah; (I) Taman Gorontalo sebesar 2S, (2) Taman 

Kampung Sawall sebesar 33, (3) Taman Komcl Simajuntak sebesar 34, (4) Taman 

Menteng sebesar 36, serla (5) Taman Ayodia sebesar 37. Didapat klasifikasi skor 

adalah sebagai berikut : 

0-S :~gmburuk 

8,!-16 :buruk 

16,1-24 

24,1-32 

32,1-40 

: cukup 

: baik 

: sangmbaik 

Sehingga didapat Taman Gorontalo sebagai taman yang memifiki kinerja 

bail<:. Sementara sisanya, Taman Kampeng Sawall. Taman Kornel Sirnajuntak, 

Taman Menteng. dan Taman Ayodia sebagai taman yaog memiliki kinerja 

sangat baik pada perspektif pembelajaran dan pertumbahan. 

4.3 Hasll Analisa 
Dari skoring dan anaHsis masing~masing keempat perspcktif balanced 

scorecard, kemudian nilai sk:or kecmpatnya ditotat untuk mengetahui kine:Ija 

masing-masing taman lrota. 

Tabe14.27. 

Total Skorlng.Batans:ed Storec.ard 

Taman - Ayodla ~.swn Kml5mjntk -"' -Per1'peldff Keu;mgan 12 " 1.2 t2 13 

Pen;pekttf Pefanggan 14 7l 51 61 "' p~ Proses InbmJa1 Bi$n!S "' " ,. 27 "' ~ ~bela1aran dan Pertumbuhan 37 " J4 "' 36 

T""l "' "" u• ,,. 155 

Berdasarkan urutannya, skor terendah sampai terttnggi kinerja taman 

adalah; (1) Taman Gorootalo sahesar 128, (2) Taman Komel Simajuntak sebesar 

!29, (3) Taman Kampung Sawah sebesar !51}, (4) Taman Ayodia sebesar 153, 

sertJt (5) Taman Menteng sebesar 155. 
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Total skor rerrebut dicari klasifikasinya agar kinetjanya dapat 

dike!ompokkan sebagai taman yang bagaimana. Jadi kelas skor adalah sebagai 

berikut: 

0-33 -> sangat baruk 

34-67 .::> buruk 

6! -101 <>oukep 

102-135 -> baik 

136-169 -> sangat baik 

Jadi Trunan Kamel Simajuntak dan Taman Gorontalo menunjukkan 

kinerja yang balk, sementara Taman Ayodia, Taman Kampung Sawah, dan 

Taman Menteng menunjukkan kinerja yang sanga.t baik.. 

lni mengaatkan pernepsi baltwa penyelenggaraan taman kola lebih baik 

dilukekan oleh Dinas dibandingkan contoh dua Sudin Utara dan Sudin Timur. 

Meskipun kinerja dan kompetensi SDM Sudin Timur terllaik, namun perwujudan 

kinerja dalarn penyelenggaraan prasarana·sarana tamannya tertinggal jauh 

dibandingkan taman lainnya, Seandainya: Taman Kampung Sawah memiliki 

aksesibilitas yang memudahkan pengguna kendaraan pribadi, taman tersebut 

memungldnkan untuk me!ebihi Taman Menteng. l'embangunan taman juga 

1emyata ferlihat justru untuk pengunjung taman yang tidak herprioritas pada 

kendaraan pribadi, tetapi angkutan umum dan pengecuatian bagi kendaraan 

prlbadi motor. Selain tahih banyak untuk tujuan bertemu dibaadingkan 

berolahraga, ketertarikan pengguna taman nampeknya lebih untuk memanfaatkan 

peranan taman sebagat ruang publik dan identitas kom, karena tingginya 

antusiasme dan apreasiasi pengunjung terlladap kemudahan prasarana dan 

infrastruktur taman untuk "bersantai". 

Sedangkan pe!'lman taman sebagai penangkat polusi dengan berada di 

simpul kemaeetan, tujuannya berurr-benar tercapai dirasaken secara sepenubnya 

oieh pengunjung maupun 'Warga. Peningkatan proporsi RTH kota meialui 

pembangunan tam~ dibanding pembangunan maupun refungsi jalur hijau, 

museum, pemakaman, dst dirasakan paling mendekati tujuan. 
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Tetapi pemn taman sebagai penagl<al genangan tidak. Di hampir semua 

1.8.tnan, kecuaH Taman K.ampung Sawah, meskipun terintegrasi drainasenya daiam 

maupun luar taman, genangan tetap ada. Penyerapan air hujan nampaknya kurang 

maksimal jika hanya menganda!kan kualitas dan kuantltas pohon, karen• 

berganrung pada dabit air hujan. Unruk itu, perlu adanya jarlngan drainase da!am 

taman (sebagai standar pembangunan taman) agar taman dapat menyalurbn 

aimya dengan baik tidak hanya di seldtar drainase ja!on, tctapi juga di bawah 

tanah. Lainnya, penyerapan anggaran dikeHma taman hampir kurang optimal 

untuk anggaran pemeliharaan yang dimungldnkan o!eh I<Jjadinya kesa!ahan 

birokrasi. lleri!rnt ini akan diuraikan sasaran sttategis kinerja berdasru'l:an 

k:eunggulan dan kelemahan masin~masing taman kota. 

a. Taman Ayodia 

-m-- -- ~~-- -~-, ;-- "''~-·--•~ •• ; j"' -·---·~-----•-· .. ~··• '\ 

l Terjadinya Kebertanjut.an ~- t Kepuasan ' I Pentfngnya Pa'an dan ! ~aq_~aman _ 1 i Pen~~T~ -!l Fu~TamanOl ! ------- --~~---~-----·t~· ! tf~gkun~~~~- . ! 4~"-- L __ _,~--~___:,__._. --~'--·" 

"'"" ~~ =~ "'"' .,.... = =- "'-"'"' ....... r- ,..,.,.. ~= <>= ..,._ ,.,.,., ~..,,.~ """"" ~ 
'·- - ----L~--- -·-··----~ 

Penambi!lhan 

Penyerapan Dana Yang 
Optlmal 
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Peningkatan pelayanan posko pengaduan diperlukan di semua taman. 

Laporan kinelja taman pertahun, tidak hanya mengandatkan '"peninjauan" taman 

oleh pengawas saja Komunitas diperlukan di Taman Ayodia sebagai watchdog 

kedua, karena pengawasan terhadap pemeliharaan taman selama ini oleh Dinas 

.tidak optimal dan terkesan lemah. Ini memungkinkan juga disebabkan oleh 

pengawas hanya ditangani satu orang saja dan tidak dirotasi yang memungkinkan 

menyebabkan kebosanan. Dengan adanya evaluasi kin~a, seharusnya kelemahan 

Taman Ayodia dapat diperbaiki, dengan menambah jumlah pohon peneduh di 

taman yang kini tericesan mati atau tandus. Selain adanya pihak sponsor dalam 

pembangunan taman ini, juga sebailrnya ada opsi lain untuk menjadikan sponsor 

tersebut ilrut dalam pemeliharaan, tetapi bukan sebagai penyedia jasa 

pemeliharaan seperti sekarang ini. Dengan adanya kepemilikan bersama spohsor, 

pembagian tanggung jawab ada dan memudahkan pemeliharaan dengan ikut 

menjaga propertinya masing-masing, yaitu bangku taman, shelter, dan bak 

tanaman. 

b. Taman Kampung Sawah 

Tersedlanya Plllllan Prasarana· 

Sara nil Taman yang Memadal 

-·-·-·-·-

-.-. 
Menlngkatkan Peran 

dan Pellbatan 

. - . 
Penegakan 

Sanks! dan 

At""" 

-.-. . -.-. 
Penambahan 

Jumlah Petugas 

Posko 

Pengaduan 

Universitas Indonesia 

Adanya 

SIStem 

Evaluasl 

Klnerja 

. - . 
Blaya Pemellharaan) 

• 

Integrasl Jarlngan 

(Prasarana), Terut:lma Akses Masuk 

Turun dan 

Keterampllan 

Menlngkat 

Cuslomer 

Kebljakan 

Le;~mmg ;~ntl 

Growth 
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Satu hal yang menjadi keunggulan Taman Kampung Sawall adalah 

temubungnya jaringan drainase taman (di dalarn taman maapun luar taman, 

terbuka maupun tertutup) denga:n jaringan drainase primer, yaitu kali GrogoL 

Sedangkan kelernahan yang harus diperbaiki adalah akses jalan masuk taman. 

Sebagai inovasi, sebaiknya ada pintu masuk-keluar yang dapat diakses juga dari 

Jl. Netimumi, dari arah Siipi. 

c. Taman Kamel Simajuntak 

Mtntngkbb'lylll{ujlitlts 

Hub1.trJ91111 T:aman 
Kua~l:M UfiQkUJl!J,'Ifl Pemuklman 

Sf!)Jtamya ~t 

-·-·-·-· 

-.-. 
Menlngkatkan 

Per.m dan Pellbatan 

Publlkasl 

WebSite Taman 

{Peolngkatan Sls'Wm ·-) 

Pembangunan Cl'G, 

Pedesbian, TOilEt dan 

Pos Ke:amanan 

. - • 
Penambahan 

Jumlan Petugas ""'m 
'"'"" "'"""' ·- """"' 

Customer -.-. 

-. 
InteglaSI Drafnase Taman dan --("""""""') 

Deogan Sl$l.v;l ~ 

Tumndan 

Keterampllan --
Banyaknya inovasi yang perlu dHakukan di 'faman Komei Simajuntak, 

termasuk pcmbangunan CPO, pedestrian, toilet, 1enna.suk pos keamanan yang tak 

lain untuk mendukung penegakan saksi dan aturan bagi pengguna taman. 

Kelemahan utama taman ini juga tidal< diEalui oleh angkutan umum (hanya ojek). 

Mungkin ada cara-cara tertentu agar penyedia jasa tersebut mau untuk 

memba)'3l' retribusi, seperti misalnya diperbulehkan masuk ke dalam taman (yang 

sdama ini ada di Juar taman) dan diberi.kan perjanjian bagi ha<'$il. Yang menjadi 
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Sehingga terbalas bagi pengunjung dengan moda angkutan mobil dan 

motor, yang setelah sampai pun memarldr kendaraannya di badcin jatan sebab 

tidak memiliki laban parl<ir. Selain itu publikasi taman juga perlu dilakukan 

melalui web oieh pegawai. 

Sehingga kinerja dan bila memungkinkan juga pelaporan pengaduan 

masyarakat mengenai taman dapat dipantau melalui website. Setain itu, sudah 

seharusnya tingkat inovasi di Taman Komel Simajuntak. dapat dilakukan ke level 

yang berbeda. Padahal Sudin Timur didukung oleh kompetensi pegawai yang 

cukup tinggi dibanding Dinas dan Sud in Barat. 

d. Taman Gorontalo 

Tersedlanya Plllhan 

Prasarana-Sarana Taman 

yang Memadal 

-·-·-·-·-

Menlngkatnya Kualitas 

Hubungan Taman 

Dengan Pengunju 

Penyerapan Dana Yang Optimal 

(Penun.man Blaya Pemellharaan) 

Menlngkatkan 

Peran dan 
Pellbatan 

Masyarakat 

Intern<~ I Busrness Process 

Publlkasl Taman Melalul 

Website Taman 

(PenlllQkatan Slstem 

Informasl) 

-.-. 
Penambahan 

Jumlah Petugas 

Posko 

Pengaduan 

Adanya 

""'m 
Evaluasl 

Klnelja 

ualitas Ungkungan Pemuklman 

Sekltamya Menlngkat 

Customer -.-
Pemasukan Daerah 

Dar! Taman 

Kesenjangan 

Turun dan 

Keterampnan 

Menlngkat 

. -.-

Di Taman Gorontaio juga banyak yang perlu ditakukan pembenahan. 

Sarna seperti Sudin Timur, Sudin Utara juga perlu mempublikasikan tamannya, 

yaitu Taman GorOntato, ke dalam web. Komedi putar yang ada tiap hari minggu 

pagi perlu dilegalkan. 
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Mungkin ada cara-ca.ra tertentu agar penyedia jasa tcrsebut mau untuk 

membayar retribusi, seperti misainya diperbolebkan masuk ke daiam taman (yang 

selama ini ada di luar tllrnan) dan diberikan perjanjian bagi basil. Yang menjadi 

tantangan utama adalah mencoba menghubungkan drainase taman dengan 

jaringan drainase primer di sana, yaitu ka[i Sunter. Letaknya memang berdekatan. 

namun perlu adanya pembangunan drainase di bawab jatan, tidak hanya di sisi-sisi 

jalan yang umumnya lebamyn ±0,5 m. 

e. Taman Menteng 

T~PII~ 

Prasarana-Sarana Taman 
yang Mei'Mdal 

-·-·-·-
(Penurunan Blaya 

-. . -. 
Metllngkalkan Perno 

dan Pellttat:an 

M¥Jngkatnya Kualltas 

Hubungan Taman 
Dengom PengunJung 

Kuanws: UriQfrun!}all 
Pemt.rldrmm Seklbmya: 

Menlngkat 

custc:.mm . - . - . 
Daerah 

Dall Taman 

-"-. -.-. 
t~;tlrnu1!.J mu> 

Grnwlh 

Satu hal yang pasti, <libanding tllrnan lainnya Taman Menteng bampir 

tanpa ceia. Hal ini disebabkan taman tersebut sebagai taman percontohan, dan 

lagi penganjung yang datang memperlihatkan tingkat aprcsiasi yang tinggi 

terlladap taman ini. Sampai·sampai direncanakan akan membuat jaringan hotspot 

dalam taman. Pendapntan daerah pun dapat bertambah (rneskipun tak seberapa) 

dari penyewaan bangunan kaca (gedung serbaguna) untuk pemikahan, pameran, 

seminar, dst. 
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5.1. Kesimpnlan 

BABV 

KESIMPULAN 

Berdasarlam penelitian tenumg pengulrurnn lcinetja taman kola yang sudah 

di!akukan temadap 100 orang responden yang terdiri dori pengunjung dan warga 

sekit.ar taman, pengefola taman kota Dinas rnaupun Suku Dinas Pertamanan dan 

l'ernakuman DKl Jakarta, serta olahan data sekunder, l<esimpulan yang didapat 

adalah sebagai berikut : 

I. !'ada pe10pektif pernbelajanm dan pertumbuhan disimpulkan Taman 

Goronta!o sebagai taman yang memiliki kinetja baik. Sementara sisanya, 

Taman Kampung Sawah, Taman Komel Sirnajuntak, Taman Menteng, dan 

Taman Ayodia sebagai 1aman yang memiliki lcinetja sangat bail<. 

2. l'eda pe10pektif proses bisnis internal, kelima tlmWJ kola menunjukkan 

kinetja sangat bail<. 

3. Pada perspektif keuangan, disimpu1ka.n Taman Ayodia, Taman Komel 

Sirnajunlllk, dan Taman Gorontalo rnenunjukkan kinetja yang baik. 

Sementara Taman K:ampung Sawah dan Taman Menteng menunjukkan 

kinetja yang sangat baik dalam pe10pektifkeuangan. 

4. Pada perspektif pebrnggan, disirnpulkan bahwa Taman Komel Simajuntak 

dan Taman Gorontafo sebagai taman yang memiliki kinerja baik, sementara 

Taman Ayodia, Taman Kampung Sawah, dan Taman Menteng mernitiki 

lcinetja san gat baik. 

5. Secarn keseluruhan kinelja taman menggunakan metode ini, disimpulkan 

bahwa Taman Kornel Simajuntak dan Taman Gorontalo menunjukkan 

kinerja yang baik, sementara Taman Ayodia, Taman Kampung Sawah, dan 

Taman Menteng menunjukkan kinerja yang sangat baik.. 

Melalui peneiitian ini, metode balanced scorecard sangat mungkin untnk 

digu.nakan dalam mengnkur kinerja penyeteoggaraan taman kota, apakah itu 

k:inelja pihak penyeienggara taman kota maupun kinerja penyelenggaraan dan 

pengelola.an taman kota. 
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Namun metode ini tidak ak:an memperoteh basil yang sempuma apabila 

tidak didukung denglln pendataan yang memadai. Selain itu adapun ketemahan 

dari penelitian inj, yaitu belum dapat menyusuo indikator pemacu 

peningk:atan kinerja di masing-masing perspektif. Selain pengukuran kinetja, 

adapnn bebempntemuan lainnya yang didapnt dari penelitian ini, yaitu: 

Penyerapan anggaran pembangunan taman lebill optimal bila meliba:tkan 

partisipa.si rnasyarakat; seperti sayembara desain taman dan penggnnaan 

petisi. Cotrtoh lainnya yang dapat diterapkan adalah dengan ccrporate so<1al 

responsibility 

Selama ini anggaran pemelilwaan antara.2008-2009 selalu meningkat jauh di 

semua taman, lrecuali di Taman Kornel Simajuntal< dan Taman Gorontalo 

sebab taml!ll-taman terseblll berada dalam si!uasi keuangan yang culrup stabil 

- Tujuan pengunjung datang ke taman lebih disebabkan 'tarikan .samna 

penunjang taman yang ada di taman masing-masing. Mayoritas pengunjung 

untuk berternu (sosialisasi) dan bemlahrsga. Bagi warga sekitartaman tujuan 

ummanya adalah bemlahrsga. 

5.2. Sarno 

Saran utama dari peneiitian ini adalah dengan berbagai kern.ngka peniiaian 

dan pengukuran dari masing-masing perspektif, metode balanced scorecatd sangat 

dianjurkan agar digunakan daiam mengukur kinmja penyeienggaraan taman kota 

maupun taman-taman lainnya. 
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Lampinm l<l 

Taman : ••nuM<••u••••••• 

HO! •n••••••••••nnn 

Kuesfoner Untuk Warga dan Pengunjung Taman 

Bapak/!bu/Saudara/i yang saya honnatl, 
Saya adalah mahaslswa dari Kajian Pengembangan Peri<otaan, Universitas Indonesia yang 
sedang melakukan penelitlan mengenai "Evaluasi Kinerja Taman Kola di tJKI :lakarta" untuk 
kepentlngan penyusunan tesls saya. Untuk ltU saya mohon bantuan lbU/Bapak/Saudara/1 yang 

I tlnggal di sek!!nr taman untuk mem-n_pendapat mengenal beberapa hal yang -~ 
dengan penelitlan saya in!. Soya sangat mengharapkan agar lbu/Bapak/Saudara/1 dapat mengisl 
kuesloner ini dengan lengkap, dan S<ljujur-jujumya agar dapat saya gunakan untuk 
menyelesaikan tugas saya. Segala lnformasi mengenai idenlbs dan jawaban yang dibarikan 
akan saya jamin kerahaslaannye. Atls bantuan dan wa1ctu luangnye, saya ucapkan terlmakaslh 
sebesar·besamya. 

Arta Nugeraha 5uud 

I. !denlbs Responden 

Nama 
Usia 
Peka~aan 
Telepen 
Alamat 

......................................................................................................... 

......................................................................................................... 

.......................................................................................................... 
Jarak ka Taman 
Tt.Uuan ke Taman 

.......................................................................................................... 

Mohon memberi hmda "X" atau "">/" pada jawaban yang lbu/Bapak/Saudara anggap sesuai • 
SfS= Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
RR = Ragu·ragu/Hampir setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 

II Petunjuk. d! Taman 

ng ada di taman 

·~ .....• 

Oi taman Ini ~Ada informasi yang jelas tEnt:ang taman ini 
Ada oetuniuk "dilar.mo memetlk tanaman" -
4¥t~njuk "dilarang menginfak rump~-... 
Ada Oetllniuk "dilarana tidur dltaman" 
Ada petun·uk ~dlfarang membuang sampah semba~.ngantt 
Ada petunjuk "dilarang beriualan dl_dalam taman" 
Ada sanksi bila me!akukan oelaflQQaran 

-·-·· 
Td~a • 
STS TS RR 

··-

~· 

.. 

• 
s 

"'!~ 
55 
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W.Ketersedlaan P"""rana dan Sarana 
----

TdkAda ·l • • Ada I+ 
Prasarana dan sarana taman srs TS RR s ss 
Ketersedlaan ternoat oembuanaan samoah di dalam taman cukuo 
Temoat samoah tersebar merata dl seluruh baQian taman 
Temoat sampah dalam keadaan haik 
Temoat samoah dalam keadaan be<slh 
Tempat sampah dibedakan menurut jenisnya -rtan wama 
(mfsalnya: sampah organik wama biru1 sa:mpah anorganik warna 
merah datl 
Tersedla peneduh {she~er) bag! pengunjung (balk dalam 01aca 

I oanas mauoun hulan \ 
Kondisi jalan setapak{sidewalks dalam keadaan tidak rusak 
Jalan setapak{sldewalks menghuhungkan baglan-baglan taman 

I denaan balk,._ 
~manan dekat{sekitartaman 

ditaman . 
di dalam taman 

Jumlah bangku taman cukup banyak 
Bangku taman Wsebar di se!unuh bagian taman 
Bangku taman nyaman untuk diduduki 
Adanya sprinkler/air mancur{alat penyiram otomaos 
Sprinkler bcrfungsl dengan balk 
Penmhayaan tampu pada malam hari cukup baik, tidak gelap gulita 
Ada saluran air df da1am taman 
Ada saluran air di luar taman 
Sa luran air di dalam taman tidak tersumbat (air t1dak tergenang) 
SaiUI"an air. di ~~taman tidak tersumbat (air tidak tetgenang) 
Pada saat htijan air tldak melimpah ke luar saluran 
Ada danau atau kolam . 
Danau atau kolam tidak keling 
Danau atau kolam tidak menggenangl sekitamya pada saat hujan 
Jumlah dan jenis pepohonan peneduh memadal 

fiilanya playground/tempat bcrmaln anak·anak dal~m taman 
Anak-anak sering bcrmaln dl playground/tempe! bcrmaln tefsebut 
Kondisi playground/tempe! bermaln cukup balk, 
Adanya lapangan olahraga dl dalam taman 
Kondisf lapangan olahraga dapat dfgunakan ~ga~-~~n 
lapangan dapet dlpe!llunakan pada malam hart 

lapangan juga dapat dlgunakan untuk keglatan 
soslal atau lalnnvi.i' 

lain (kegiatan 

lldak ada sampah berserakan 
Tanaman dan pepohonan disiram semra teratur 
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IV. Pendapattentang Taman 

TdkAda • • ada 
(-) (+) 

KeDedullan/keauasan masvarakat kota terhadap taman STS TS RR 5 55 
Taman In! cukuo baous 
Taman lnl berslh 
Taman ini cukup sarana penunjangnya 
Warga dl sekltar taman tldak terganggu dengan kebislngan 
Warga dl sekltar taman merasa aman dan nyaman 
Warga dl_sekltar taman merasa senang dengan adanya taman di 
dekat rumah 
Perusahaan sering dan lebih suka melakukan promosi atau 
kampanye dl taman lnl 
Pedagang merasa beruntung berjualan di taman lni 
PKL dl seltar taman perlu dllegalkan dan dlberl retrlbusl 

TdkAda • • ada 
(- (+) 

Taman sebagai resapan air STS TS RR 5 55 
Taman ini lebih banyak rumput/pepohonan dibandingkan 
banounan cor beton. 
Jumlah saluran air memadal, mellngkarl taman 
Sa luran air tidak pernah tersumbat pada saat hujan 
Adanya saluran di dalam taman bersifat saluran air tertutup 
Tldak ada sampah menumpuk dan tertlmbun dl saluran air 
Air pada salur-an air tidak pemah melimpah keluar pada saat hujan 

Allran air tersalurkan dengan lancar/tldak tersumbat 
Sekltar taman atau perumahan dl sekltarnya tldak pemah banjlr 
maupun tedadl genangan 

TdkAda • • ada 
(-) (+) 

Taman sebagai penangkal polusl STS TS RR 5 55 
Jumlah pohon di taman ini cukup banyak 
Adanya infonnasi mengenai nama dan jenis pohon (seperti papan 

I penuniuk) 
Jumlah pepohonan jenis peneduh sungguh memadai dan rindang 
sehinqqa terasa seiuk 
Pohon di taman ini lebih banyak pohon hiasnya dibanding jenis peneduh 
Berada di dalam taman sungguh IEfasa sejuk dan nyaman pada siang han 
Taman dekat dengan sumber polusi udara, sepetti simpul 
kemacetan 
Taman berada di daerah yang gersang dengan suhu tinggi (panas 
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Lampiran !H 

-Td~da • • (da ' +) ' 
Taman lldelltilas/slmbolkllta SiS TS RR s 55 
Baiklburuknya taman kola menoenninkan kinelja Pemda 
Taman kola melambangkan simbol sebuah kola 
5eliap ada pereyaan peristiwa b!rtentu, {sepero 17 agustus, Hl!T 
Jakar1» RTiRw dstltaman lnl serinQ diQunakan wama 
Taman ini blsa dibanggakan sebagai taman !rota --Taman tnt aman dari pencurian 
5eliap O<ang bisa menikmati kenyamanan di taman lni tanpa bayar --seliap O<ang bisa masuk ke Iaman kapan saja, sekaR pun larut 
rnalam atauOun oaai harf 
Taman ini hanya oocok untuk orang tua 
Taman ini hanya cocok untuk anak remaja 

· Thm~n in! hanya cocok. untuk anak-anak kea1 
__ , 

Taman ini hanya berfungsf untuk. warga di sekitar taman 

Td~a • • ~~ 
Taman aipusatlnb!l'aksl katk- SiS RR s 55 
Taman lni ramai dikuniunai O@JlQ 

PenQuniurlQ oallnq ramal oa< harl Sabtu dan MlnQOu oaoi 
I Pengunjung partng ramal oa< Ia hari Sabtu dan MII1Q9\l siang 

Penouniuno oallno ramal ""' hati Sabtu dan Minoau ma1am 
Taman lni tern pat untuk ·an lao ketemu 
Dl taman ini pengunjung bisa bertanding atau berolahraga bersama 
01 taman ini pengunjung blsa menez~ri inspfrasi 
Di dalam taman dapat dijadikan tempat untuk jajanan agar supaya 
daoat leblh beriama~ama di taman. 

-·---- --------
TdkAda • • ada 

(-) (+) 
duan taman de!lgan jarlngan sarana angku!an kllta SiS TS RR s 55 

Taman berada di daiam persimpangan 
Taman bers!mpangan dengan jalan arU!ri (> 8 mebi!r) 

-·----
Taman be!>lmpangan dengan jalan koleldor (5-B meter) 
Taman berslmpangan dengan jalan lingkungan (2-5 meter) 

Kendaraan umum menuju taman kot:a fni sangat banyak 
Akses masuk ku taman mudah (dapat dilakukan dengan beljalan 
kaki bagl pengunjung dan wama dlsekltar taman) 
Ada tempat parkir motor di taman in! 
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Lampiran ! ~5 

LUasan parkir motor memadai 
Ada tempat parklr mobil di taman ini 
luasan parkfr mobil memadai 
Perlu dikutip retribusi parklr oleh 

I iumlah oenauniunq 
pengelola untuk membatasi 

. 
TdkAda • • {· 

Peran dan funasi taman leota olell Dendudul< STS TS RR 
Kinelja taman sebagai penahan bargir dan geoangan air -· ···-
Klllelja taman sebagai paru-paru !rota dan amefKJraSi iklim 

' (kest>bilan suhu pada wllavah dengan lkllm tak menenM 
Klnelja taman sebagai ldentitas kota yang representatif 
Kinerja taman sebagai ruang publik yang aman~ nyaman, dan sejuk 
da!am bersosialisasi 

Td~a • • 
Proses pelibatan ~rakat/ke1embagaan STS TS RR . 
Masyarakat dilibatkan dalam perencanaan taman 
Pengunjung sering diminta untuk mengisi ang~ mengenai taman 
Masyarakat terllbat dalam pengelolaan taman 
Pemda yang bertanggung jawab da!am meogelola taman 
Taman bisa dikelola oleh perusahaan yang menjadi sponsor 
Pengawasan taman dllakukan oleh PEMDA 
Peng~n taman dilaku~~_oleh komunltas --·---
Pengawasan taman drlakukan oleh sponsor perusahaan 

Menurut anda, apa saja yang menjadi masalah dan kekurangan df taman fnl.,. yang periu 
diperbaikl dan ditambah? 
.............................................................................................................................................. 
............................................................................... u ............................................................ . 

.......... ................................................................................................................................... . 

..... .......... ........ ............. .......... ............. ................................................................................. .. 

.............................................................................................................................................. 

. ...................... ................................ ................. ,.,, ................................................................ .. 

.............................. .... ...... ...................... .............. .......... ....................................................... . 

.............................................................................................................................................. 

ada 
+) 

5 55 
.... 

·~~ 
s 55 

·---
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Lampire.n 2 • Tabel Pendukung -

Dl taman lni- An lnfomtasl yang .lela terJtaniJ tamH lftl+ Tamilll Ctosi:itHulatlon 

Tabel4.1.1.1. 

Taman 

''"''"" Ayodla Kp,Sawah Kml-
sangat Udak sel:!lju 1 • •• 
tklak seb.!Ju 7 2 3 

"""'""''" ! • 0 

""'Ju ' • ' ..__, 3 ' 1 

TOilll "' " 
,. 

Ada petunjuk '"dilarang rnernetlk tanaman" • TftlitQ Cros:stabulation 

Tabel4.1.1.2. 

""""' _,., 

Go"'-
9 

!! 

0 

0 

0 

20 

r..., -! 35 

! ,.. 
7 !4 

• 1l! 

3 ' 20 100 

T""l 
Ayod. Kp,Sawah """- Gorontllo -sang at tld'ak setuju • 7 .. 

tkfak seb.Jju s ' 4 - 0 3 0 -u 3 3 ' 
safti,Jat sel\11U 4 1 0 

Tct>l " "' 20 

{*}basil ofahan 

Ada petunjuk .. dilarang: mengol:njakromput" • Taman Ctos:stabutation 

Tabel4.1.1.3. 

Taman 
Jawaban 

' ' 40 

9 5 ,. 
' 0 ' 0 ' " 0 s 10 

"' 20 lOll 

TC!l!l 

Ayodla Kp,5awah Xm!Smjntk - """""' sangat tfdak s:etq~u •• 7 " tidak setuju J 9 ' 
ragu;agu ' ! 0 

""'Ju 2 3 0 

sangat setuJu 3 0 0 

T"'l 20 20 "' ("') hasH Dlaban 

Ada pet:qnjuk "dilarang til:furditaman• • Taman Crosstabulatkm 

Tabei4.1.1A. 

Taman 
Jawaban 

Ayodla Kp.Sawah Ktnl Smj!'ltk 

5angattidak se~M~u •• 7 •• 
tldak seb.Jj\1 3 ' • 
IaQU-ragu 2 1 0 

setuju 2 3 0 

Sangat s:etJ,gu 3 0 0 

T"'l " "' 20 

' ' 42 

9 • 35 

' 0 ' 0 s 10 

0 s ' 20 20 !Oil 

T"" 
"""'"'~ Mel'ltl:!og 

9 ' 47 

' 10 37 

2 0 5 

0 3 • 
0 0 ' 
20 "' 100 
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Ada pablrduk "dll;mutg nMtmbuang ampalt Amb.iRI'IOiln• 

Tabel4.1.1.5. 

Jaws ban 
Taman 

AyOOia Kp.Sawah Kml Smjntk 

sanoat tfdak setuJu ' ' 14 

tldak setl.lju 4 7 ' 
Rllgu-rag:u • • • 
"""" I 2 • 
s:angat selllju • ' I 

Total ,. ,. 20 
(*) has!i olahan 

Ada petunjuk ~faranll be:rjuatan dl dalam taman'" • 

Tabel4.1.1.6. -- r"""' 

"""'~ Kp,Sawah I'Jnl Smjml:. 

sangat tkfak ~u • 7 " Udak setlJlU 4 • • ,....,..,, • 1 • 
""""" 

4 • • 
sangat set!Jfu: ' • 1 

Total 20 ,. 
"' {") llastl olahi:ln 

Ada sanltsf bll& melakuktm pe:langiJllilran 

Tahel4.1.1.7. 

Jawaban 
Taman .,.,. Kp.Sawah l(ml Smjnlk 

sangat tid~>k setuju • • 12 

Tldak seb.iju 3 • 6 

Ragu·ta{IU ' • 1 -· 4 ' • 
sangat setufu ' 2 l 

T""l 20 "' "' (*}has!! olahan 

4.1.2. Ketersediaan Prasarana dan sarana 

Lampmm 2 - Tabel Pendukung • 2 

Total 
Gorontalo ........ 

• ' 41 

4 ' 23 

0 ' ' ; • " ' ; ,. ,. "' 100 

T""l 

''"""'"" M"""" 
' • ., 
9 11 ,. 
• ' 4 

' • 1C 

• • 5 

20 ,. 100 

T""' 

""""""" "'"""' • • 43 

10 4 ,. 
' ' 7 

0 7 H 

' 1 7 

"' 20 100 

l<:etenledi.un tempat: l)fWbuangact sampah di dalam taman c:uhp • Taman CI"'S.'5tabulatkm 

Tabel4.1.2.1. 

Taman 
Jawaharl Total 

Ayodla Kp.Sawah Kml SmJntX Gorontalo Menteng 

S<~nQat tld11k setuju 1 • J 5 • ' l.ldakseh!fu ' • 10 15 0 " Ragu-ragu I • J 0 4 • 
set\!lu ' 10 2 0 l! ,. 
sangat set:uju 9 10 2 0 5 >6 

Total "' ,. "' 20 20 100 
(*} hasn olaha:n 
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 3 

Jumlah tempatsampah dldalam t:lhtMl tukup banpk • Tilllnln Crosstlbt.llatloo 

Tabel4.1.2.2. 

Tam;m _,.. .,.. ......... Kn1l Sn>~""' 
sangat tfdak sd!Jjl.l 1 0 4 ... ,_ 

s 0 • ........,, 1 1 ' - 4 7 3 

sangatsetuJu 9 12 2 

Total 20 20 20 
(•) hasll olahan 

Tempat s.mpah dalam Uadaan balk* Titman Cn)$$bbutatlon 

Tabe.l4..1..2.3. 

"'""' -- .,.. ... ....... Kml!imJ""' ..--- 1 0 2 

11d~ seb.tJu , 1 2 

mgu-ragu ' 1 5 - • l3 9 

sangat seb.Jju ' 5 2 

T"'l 20 20 20 

Tempat sampah dalam keadaan bersth • Taman Cntssta'bulatfon 

Tllbel4.1.2:.4. 

T"""' 

""""'" 

_,. 
1 
10 

' • 
0 
20 

-' 
14 

• 
' 
0 

20 

T""' -1 7 

2 2S 

2 7 

10 " 5 " 20 100 

Total 

"""""" 1 ' 3 22 

5 14 

8 " ' 18 

20 100 

Tot> I ·- KpS!wah COmelS "'""- M--..--- ' 1 • ' 0 18 

tidak setuju 1 4 • 5 0 lS 

~u-ragu 1 0 0 1 3 5 

"""'" 7 10 ' • • '' sangat setuju 9 5 1 0 9 24 

Total 20 20 20 20 w 100 

Tempatsampah dlbedakan meuurutjenlsnya berdasarir.an wama (mlsalnyat sampah Of1tBnlkwM11ill blrur 

samph AnoJ911rillr:wama merah M) * Tllnl&JI ~tkm 

Tabo14.t.:LS. -- T~al' 
Total .,.. ""·- Kml 5mjnlk Gortmt.ato Menteng 

sangat tidak seblju 1 6 12 7 • " tld'akseb.lju 1 1 5 8 4 " raou·ragu 0 0 2 1 4 7 

""'" 10 5 1 • 2 22 

sangat sett4u 8 • 0 0 6 22 

T ... l 20 20 "' 2(! 20 100 

(") haS! olahan 
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Lampiran 2- Tabel Pendukung- 4 

Teneclla peneduh (lihater) bag I pengunjc111g (INIIk dalam waca p.ana maupun hujan) 

Tabef 4.1.2.6. 

T""'" 
Jawaban 

Ayodla Kp.Sawah Kml Smjnlk """""lo "'"""' sangat tldak setuju 0 0 4 , I 

tklak setuju 0 0 I 5 I 

ragu-ragu 0 0 I 3 , ..... 11 9 10 8 10 

sangat setuju 9 11 4 , 6 

T"'l 20 20 20 20 20 

(•) hasll olahan 

Tempat sampah tersebar merata dl seluruh baglan taman • Taman CrosstabulaUon 

Tabel4.1.2.7. 

Taman 
Jawaban 

Ayodla Kp.Sawah Krnl Smjnlk Gomntalo """'"" sangat tldak setuju I 0 3 4 I 

tldak setuju 0 0 , 8 I 

ragu·ragu 4 0 5 0 5 ..... 7 9 7 8 10 

sangat setuju 8 11 3 0 3 

Toto I 20 20 20 20 20 

Kondisi jalan setapak/sidewark:s dalam keadaan tldak rusak • Taman Crosstabulation 

Tabel4.1.2.8. 

Taman 
Jawaban 

Ayodla Kp.5awah KrniSmjnlk Gorontalo Menteng 

san gat tldak setuju I 0 0 0 0 

lldak sebiju I 0 I I 0 

ragu-ragu 0 0 0 , 3 ,.,,,. 11 13 14 IS 12 

sangat setuj'u 7 7 5 , 5 

T""l 20 20 20 20 20 

(•) hasll olahan 

Jalan setapakfsklewalks menghubungkan baglan-baglan taman dengan balk • Taman 

Tabel4.1.2.9. 

Jawaban 
Taman 

Ayodla Kp.Sawah Kml Smjntk Gorontalo Menteng 

sangat tldak setuju I 0 s 4 1 

tldak setuju 4 0 1 3 I 

ragu·ragu 0 0 1 4 4 ..... 8 13 9 6 8 

sangat setuju 7 7 4 3 6 

T""l 20 20 20 20 20 

(*) hasll olahan 

T"'l 

7 

7 

6 

48 

32 

100 

T""l 

9 

11 

14 

41 

" 100 

Total 

I 

3 

s 
65 

26 

100 

Total 

II 

9 

9 

44 

27 

100 
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Lampirnn2 · Tabel Pendukung~ 5 

Ada tolletd! t:aman • Taman Croatabulatfon 

Tabef4.1.2.10. 

Tamon 
Jawaban .,... Kp.Sawah l<ml-

saogat tfdat setu1u • 0 3 -- 0 0 • 
""'<~" 0 0 2 

sangat setuju 20 20 7 

Total 20 20 20 

Ada bangku dl datam taman • Tantan Crosstabuiation 

TU4!14.1.2.11. 

Tamon 
Jawaban 

''""" """""""" """ Smj<rtk 

sanoat tfdak setllftl 0 4 0 ..,,_ 4 s 4 

ntgu-ragu 1 1 0 -· ' 1 10 

sangat set$! 6 9 6 

T""l 20 20 ,. 
("') hasi! olahan 

.lumlah bangtu taman cukup banyak • Taman Cros:stabufation 

Tabei4.L2.12. _, ,..,. 
Avo<Jo l'p.Sawah 

""'"' s 
!Rlngat tltlak setuju 0 11 0 
tldak setuju , 7 ' 
ragu-ragu 1 1 2 

-" 10 1 10 

$1lf1Qat ~u • 0 6 

T""' 20 20 20 

(")has!! olaftan 

-4 ,. 
0 

0 
20 

-· • 
1 

1 

14 

4 

" 

""'"""'• 
0 

4 

3 

11 

2 

"' 
&anokU taman bm!iebar di selurub baQ"ian taman * l'aman Crosstabulalion 

Tlabef 4.1.2.13. 

Taman 
Jawab<ln 

Ayod" Kp.Sawah Km! Smjntk Goronta!l) 
sangat tldaksetuju 0 10 6 4 

tldak setuju 4 s 2 3 

ragu·ragu 1 0 3 • - • 3 1 11 ............ • l ' 2 

T""' 20 20 20 20 

(*} hasl olahan 

T'*" -0 7 

0 22 

0 2 

13 60 

20 100 

Total M.,.,. 
0 4 

0 14 

1 10 

7 41 

• " 20 100 

"""""' Toml 

0 11 

' 18 

1 ' 
11 43 

• 211 

20 100 

T"'l -· -0 "' ' 16 

1 --,--
9 39 

' 20 

20 100 
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Lampirnn 2 • Tabel Pendulrung • 6 

~n Jampu pl4a milam biuia.dolp balk.- tidalrgeiapgulb: • bman ~ 

Tabll.f1.2.14 . . 
Jawaban 

_, 

"""" 
,,..._ Kml5mjn!l< 

sangat tfdak setiJftl 0 0 ' tklaksetuju ' 0 ' ,.,. ..... 3 2 4 

S<luju ' • 3 

somg;,t setuju ' 10 s 
T<ltal 20 20 20 

('} hasil OO!han 

Ada &afuran air dl dalam taman • Taman CrosstabulatiOn 

Tabei4.L2.15. 

Taman 
law.tban 

A""" """"""' Kml Sml""' 

"""'""""- • 0 ' .... _ 2 • 5 

ragu-ragu 3 3 3 

""'"" • 11 5 

sangat sett(fu • • 4 

Total 19 20 
,. 

Ada saluran air di luar taman *Taman CrVS\5ta.bulation 

Tabel4.1.2.16. 

Jawaban 
Taman 

Ayodla Kp.Sawi!ll l<ml Smjntk 

sang at tktak~u • • I 

l:ldak setu;lu 1 0 2 

ragu~u ' l 3 ..... • 12 ' _.,_ 
7 ' 5 - 20 "' 20 

T,.., 
-~ 

M.,_ 
3 I • • 0 "' • 1 "' 5 ' 28 

4 ' " 20 "' 100 

T,.., 
""""""' -0 0 3 

s I 

m 2 s 
lO • 
3 

20 20 I "' I 

Totll 
Gomntalo Menteng 

• • 1 

4 2 9 

4 6 21 

10 ' 43 

2 ' " 20 "' 100 

Saluran air dl dalam taman tidak t«rsumbat (afr tklak Mgena:nv) * Tounan Cm$stabulation 

Tabet 4.1.2.17, 

T""'o 

~ Jawaban 
Ayod. !Cp.Sawah Kml Smjnlk Goro-

san~rat tldak set\(fu 0 • 1 0 

tldak setuju • 2 3 ' 2 1 10 

ragu-ragu 3 3 1 ' • 22 ..... 10 ' 8 ' • " sangat sett.du 7 ' 7 ' 3 29 

Total 20 20 20 20 20 100 

(*} hasll oJahan 
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Lampiran 2 ~ Tabel Pendukung- 7 

Salf.lnvl e.lrdllulr tam1n Udak t.etsutnbat(alr tidak teroenano> • Taman ~bul.lldon 

Tabel-4.1.2.18. 

Taman 
Jawaban 

A\'0(1. Kp.Stlwah Kml Smjntk Go~lo 

sanoat: tJdak sebJ;fu 0 0 7 6 

tidak s:etuju 0 0 3 3 

11)9U·n:tOU ' 0 1 3 

setol• 11 ' 7 6 

""""setol• 6 " ' ' TOial 10 20 " 20 

Pada saat hujan a'lr tldak IMI!mpah Ice lwlr .saluran • Taman Crosstabula:Uon 

Tabel4.1~2.19. 

T""'' Jaw-

"""""" 0 

1 

11 

' 
5 

'" 

T ... l 

13 

7 

18 

35 

27 

100 

T.ml - ., ....... ""'""'11""' G.,..._ -- 0 • 14 

tldak setu;u • • 3 

~-· 
4 0 • 

setol• • • 3 

sangatsetu)u 7 11 0 

"""' " ,. "' 
Sa luran air dl dalam tllman t.rdak tersumbat (air tidak tergenang) 

Tabei4.1.2.2D. 

Taman 
Jawaban 

• 1 23 

9 1 13 

' ' 9 

1 10 " 0 5 23 

" " 100 

_, ·- Kp.sawah Kml Smjntk """""'' Menl<no 
sangat t!dak setuj'u ' • 0 ' 
t!dak setuju ' ' 3 3 

ragu-rngu 3 3 1 6 

seto~u 10 6 • ' sangat setuju 7 • 8 3 

TO!>J "' 20 20 20 

Pada saat hujan air tid'ak mellmpab b fuar safuran ,._ Taman Crosstabulation 

Tabel4.1.2.21. 

Jawaban - l(p,s.w.l> 

T"""o 
Krnlsmjml< -sangat t!dak setuJu 0 • .. • .... _ • 0 3 • 

_.,"" 4 0 0 2 

seto~u • • 3 1 

'"''""""""' 7 11 0 0 

T""'l ' " 20 20 "' ' ("') tmsl! olithan 

0 0 

' 10 

• " 6 38 

' 30 ,. 100 

"""""' 
Total 

1 Z3 

1 13 

3 • 
10 " 5 " 20 100 
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Larnpiran 2 - Tabel Pendukung - 9 

Jumtab dan jenls pepohonan penedub memadal • Taman Crosstabulidlon 

Tabel4.t.2.26. 

Jawaban 
Taman 

Ayodya Kp.Sawah Kml Smjntk Gorontalo M~""" 
sang ill: tldak setuju 3 2 10 0 0 

tldak setuju 4 2 1 0 1 

ragu-ragu 2 2 1 0 0 

5etujo 4 6 6 12 12 

sangiJI: setuju 7 8 2 8 7 

Total 20 20 20 20 20 

(*) hasll olahan 

Adanya playground/tempat bennaln anak·anatdalam Iaman • Taman CrosslabuJatlon 

Tabel4.1.2.27. 

Jawaban 
Taman 

Total 

15 

8 

5 

40 

32 

100 

Total 
Ayodla Kp.sawah Kml Smjntk """""I' M~""" 

sangat tldak setuju 8 9 14 

tldaksetuju 6 4 3 

ragu-ragu 1 2 0 

5etujo 0 4 3 

sangi!l; setuju 5 1 0 

T"'l 20 20 20 

(•) hasll olahan 

Kondisi playground/tempat bennain wlwp baik *Taman CJosstabulation 

Tabei4.1.2.2B. 

Taman 

0 0 31 

2 0 15 

0 0 3 

11 15 33 

7 5 18 

20 20 100 

Jawaban Total 
Ayodla Kp.Sawah Kml Smjntk Gorontalo Menteng 

sang at Hdak setuju 10 7 4 7 1 29 

tldak setuju 3 2 0 3 0 8 

ragu-ragu 2 0 2 0 1 5 

""'" 2 3 5 6 10 26 

sangat setlJlu 3 8 9 4 8 32 

Total 20 20 20 20 20 100 

("') hasll olahan 

Anilk-analr: serfng bennain dl playground/tempat bermaln tensebut *Taman Crosstabulatlon 

Tabel4.1.2.29. 

Jawaban 
Taman 

Total 
Ayodla Kp.sawah Kml SmJntk Gorontalo Menteng 

sangat Hdak setuju 10 6 9 2 0 27 

tldak setuju 4 6 3 4 1 18 

ragu-ragu 1 0 0 3 3 7 

""'" 0 5 5 6 9 25 

sangat setuju 5 3 3 5 7 23 

Total 20 20 20 20 20 100 

(*) hasil olahan 
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Lamp iran 2 • Tabel Pendukung · I 0 

Kondlsl playground/lmmpat bennilfn culwp balk • Taman CIOssl:abuliiHon 

Tabel4.1.2.30. 

Jawaban 
Taman 

Total 
Ayodla Kp.Sawah Kml Smjntk GOf"'Ollalo "'"""' sangattklak setuj'u 10 7 4 

tklak setuj'u 3 2 0 ..,.....,, 2 0 2 

"""~" 2 3 5 

sang at setr.r.Ju 3 ' 9 

Total 20 20 20 

(•) hasll olahan 

Adanya lapaRg<~n olahraga di dalam taman * TamiHI Cros:stibulation 

Tabel4.1.2.31. 

Taman 
Jaw a ban 

Ayodla Kp.S<twah Kml SmJntk 

sangat tldak setuju ' 6 0 

tldak setu:lu 5 4 2 

ragLHagu 1 1 1 

..ruj" 5 5 9 

sangat setu:lu 1 4 8 

Tot>l 20 20 20 

7 1 

3 0 

0 1 

6 10 

4 ' 
20 20 

Gorontalo """"'' ' 0 

1 0 

1 1 

8 10 

2 9 

20 20 

Kondisi lapangan otahraga dapat digunakan deniJiln aman *Taman Crosst:abulation 

Tabel4.1.2.32. 

Taman 
Jawaban 

Ayodla Kp.Sawah Kml Smjntk Goronlalo 

scmgat tldalt setuju 11 8 1 

tklak setuju 4 4 0 

ragu-ragu 0 1 2 

"""~" 4 3 7 

sang at setuju 1 4 10 

T""l 20 20 20 

(•) hasll olahan 

Lapangan dapat dipergunakan pad a malam hari • Taman Cn!sst:abulation 

Tabel4.1.2.33. 

Taman 
Jawaban 

7 

4 

1 

5 

3 

20 

"'""""' 0 

2 

2 

8 

8 

20 

29 

' 
5 

26 

32 

100 

T""l 

" 12 

5 

37 

24 

100 

T""l 

27 

14 

6 

27 

26 

100 

Tot>l 
Ayodla Kp.Sawah Kml Smjntk Gorontalo Menteng 

sangat tldak setuju 10 8 1 6 0 25 

tlclak setuju 3 5 3 4 2 17 

ragu-ragu 2 3 4 3 4 16 

"'"~" 4 3 5 4 10 26 

sangat setuju 1 1 7 3 4 16 

Tot>l 20 20 20 20 20 100 

(•) hasll olahan 
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Lampinm 2 - Tabel Pendukung ~ II 

Lapanganjuga dapat dlaun~~tan untuk keglalan lain (Qalftan 50S&alatau IHirlya) • Tarnom 

T•bel4.1.2.34. 

Jawaban """"' .,.... .. .s.w.h """ """"' -sanoat tkJ3k setvJu 1 4 3 ' ......... 5 • • • ........... 3 ' ' 3 -· 4 4 5 4 

sangatsetvju l , 4 0 

Tot>l 20 20 20 "' ("l fla!:l o!aban 

Tanaman dan pepohonlndisiram a:«ar.~ til!tat.~r• Taman~ 

Tabel4.1..2.35 

Jawaban """" 
Ayodla Kp.Sawah KmlSmJn!X Gomntalo 

sangat ttdak setuju 0 1 ' ' 
'"""- 3 ' 2 • 
rag:u•ragu 5 • • • 
s.tujU • 3 3 1 ...... ,.,.., • • • 0 

Tot>l 20 20 20 20 

4.1.3. Pendapat Tentang Taman 

4.1.3.1. Kepedulian/Kepuasan Masyarakat Kota Terlladap Taman 

Jawaban 
Ayod!a 

sangat tfdak setuju 0 

trdalesetujo 0 
ragu-ragu l 

""'' 14 

$allQat: setu,lu 5 _, 
"' 

""''""' .,., . 
sanoat ttdak setuju 0 
Udak~U l 
ragu-ragu ' -· 10 ,., .. _ • 

Tct:ar 20 
("') hasil o!ahan 

Taman lnl cukup bagus 
1'111M14.1.31 .. 

Tomoo 

Kp.Sawah Kml SmJntk 

0 0 
0 3 

0 ' • ' 
1Z • 
"' "' 

Taman ini berslh 
Tabel41.3..2.. . 

Tamoo 
.,.s.wan """SmJ""' 

0 I 
4 5 

• 5 
5 7 

I! ' 
20 20 

Gorontalo 
0 

• 
1 
1! 

2 

2ll 

"""""""' ' !3 

• 
4 

1 

20 

"""""" 0 

' 4 

• 
5 

"' 

"""""" ' 
' • • 
' 
" 

Menteng 

0 

0 

4 

l2 

4 

20 

"""""' 
' 4 

• 
' 2 

20 

To!al 

19 

30 

14 

" " 100 

T""' 

4 

15 

36 

" 24 

100 

T""l 

0 

' • 
54 

"' 100 

T""l 

3 

21 
lA ,., 
22 

100 
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 11 

lapanpn Ma dapatdi!JUnalrO!Irt ~ kegfatan lain (kesllatim 5GISial abl~lalnnyil) • Taman 

Taber 4.1.2.34. 

'""""" 
Taman -· J<pSawah 

.,_ -saogattldak set:uju 7 4 > • 
tldaksetl4u 5 $ 6 • 
r.tgU-r.1QU ' 2 2 3 

I Seillju 4 • 5 4 

1 2 4 0 

I 
_, ,. 20 20 20 

Tanaman dan pepohonan diskam secara teratur * Taman Cnl:sstlbulation 

Tilbd: 4.1.2.35 

""''""' 
Taman ·- Kp.- KmiSmjntk -5al'lgilt ttdak seb.ljU • 1 0 ' --· 3 2 2 • .......... 5 • 6 ' Seillju 6 ' 3 1 

""""'sell;Ju • • ' 0 

T ... l "' 20 20 20 

{'"} basil olahan 

4.1.3. Pendapat Tentang Taman 

4.1.3.1. Kepedulian/Kepuasan Masyarakat Kota Terhadap Taman 

lllw.J~ban 
Ayodla 

s:&ngat Udall: setujv 0 

tldak setuju 0 
ragu-ragu 1 

Seillju 14 

sangat sebJ;!u • 
TOI>I 20 

("') hastt olahan 

Jawllban 
A )'(XI Ia 

sangat tldak setuju 0 
tklak. s:etv,1t1 1 

ragu·ragu ' Seillju "' SMgat setuj'u ' Totll 20 

Taman In! cul<up bagus 
Tbel4131 • . ... 

Tan>an 

f(p,~WIIh Kml SmJnlk 
0 • 
0 3 

0 2 

' 9 

12 6 

20 20 

Taman inl bersih . . . Ta~t41.3 2 
Ta""" 

Kp:,Sawa'h Kml 5mjntk 

0 1 

4 5 

0 • 
5 7 

11 2 

"' 20 

Goronta1o 

0 

6 

1 

11 

2 

20 

-2 

13 

0 

4 

1 

20 

M-• 
' 4 

• 
s 

20 

M,_ 
• 
0 

• 
8 

3 

20 

Menll!llQ 

0 

• 
4 

12 

4 

20 

_..,. 
0 

4 

6 

8 

2 

"' 

Tot.r 

" ,. 
14 

25 

12 

100 

T""l 

4 

" 36 

21 
24 

100 

Total 

0 

9 

' .. 
l9 

100 

TOI>l 

3 

21 

14 

34 

21 

100 
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 12 

Jawaban 

$Miiat tldak setuJu 

·""'-ra;u-ragu 

s.tuJ• 
sangatsetuju 

Total 

(*) ha$11 olahan 

Taman ini wkup sarana penunjangnya 

Tabel4.1.3.3. 

T~WT~an 

"""" Kp.Sawah Km!Smjntx Gorontalo 

0 0 3 1 

2 ' 1 7 

2 ' 4 0 

10 10 7 10 -
' 3 ' 2 

20 20 20 10 

Menteng 

1 

3 

' a 
3 

20 

Warga di sekitar taman tidak terganggu dengan kebiSingan 

Tabei4.1.3A. 

Jawo:~bitn 
Taman .,.,. Kp.Sawah Kml 5mJntk .,.._,0 

sanoat tidal!. setuJu • • 0 0 

Udak setvJu 

ragu-ragu 

""'"" sangatsettlju 
Toml 

' 1 1 1 

3 1 ' 7 

10 10 7 9 

' ' 10 3 
21) 20 20 20 

Warga di sekbrtaman merasa aman dan nyaman 
Tal*4.1.3.5. 

Taman 

"'"'"" • 
3 

• 
s 
4 

20 

- ., .... Xp,Sawab Kml5mJnti:. Gornnialo """""' sangat tklak setuju 0 0 0 • 0 .... _ 1 0 • • 1 -· 5 3 3 7 12 

s.tul• 10 9 • ' ' .. .,.,.__ 4 • 11 ' ' T""' 20 20 20 20 20 

Tot.l 

' 
15 

"' 45 

19 

100 

TOI>I 

0 

• 
21 

41 

30 

100 

Tolal 

0 

2 

30 ,. 
30 
100 

Warga di seldtar taman merasa senang dengan adanya taman dl dekat rumah 
Tabel4.1.3.6. 

Taman 
-"w- T"'l .,.,. J<p,Sawah KmiSinjntk G""""'lo M'enteng 

sangat tkfak setuju • 0 • 0 0 0 .... _ • 0 0 1 1 ' 
ragu-ragu ! 2 0 7 10 

~-· 
,. 

' 7 7 ' " $1lng.lt sehlju • 11 11 12 6 .. 
Tol>l 20 " 20 10 20 11)Q 
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Lampiran 2 - Tabet Pendukung - 13 

Perusahaan sering dan lebih suka melakukan promosl atau kampanye dlt>man lnl 
Tabel4.1.3.7. 

Tam0l1 
lawaban 

Ayodla l(p,5awah 
""" Sml"" """"'""' -S<Jngat tidal!: setuju 1 • • 0 1 

lldak..ruJu 5 • • • ' rnou-rnou • 6 • 11 12 

Seluju • ' 4 ' 3 

sangat setu:lu 2 0 0 3 1 

Total :w ,. :w 20 :w 

Pedagang merasa beruntung berjualan di taman ini 

Tabel4.1.3.8. _,. Taman 
Ayodla l(pSawah Kml Sm}ntk Gorontalo """""" .sangat tldak setujU 1 1 5 0 0 

lldak-u 5 3 4 • 3 
ragu-ragu 1 1 5 ' • 
S<!u!U 9 • 3 6 6 

sangollt setv.~u 4 • ' • 7 

Total "' 20 20 2ll 20 
(*} hasD Olahan 

PKl di seltar taman perlu d!legalkan dan diberi retrlbusl 

TabeJ4.L'l.9. 

llfflaban """"' Ayodla l(p.Sawah KmiSmjmk _,, -$111'lgt~t tldak sei:\U'u I l2 13 • • __ , 
5 • 2 0 2 

ragu-raou 5 • 3 9 • 
S""iU • 0 ' 1 5 

S<Jngat set;uju 1 0 0 1 3 

Tot>l 21J 20 20 20 20 

4.1.3.2. Taman Sebagai Resapan Air 

TOlD! 

14 

24 

41 

15 

6 

100 

Total 

' 15 

19 

30 
29 

100 

Total 

" 13 

25 

" 5 

100 

Taman ini lebih banyak rumput/pepohonan dlbandlngkan bangunan oor betnn. 

Tabel4.1.3.10. 

Jawaban 
Taman 

Total .,.. Kp.Sawah Kml Smjntk """""""' """'""' sangat Udale set!Jju 1 0 1 ' 0 4 

t!dak setuju 2 • 3 • 4 ' r.!iJU•I"'lgU ' 0 2 0 • 14 - • ' 6 • 5 " sangat sel'UjU • 13 • ' 2 " TO!>i 20 "' "' 20 20 100 

(*) hallll otahan 
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Lampiran 2- Tabel Pendukung ~ 14 

Jawaban 

sangat tldak sef.t11u --ragu-rnou 

SetulU 
sangat St:b.J1u 

Total 

Jumlah saluran air memadai, melingkari taman 

Tabel-4.1.3.11. 

T.,... 

Ayodla l<pc,Silwah Kml SmJnt:k """"""" • 2 • • 
1 1 ' I 

' 2 7 ' 
" 6 ' 3 

• 9 7 10 

"' 
,. 10 20 

·-0 

2 

9 

• 
' 20 

Saluran air tidak pemah tersumbat pada saat hujan 
Tabel4.1.3 U • . 

Jaw•bM .,... Kp.Sawah 

Taman 

Kmlsmjotk - "'"""" sangat Udal< setuju 1 • 1 0 0 

tldak setuju 2 ' 5 1 1 

ra{II.H'ayu • • 4 • 11 

-" 5 10 • 5 6 

'"""""""" 4 , 4 a 2 

T..,l ,. 20 20 20 ,. 
('") hasll olahan 

Adanya saluran di dalam taman berSlfat saluran air tertutup 
Tabel4.1.3.13 . 

"""" Jawab.!m 
Ayodla Kp..5awah KmiSmjm!< Goronl:alo -sangat tidak setuju 0 2 J 1 2 

tldak setuju 2 ' 5 2 2 

._.,.., 5 ' 9 14 10 

""'~" • 2 3 1 5 

sangat setuju 5 7 • 2 1 

Tllt!ll " 20 20 20 20 

1idak ada sampah menumpuk dan tertimbun di saluran arr 
Tabel4.1.3.14, 

Taman 
Jawaban 

Ayodla Kp.Sawah Krnl Smjntk -· """""' sangat tld~J( setu1u 1 0 l 2 0 

trdak $EI:uju 1 ! 4 2 2 

ragu-ragu ' • 2 6 9 

-" 7 10 • 7 6 

&mgat setuj'U 5 9 6 3 3 

Total "' 20 ,. 20 20 

Total 

2 

' " ,. 
3S 

100 

Total 

2 

12 

29 

32 

" wo 

TOU>I 

• 
17 

41 

19 

15 

100 

Total 

4 

10 

23 

" ,, 
!00 
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L&mpinm 2 - Tabel Pendukung- 15 

Air pada salman air tidak pemah mellmpah keluar pada saat hujan 
Tabel .... 1.3.15. 

J~waban 
Taman 

Ayodla Kp,sawah Kml Smjntk -· Men,.. 
sangilt:tldak setuju 1 • 1 0 0 

trdak setllju I 1 4 1 0 - 4 0 • 7 12 ....., • 11 • ' • 
sangat setu;~u 5 • 3 3 2 

T""l 20 20 20 20 20 

(*) hasll olahan 

Aliran air tersai!JI'ka:n dengan lancar/tidak tersumbat 
TUef 4.1.3.16. 

""'"" 
n'""' ·- Kp.Sllwah Krnl Smjntk G!)I"Ql"obblo """"'' sangat tldak set$ 1 0 1 0 • 

tfda'k. setuju 1 1 4 1 0 

raqu-raou 3 • 5 6 12 

s.Nj" ' • 5 • 5 

...., ""11" ' 10 5 5 3 

T""'' "' ,. "' 20 20 

Total 

2 

7 ,. 
41 

21 

100 

Total 

' , 
"' "' '' 100 

Sekltar taman atau perurnahan di sekit:amya tidak pernah banj!r maupun terjadi genangan 
Tabd 4.1.317 . -

Jawa:ban: T"""' ·- .,...., l<m15m!mk - M-sangat Hdak seMu 1 0 1 • 1 

tl'dak seb..lju • 1 4 1 ' ragu-ragu ' 0 3 ' 10 

-" 10 10 5 4 4 

sangat setuju 5 ' 7 ' 2 

TOll!J "' 20 20 20 20 

4.1.3.3. Taman Sebagal Penangkal Po!uSi 

Jawaoon 

sangat tlda'k 'Setll1u 
tkfak setl!lu 
ragu-ragu -u sangat selvju 

T""' 
(") hasll o!ahan 

Jumlah pohon di taman inl cukup banyak 
TabeJ 4.1.3.18 

Tam11n .,.,., 
""·""""" Kml5mjntX 

-;~:1± 1 0 0 
4 0 0 0 2 
2 2 0 1 1 

6 5 7 • 10 

7 13 13 11 7 
20 10 20 20 ,. 

T""" 
3 

' 
25 

" 30 

100 

T ... 

1 
6 
s 
36 

51 
100 
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Lampiran 2. Tabe! Pendukung. 16 

Adanya lnformasi mengenai nama dan jerlls pohon (seperti papan penunjuk) 

Tabel4.1.3.19. 

lawaban I Taman 

Ayodla ...- Kml Snllnll< Gorontakl M.-. 
sangat tldak 5 11 14 9 4 .......... 5 5 3 11 8 .......... 3 0 0 0 5 

~· 4 3 2 0 2 
sangat: setuju 3 1 1 0 1 

Total 20 "' 20 " 20 

Total 

43 

32 

8 
11 

6 
100 

Jumlah pepohonan jenis peneduh s.mQguh memadai dan rlndang sehingga terasa sejuk 

Tabel4 1.3 20. . . 
'''""''' 

T"""" ·- Kih5awan Kml Smjntk """""'lo 
saogat tldak sel:ulv 4 0 0 0 .......... 5 1 0 0 
ragu-ragu 3 0 1 1 

~· 5 12 6 10 
sang& setuju 3 7 13 • Total 20 20 20 20 

Pohon dl iaman ini iel>ll banyak pohon hiasnya -.rg jel1is IJE!I1'"ii.ll 
Tab€~ 4.1.3.21, 

-· Taman 

Ayodo Kp.S.Wah Xtn!Smjntk Gonmtalo 
sar;gat tldak setujU 0 3 • 6 
tfdak sel\!ju 3 4 5 7 .......... 

' 3 a 0 

~· t 7 a 2 6 
sangat seblju 5 2 0 1 . 

Tot>! 20 "' 20 20 

TQd 4.1.3.22. -.... Taman ·- Kp.sawah Kml 5mj!'IU¢ G""""lo 
sang~tiOOk: setuju 2 1 0 0 
tldak setuju 4 0 0 0 
ragu-ragu 2 1 1 2 

~· • 11 7 7 

ungat sehdu 3 7 12 11 
Total 20 20 20 "' (') l'lasll olahan 

T"'l 

""'""' 
0 4 

4 10 

4 9 

11 44 

0 32 
20 100 

Tat>! 

"""""' 0 14 
7 26 ·-
5 21 

8 31 

0 a 
2lJ 100 

Total ..... , 
0 3 
5 9 

6 12 - 9 43 

0 33 
20 100 
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Lampiran 2 • Tabel Pendulwng • 17 

Taman berada di daetah yang ger>ang dengan suhu tinggl (panas pada slang hart) 
Tabel4.1.3.14. 

Jawaban 
Tam01 

A'/Odlll Kp.Sawab KmiSmJntk 
sanoattklak setu:ru 2 0 0 
tldak setuJu 6 1 3 
ragu...agu 1 5 2 

"""l• 8 9 • 
sangat setuju 3 ' 7 

T""l "' 20 20 
(*) has!! Olahan 

4.1.3.4. Taman~ -/Simbol KDta 

Baik/buruknya taman kota mencerminkan klnerja Pemda 
TabeJ 4.1.3 :zs • . 

,..,., T"""' 
Ay ... Kp..Sawah 

""" Smjnll< 
sangat tidal!: setuSU 0 0 0 
ltdak.~u 0 3 1 
~u-r.Jgu 14 • 10 -· • 9 9 
sangat sett(lu 0 0 0 

7""' 20 20 20 

(*) Msll olahan 

Taman kola melambangkan s!mbol sebuah !rota 
Tabel4.1.3.26. - Taman ·- Kp,sawah tc:rn! SmJntk 

sangat l:ldak setuju 0 0 0 

"""' ""'" 1 2 1 
ragu-ragu 12 9 9 -· 7 9 10 

""'"""""' 0 0 0 
To1>1 20 20 20 

("') hasll: olahan 

-· """""' 0 0 

' 3 

6 3 

0 9 
11 5 

"' 20 

Gorootalo -1 0 
5 1 

8 9 

• 10 

1 0 
20 "' 

Goron\aiQ -1 0 

1 1 

13 11 

5 

t=! 1 
20 

T""' 

2 
16 
17 

34 
31 

100 

TOl>l 

1 
10 

49 

40 
1 

100 

Tot!l 

1 

• 
S4 

39 

1 
100 

Setiap ada perayaan perlstiwa tertentu, (seperti 17 agustus, HUT Jakarta, frr/RW1 dst) taman In! 

saiog digunakan warga 
label 4.1.3.27 . 

Taman 
TO .. Jawaban 

Ay<>dla Kp.5awah KmiSmjnlk -· """""' sangat tldak setu,fu 1 5 0 0 0 6 

"'"'~ 5 4 2 • 1 16 
rasu-ragu 5 • 2 5 6 23 -· 9 3 7 4 5 26 
sanoat setoju 0 3 9 7 • 27 

Total 20 "' " 2ll 20 100 
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Lampiran 2 ~ Tabel Pendukung- 18 

Taman inl blsa dlbanggalom sehagal taman !rota 
Tabel4.1.3 28 • . 

""""' 
Taman 

Tot.l ..... ICp..5aWi!'lh Kml S!nlntl< Go-lo M-., 
sangat: tidak setuju 0 1 0 0 0 1 
tidak setulU 0 1 1 2 2 6 ..,...,.,. 

2 1 3 0 2 6 -" 13 11 7 12 11 54 
sa~ set\Jju 5 6 9 6 5 31 

T"'l "' lO "' 20 ,. 100 

Taman ini aman dari pencurian 
Tabel4.1.3 Z9 . . 

Jawaban 
Taman .,... Kp.Sawai; l(m! Smjntk - ·--· Tol>l 

sanpt lldak setuju 1 1 • 0 0 5 

""''""'*' 2 0 0 1 2 5 
raQIH\'IQU 10 3 6 4 7 30 -" 5 12 5 13 9 .. 
sangat setuju 2 4 6 2 2 16 

Total 20 lO 20 20 2ll ""' 
Setiap orang bisa menikmati kenyamanan di taman ini tanpa bayar 

Ti!bel413.30. . 
,....,, Taman 

Total 
Ayodla ""·""""' Kml5mjntk Gorontalo """""' .sangat tldak set\l,lu 1 0 0 1 • 10 

"""'"""" 11 10 7 11 7 46 
ragu-ragu a 10 13 6 5 .. 
-" 1 0 0 1 8 10 _.,_ 

11 10 7 11 7 46 

T""' 20 20 20 20 20 tOO 

f") has:! o!ahan 

Setiap orang blsa masuk ke taman kapan saja, sekali pun larut: malam ataupun pag! hari 
Tabel4.1.3.31. _,., r ..... 

Tol>l .,... Kp.Sawah 
Kml """"' 

Gon:mtalo """""' S.!lrlgattldaksetuju 2 3 1 2 1 9 
Udak setuJU 1 0 1 0 0 2 
ragu·ragu 4 5 0 0 5 14 

S«!;" 6 2 6 10 8 "" sangat sel:uju 5 10 10 8 6 39 
Tobol 20 20 "' 20 20 100 

(*) has!J olaMn 
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Lampiran 2 - Tabel Pendukung ~ 19 

Taman in! hanya ox:ok untuk orang tua 

T"""' - r""' Ayodja Kp,S:awah "'"' Sm!otl< - """""' sangattfdak ~ ' a " 9 6 35 
tklak setuju 13 6 2 10 6 37 
ragu-ragu 1 3 2 0 2 8 ,_ 

3 1 1 0 5 10 
sangatsef1!lu 2 2 4 1 1 10 

Total ,. 2<) 2<) 2<) 2<) 100 

Taman ini hanya c.t~a.>k untuk anak remaja 
Tabei4.L3.33. 

.Jaw a ban 
T""an T"" Ayodla K,p.Sllwah l<ml Sm!""' """"""" ""'""" sang:at titfak sell(fu 1 9 " 8 6 35 

tldak seb.U!J 13 5 2 11 6 37 ..,.._ 
1 3 2 0 1 7 - 3 1 1 0 5 10 

sangat set!J,Iu 2 2 • 1 2 11 
Tollll 20 20 20 20 20 100 

(*) hasu olahan 

Taman lni hanya COOlk untuk anak-anak kedl 

Tabef 4.l.3.34. 

T"""' _.,, T"'l 
Ayodja Kp.&llwah KmiSmjntk ..,._,, Menteng 

sanQat tldak sebJjU 2 7 11 8 6 34 
tldalt se\!Jju 13 8 3 11 • 40 

rtiQU"I'IIgU 1 3 4 0 3 11 _, 
3 0 1 0 5 9 

sangat .setuju 1 2 1 1 1 6 

T ... l "' "' "' "' 2ll 100 

Taman In! hanya berfungsl untuk warga dl sekltar taman 
T bel4.1.3 35 • . . 

Taman 
law a ban T""l 

Ayodta Kp.Sawah KmlSm)rtlc -· """""" sang at tldak seturu 1 9 11 8 10 39 

""""""" 16 5 4 10 8 43 
ngu·ragu 0 3 1 0 1 5 - 3 1 3 0 1 8 
sangat setuju 0 2 1 2 0 5 

T<>lal 20 20 20 20 20 100 

(*)has!! olahan 
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4.1,3.5. Taman Sebagoi Pusat lntenllcsi Masyarakat Kota 

Taman lni ramal dlkunjungt orang 
Tabel4.1.3.36. 

lawaban 
TlliTian .,... Kp.Sawah Kml Smjntk 

sangat tldak seW,Iu • • 0 

tldak~ 0 ' ! 

rag;u-ragu • 1 ' ....,, 13 7 • 
sangat seh!Ju 7 ' • 

Total "' 20 20 

('"}hail! Gahan 

Pengunjung paling ramai pacta hari Sabtu dan Mlnggu pagt 
TOibel4.1.3.37 . 

Jawaban 
.. _ 

A)1)dfa ... - Kml Smjntk 

sanoat ttdak setotu ' • • 
-"""" • 1 ' ragu-ragu ! ' • ....,, !2 • 10 
sangat: setiJjU 7 9 7 

Total "' 20 20 

('") hllsll olahlln 

Penguojung paling ramal pada hari Sabtu dan Minggu sfang 
fabel4.1.3.38. 

'""-
TamM .,.. .. Kp.Sawah """Smjrnk 

sangat tidak setuju 0 3 1 

l:ldakseb.lju ' 7 • 
tagu-ragu ' ' 3 ....,, 10 3 6 

~ng;rt setuju ' 1 1 
Total 20 ,. 20 

('} hasll olahan 

Pengunjung paling ramal pada hari Sabtu dan Mlnggu ma!am 
Tabel41.3 39 . . • 

Jawabao 
Taman 

.,..~ Kp.sawah Kml 5mjntk 

sangattidak setu:fu 0 3 0 

tldak setuju 0 ' ' taQU·raQU l s 0 - 10 • 10 

Sllngat settdu 9 ' 
, 

T""' 20 20 20 
(')has!! olahan 

Lampiran 2- Tabel Pendukung ~ 20 

T""' - ""'""" • 0 4 

0 1 • 
' a s 

• 13 47 

" 6 " >0 20 100 

T""l 
Goronta!o """""" 0 0 • 

1 ' 7 

! ' 7 

10 7 47 

• • 39 

20 20 100 

Gornnt:alo . ..... , T""l 

0 0 4 

3 2 23 

s s 23 

• 11 '' 3 2 11 

20 20 100 

-· Menteng 
T""l 

a 0 3 

1 0 10 

5 0 1l 

• 14 42 

10 • 34 

20 20 100 
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Lampiron 2- Tabel Pendukung- 21 

Taman inl tempat unblkjanjian kotemu 
Tabd 4 1.3-AO. . 

Taman 
T""" lS¥laban .,... f(p.Sawah Krnl5m.!ntk - """"" sangat lidak setuju 0 4 1 0 • 5 --" 0 7 • J • 12 

r.JgU·I'ISQU 1 3 2 5 3 J4 

-" 12 3 11 6 14 "' 
""""' -" 7 3 2 • ' 23 

Total 20 20 20 20 20 1!10 

{"') ha$11 Olahan 

01 taman lni penguf11ung bisa bertanding atau berolahraga bersama 
TJ;bel4.1.3.41 . 

Taman 
JawaOOn 

Ayodla """"""' Kml Smjntk 

sangat tidat setuju • 10 0 --- 5 • 2 

tagu-ragu 1 • • -" • 6 .. 
"""" """' 2 4 4 

T""' 20 20 20 

(*) hasll (llahan 

01 taman in! pengunjung bisa: mencart inspimsi 
T:;~bei4.1.3AZ. 

Jawaban 
Tamilon .,... Kp,5awah Ktnl 50\jntk 

sangat tldilok setuju • 0 0 

l:ld'ak~u 0 • J 

"""""""' ' 0 4 - 13 12 15 

sangat set\.lju 5 • 0 

T""' 20 20 20 

(*} haSII olahan 

Total 

"""""'" -7 • 21 

2 • • 
I • 2 

6 14 .. 
4 6 20 

20 "' 100 

Tatal 
Goro~rtalo ........ 

0 0 0 
0 0 1 

I 4 11 

ll 13 .. 
' 3 24 

20 ,. 1!10 

Di dalam taman dapat dijadikan tempat: untuk jajanan agar supaya dapat lebih bel1ama~li:una di 
taman. 

. 
Jawaban T"""' ·- Kp,Sawah l<rnl SrrUntk """"'"" M_, T""' 

s:angBt !fdak setutu 3 10 10 B 3 34 

tfdak set\111.1 6 1 3 ' 5 21 
ragu-rogu 3 3 4 1 ' .. 
S<hlj" ' 5 3 2 • 25 
sangat set\lju 2 1 0 3 • • 

Total 20 20 20 20 20 100 

(*) hasll olahan 
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Lampiran 2 • Tabel Pendulrung • 22 

4.1.3.7. Kebetpaduan Taman Dengan laringan Sarana Angkutan Kota 

Taman berada dl dalam petS!mpangan 
Tabel4.1.3.44. 

Jaw<~ ban 
Taman ·- Kp.Saw.ah Kml Smjni:X 

satlD<Ittidak 56t4Ju 0 0 1 -- 0 2 • 
11!giJ"faQU 0 2 4 
S"'>iU 14 6 1 
sangat~ 5 8 6 

T"" "' 20 20 

(*) tmsll i'llahan 

Taman ber.si-n dengan jalan arteri (> Sm) 
Tabel4.1.3.45. 

law- T"""' 

'""' Kp.Sawah KmlSmjnlk 

sa~ttdak~ 0 0 10 
tldaksetuju 2 3 6 ,.,.,.,..u 9 6 2 - 5 4 2 
$iii'IQiltsetuJu 4 7 0 

Tot>l "' 20 "' 
Taman bersimpangan dengan jalan kolektor {5-Bm) 

Tabel4 1.3.46 . 
.lawaban 

Taman 
Ayodla Kp.sawah Kml SmJn!:k 

sangattid~k setuju 1 5 10 
ttdak sei.UjU 2 4 6 
ragu-ragu 10 6 1 _, 

7 3 3 
sangat set\.!! II 0 2 0 

Total lO 20 20 

Taman bersimpaogan defll',;;an jalan lingkungan {2-5 m) 
Tabel4 1.3.47 . . - Ta""" - """"""' KmiSmJ!$ 

sangat tkfak setuju 2 1 0 
tldaksetuju 3 0 0 
ragu·ragu 9 6 1 - 5 4 6 
sangat setuju 1 9 , 

To131 20 "' "' (*) tw:ll olahan 

Total 
Goront:alo """"" 0 0 1 

0 3 13 
5 5 16 

6 11 40 

• 1 30 

'' 
,, !00 

- - Total 

4 0 14 
1 2 14 

9 

S! 4 

2 
20 0 

Goronl:alo Menteng 
Total 

0 0 16 
1 5 18 
10 9 36 

3 4 20 
6 2 10 ,. 20 100 

T<llal 

""""""' ~teng 

0 0 3 
1 3 7 

10 6 32 
5 9 29 
4 2 !] 20 ' 
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Kendaraan umum menuju taman I<Diiilnl sangat banyak 

Tabei4.1.3.AS. 

Jawaban T"""' ..,... Kp.Sawah """-"' 
$!!'Qat tk.lak setuj¢.1 1 4 7 
tldak. setuju 0 3 10 .. ,..,.. 3 4 0 

""""" 9 4 1 
sangat seb.lju 7 5 2 

Tolal 20 20 20 

Lampiran 2 - Tabel Pendukung - 23 

Tollll 
Gorontalo Menteng 

0 0 12 

2 6 21 

0 7 14 

5 4 23 

13 3 30 
20 20 100 

Akses masuk 1<e taman mudah (dapat dllakukan dengan beljalan kaki bagl pengU!11ung dan warga di 
sekitar taman) 

Talml4.13.49. 

Jaw>ban 
T"""' 

Total .,.... Kp,Saw!)b Kml5!n)nti< - """"""' sangat tidal< s.etujl.t 0 1 1 1 0 3 .... _ 
1 2 0 0 2 5 

ragtHagu 11 5 13 6 12 48 
S<!hlju 6 11 6 13 6 44 
sangat setuju 0 1 1 1 0 3 

Total 20 20 20 20 20 lOG 

Ada tempat parkir fflOtor d! taman in! 

Tabel4.1.3.50. 

Jawab<m 
Taman 

T""l 
Ayodla l(p,Si'!Wl'lh Kml SmJntX Gorontalo Menteng 

sangat tldak setuju 0 0 5 0 0 5 
tldak sett.du 2 0 2 3 0 7 
ragu-ragu 1 1 2 1 2 7 

""""" 12 11 9 11 11 54 
sanoat sel:uju 5 6 2 5 7 27 

Total '' 20 20 20 20 100 
(")has!! Oiahan 

LUasan parkir motor memadai 
Tabd 4.1.3-51. 

Tl'I!Jillil 
Jawahan Total .,.,. Kp.Sawab Kml Smjntk - Menteng -·-- 1 0 5 0 0 6 -- 3 0 5 4 0 12 

taglHllgU 1 1 0 3 2 7 
S<!hlju 11 9 8 7 13 •• 
SMQat setulu 4 10 2 6 5 27 

Total 20 20 20 20 20 100 

{*} hasll nlahan 
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Lampirtm 2- Tabel Pendukung- 24 

Ada tempat par1dr mobil di taman lnf 

Tdoi4.13.S2. 

Jawaban 
Taman -· Kp.Sawah ""'smlntk - """""' sanoat tklak set'llfll 1 0 • 1 0 

tldak. sel:uju 6 0 • 4 2 ,.,..,.,, 1 0 0 1 3 - 10 14 • • 9 

""""""'"' 3 e 2 5 6 

T""" 20 20 20 20 20 

("') !'las!! olahan 

Luasan parklr mobil memadal 
Tabel: 4.1.3.53. 

Jawaban 
Taman ,,..., ., __ 

Kml5mfntk -· -· sangot: tldak setvju 2 0 5 0 0 

""""- e 0 6 • 2 
ragu-ragu 3 0 0 2 4 
seblju • 18 1 4 10 
sangat setuju 1 4 2 5 4 

T"" 20 20 20 20 20 

Perlu dilrutip retr!busi parkir oleh pengelola untuk membatasi jumlah peogunjung 

Tabel4.1.3.$4. 

Jawabim 
T"rnM 

Ayodla Kp.Sawah Kml 5mjntk Gorontalo ""'""'" sangat ltdak setuju 2 • 12 0 3 
tldak .mtiju 4 0 5 5 7 
ragu-ragu 2 1 1 4 3 -· 8 • 2 4 5 
sang&: setuju 4 2 0 7 2 

Tcbll "' " 20 " " 
4.1.3.8. Peron 0.... fUI1gsl Taman Kola Oleb Penduduk 

Kinerja taman sebagai penahan banJ1r dan genangan air 
Tabel 4.1.3.55 . 

Jawaban 
Taman 

Ayodla Kp.$awfh l<ml 5mJotk """""'" """""' s.angat tldalr. setujU 0 ' • 0 0 

tldak setuju 0 0 0 1 1 

ragu-ragu 0 1 2 0 7 

S<!uju 14 • 7 7 • 
"""""""~' ' 11 11 12 ' . 

Tcta! " " 20 " 20 

('") hasll olahan 

T ... 

7 

15 

5 

51 

22 
100 

Total 

7 

23 
9 .. 

18 
100 

Tool 

2S 

21 
11 
27 

15 
100 

Tot!! 

• 
2 

10 

42 .. 
100 
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Lo.mpiran 2- Tabel Penduk:ung- 25 

l<ineJja taman sebagal paro-paru kota dan amellorasl lkllm (kestlbllan sullu pada wllayah dengan 
lkllm tak menentJJ) 

law- Taman 
Total .,.. . ......... KmiSin]mk Gornotalo Menl"''l 

sanpt Udak setuju 0 0 0 0 0 0 -- 0 0 0 • 1 1 ,,,,_ I I 0 0 • • _, 
!3 • ' ' • ., 

sangat setuju • 10 12 lS 5 ... 
T"'l "' 20 "' ,. "' 100 

(*) hasll olahan 

Kinerja taman sebagal identltas kota yang representatif 
Tabel41.3 57 . . . 

""""" -.. Total .,... !Cp.Sawab Kml Smjntk -· """""' ~Hdak seWj'u • 0 0 0 0 0 

ttdak setuJd • 0 • 1 • 1 

taQlH'agiJ I • I 1 ' 9 

Setuju 12 • a 5 15 •• 
sangat setuju 7 7 11 " 3 ., 

T"" 20 20 2J) 20 2!l 100 

Klnerja taman sebaga! ruang pubTik yang aman, nyaman, dan sejuk dalam bersosiatisasi 
Tabel4.1.3.$8. 

1awaban 
Tarn<~n 

Total .,... Kp.Sa:W<!h KrrdSmjntk - Menteng 

sall9illt tfdak set~.~~u 0 1 1 • 0 ' tldak setuju 0 • 0 1 • I 

ragu-ragu ' • 0 • ' 4 

SetujO " 10 ' 4 11 44 

sangat setuju • ' 12 " 7 49 

T ... l 20 ,. " 20 2!l 100 
(*) hasll olahan 

4.1.3.9. Proses Pelibatan Masyarakat/Kelembagaan 

Masyatakaf: dilibatkan dalam perencanaan taman 
Tabel4.1.3 59 . . 

-ball 
A'(Odla ""·"""" 

T"""' 
KmiSo\lrrtk Gorontalo M,._ Toml 

saOQ<Jt ttdak ~ • • 1 0 0 1 

"""'""'" ' ' 3 7 1 15 

ragu-rngu • ' • ' 7 37 

SetuJu 7 7 6 ' 11 " sangat: sehJju ' ' ' 3 1 14 

Total " 20 20 ,. 20 100 

{") hasll olahan 
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Lampiran 2 ~ Tabel Pendukung- 26 

Pengunjw1g serlng dlmlnta U!11\lk menglsi angket mengenal taman 
Tabel4.1.3.i0 . 

Jawab<m """"' •vo<~• Kp,Sawah ,.,.. """"' sang<rt: l:ldak setuju 0 7 1 

Udak !iEII:uju , 4 7 

~u-ragu • 7 ' -· • I ' sanoat setu}u ' 1 0 

Total 20 20 20 

Masyarakat terlibat dalam pe.ngefofaan taman 
T01bef 4.1.3.61. 

law- Taman 
Ayudla -·· KmiSmJM!k 

sangat !Jdak setuju 0 1 4 --· 2 4 1 
ragu-ragu 7 s 0 - • 7 11 

sanoat sel\l11.! ' ' 4 

Total 20 "' 20 

Pemda yang bertanggung jawab daiam mengelola: taman 
Tabet 4 1.3 62.. 

Jawaban 
Tamm 

Ayodla Kp.sawah Kml Slnjnlk 

sangl.lt tldak setujU 1 0 0 --· ' 2 2 ,., .. .,.,.., 
' 0 1 - 10 11 14 

saflgat setuju ' 7 3 
Tolal 20 "' 20 

Taman btsa dlkelola ofeh perusahaan yang menjadi sponsor 
Tabel4.1.3.63. 

Jawaban 
TamM 

Ayod. Kp.Siiwah t<m! Smjntk 

sangat Ud'ak setu.1U 0 1 1 

t:klak sebJju 3 2 4 

ragu-rago 6 1 4 -· ' 10 2 

sangat setuju ' 6 ' 
Total 20 20 20 

("} hasU olahcm 

.,,,,,.,. """""" 
T""' 

4 0 " 3 ' 19 
7 7 ,. 
5 • ,. 
1 2 7 

20 2JJ 100 

Total 
Gotont:alo ·-2 2 • 
' 2 " 4 s 21 

7 • 43 

4 ' 1S 
20 20 100 

Gomnlalo ·- Tot<l 

1 0 2 
1 ' 11 

4 1 • 
10 11 56 

4 5 22 

20 20 100 

T"" """"""• Menteng 

0 3 5 

' 2 " 8 7 " ' 4 " • 4 , . 
20 20 100 
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Lampiran 2 • Tabel Pendukung • 27 

Pengawasan taman dilala.Jkan oleh Pemda 

Tabel4.1.3.64. 

Jawabin -"" Total 

'""'"' .......... !Onl Sm)nlk """"'""' -sanoat Udal: set:uju • 2 0 3 0 s 
tfdak setujll 4 s 6 • ' 23 

rag!Haau 5 ' 1 4 ' 14 

"'"'' 7 8 10 ' 11 " sangat seturu 4 , , 5 5 "' Total " 20 20 "' 2ll 100 

('") tlasll ofahan 

Pengawasan taman dilalwkan oleh komunftas 

Tabef 4.1.3.65. 

Taman 
Jawaban T""l 

""'" Kp.Sawah Kml Smjn1X Goronta!o M-
sal'l9lrt b'dak seturu • 3 1 0 I ; .... _ , 4 4 3 1 15 
ragu-ragu 5 , 2 3 7 20 - • • • ' 10 " """"'"""' 4 4 5 • 1 " -I 20 ,. 20 20 20 100 

(*) haslf olahan 

Pengawasan taman dilakukan o!eh sponsor perusahaan 
Tabel4.1.3 66-. 

""""" 
Tllm"' 

T""" .,.,. Kp.Sawah """ "'"""' """""" ""'""' sanQat tlda~ MuJu 1 l 0 0 2 • 
tldak SI!!I:Ufu 4 2 ' ' 2 " ragu-ragu 7 5 ' 5 9 ,. -· 7 5 ' 7 • 34 

sarliJat setuju l 7 • • 1 21 
Total "' 20 20 ,. 20 100 
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~ NAMA 

Lampiran 1 -1 

!NFORMASI TAMAN & KEPUASAN PENGUNJUNG TERHADAP TAMAN KOTA SERTA KEMITRAAN DALAM 

·~ 
:1 I wta 

~ 

TUJUANKE 
TAMAN I 

J~= \J 

lNGELOLA DAN ME - ~ -"" 

l!li i 
~ J J J~rl-ii ~f.~ll~!! 

J!l!it 
I i i I I I 
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1:::AYODYA 
2=l<P llAWAH 
3:::KC>RNL 

4=GORONTALO 
5=ME!'fl"ENG 

Lampiran 1 -3 
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Lamp iran I -5 

2 Musllllm 1 35 Olah IDOB 300 4 5 5 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 5 5 5 2 5 5 3 

2 Svah!lal 1 39 "'"" 1000 5 5 5 'I' 5 5 5 5 1 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 3 3 

2 Tlene Dewl 2 51 O!ah rnoa 2000 4 5 4 'I' 5 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 3 

"" 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 
2 Rudi alsono 1 52 Olah""'B 2000 

2 ADrilla 2 19 Olah"'ILQ 2000 5 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 2 1 1 2 2 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 3 3 2 5 5 5 3 2 3 3 

2 Marflna 2 " Olahraaa 200 5 5 5 2 2 1 5 5 4 1 4 1 1 1 1 5 4 3 4 3 5 5 5 4 5 2 2 5 5 5 5 2 1 2 1 2 

2 YuiMerraYali 2 20 0\ahraaa 200 5 5 5 4 2 1 5 5 4 2 4 1 1 1 1 5 4 3 4 3 4 5 5 5 4 2 2 1 2 1 4 4 4 3 2 3 

2 Tarso 1 71 200 5 5 5 4 4 1 5 5 4 4 4 5 2 2 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 

2 linda 2 65 "'"' 200 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 2 1 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 2 2 2 1 1 1 1 1 

2 hanlnan 1 46 '""' 200 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 2 1 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 1 2 2 2 2 2 1 1 2 

2 ema 2 50 '"" ' 4000 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 2 5 5 

2 Triana 2 51 O!ah raaa 2000 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 4 • 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 3 

2 "'" 
2 " noadem 200 5 5 4 • 4 4 5 4 5 5 • 5 1 1 1 2 2 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 2 5 5 2 1 1 2 4 4 

2 lrabal 1 39 ""' 300 4 • 4 4 5 5 5 4 • 4 • 5 1 2 1 1 1 4 4 4 • 5 4 4 5 5 4 2 4 • 1 5 2 2 5 5 

2 Putranto 1 42 me!amun 100 5 • 4 4 2 1 4 4 4 4 • 2 1 1 2 2 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 3 3 2 5 5 5 3 2 3 3 

2 Wishnu 1 29 a~rl i'!!m!rnsl 200 5 5 5 4 4 1 5 5 • 4 • 5 2 2 3 4 4 5 4 • 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 

2 PrtvanH 2 33 suanil anak 200 4 4 5 5 • 5 • 4 5 5 4 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 2 5 5 

2 luslna 2 55 noadem 200 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 1 1 1 2 2 4 • 4 5 5 4 5 4 4 5 2 5 5 2 1 1 2 4 4 

I 
3 harl 1 74 olah raoa 50 1 1 1 4 4 1 1 4 • 4 2 4 3 3 3 1 1 2 2 4 2 2 2 1 1 1 4 1 1 1 4 4 • • 1 4 

3 Paulus 1 73 olah raoa 50 4 • 4 ' I ' 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 1 'I' 4 4 4 4 1 1 1 5 1 1 1 4 4 4 4 2 4 

3 arlef eko 1 31 """"'- 20 2 s I' 3 2 2 3 4 • 3 2 • 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 

3 """""""' 
2 33 olh IJIIlll 30 2 3 2 2 2 3 • 2 • • 1 4 • 3 3 3 3 212 4 • 4 4 2 3 3 3 2 2 3 • • 3 3 2 3 

3 P. Tamba 1 78 Olah ra a 20 2 2 3 3 i 1 1 1 5 1 1 1 5 5 • 1 1 • 3 I' 3 5 5 1 1 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 3 3 

3 RBhma~sman 1 37 olahraaa 100 1 1 1 1 '1 1 • • 1 1 4 • 4 • 1 1 4 2 2 2 2 • 1 • 4 4 1 1 1 5 4 5 5 1 3 3 

3 Rani 2 26 _,00 100 2 2 • 5 2 1 5 5 1 1 5 • • • 1 1 5 1 • 1 • 1 1 1 1 5 1 1 1 5 5 5 5 1 1 3 

3 Eve Mfthul 2 olahraaa 500 5 • 5 5 2 2 • • 2 5 • 5 • 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 • 4 • 4 • 4 • • • • 3 

3 Ronln 1 Zl """"""' 100 4 • 3 4 2 1 • • 1 • • 5 • 1 1 4 2 4 2 5 5 1 1 1 5 5 5 • 5 5 5 1 3 1 3 5 

3 Masnur 1 " lslirehat 5000 3 2 • • 5 3 • 4 3 • 2 2 5 • • 5 5 5 5 5 5 • • • • • • • 2 3 3 3 2 2 2 2 

3 Salurl 1 24 olah....,a 200 5 5 5 • 2 2 5 5 • 4 4 • 4 2 2 • 2 2 • • • 2 2 2 4 • 4 1 4 4 • • 3 • 3 • 
3 Nurhasanah 2 " oraJ;.,a 500 2 2 3 3 1 1 • • • 4 • • • 1 1 5 1 5 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 • 1 • 5 2 5 2 5 

Ll_ ~~-las!r! 2 53 olahraga 400 3 3 • • 2 1 2 5 • 5 1 3 5 5 5 • 2 • 2 3 • • • 1 1 1 5 1 1 1 5 5 5 5 2 5 5 

5 
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TAMAN AYODYA 

NAMA ~ lu.> 

~ 

TUJUAN KE 
TAMAN 

Lampiran 1 -8 

RESAPANAIR I TANGKALPOLUSI ~-- -----slMBOiKOTA ---, PUSATltffERAKsl I 

11! ~ t J! H u.IP t.. It~ 1 1 • a i ~ ~~! ~ 1 j t t ~ 1!' 1 ~ 
oE,I~ i I j iii l g ji li j ! ~ II I I~ J j I J j J I II I J I! ~ ~ 

1 KRIST! 2 191Joomu~eman 15000 14 <~TS -s s s s s 1 1 2 2-!4-r:t i-7 -s- 3 s s s s zT 2·tzr--r- 4 4 s s -4 1 s 1 

3 4·4 4 4 3 4 4 2 2 1 4 1 3 1 4 4 2 3 4 55 3 2 2 2 4 3 5 s 4 4 4: 2 
444444444 4 4 4 4 4 4 4.444443222244444442 

32333444222424 4 55333522222.45355541 

1 fahri J. 22 k&lemu Ieman I !1000 

""' 
1 """" l_j rJ! _ __i_ -
1 R.Fmmeta 2 27 santa! 

~ 
~-
11-
1 \sn Wallyunl 
1 aruma!ldlla 
1\Pmi.A'!K 

~l
~tl 200 3 3 3 2_ 3 4. 4 4 2 2 2 2 2 2 2 5 5 4 4 4 4 1 2 2 21 2 4 4 4 4 4 4 4 5 

~m. sooo __ <~Jaaaaa::44334444444344222244444233 
2. 24relireasi 5(00 4 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 2 4 2 

;r;refreslnq -~ 2000 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3.4 4 4 4 4t4 4 4 4 4 3 3 

2 1911,,......,,~ 2000 z • a 4 a a a 3 a a a a • a a • • s 4 a ., 4 2 aTaTz 4 4 , ., ., 1 3 ., • 

1 191rM~rDJutootan 4000 2 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 : 2 2 4 4 4 4 4 1 4 4 

E
l'l_ I 1 1J !!!!!)9~(!mi 2001) 5 5 3 -5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 2 2 5 5 2 5 5 5 3 2 J 3 ' 2 4 4 3 4 3 4 5 4 

1 24lmr:ara11 2000 4 ~4 4 4 4 ~- 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,4 4 4 4j4 4 4 4 4 4 4 4 4 
I aman , 25 1atittiirl 100 s s z 2 2 2 s s srz 2 s s s 2 ~5 s 2 s z s1s s s s12 s s 2 s s 2 s 2 

1 !ndll¥anl 2 19 3000 4 4 4 4 4 4 414 .. - 2 2 4 3 • 2 -4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 .- 5 4 4 4 4 1 4 4 
1 Iaiii 1 28 santa! 10000 5- 4 4 4 4. 4 4 3 5 1 3 3 2 4 1. 4 4 3 4 3 5 4 5 5 1 2 5 5 4 5 5 4 4 1 

hl'llr'lm 2 .cs~ 100 , s 5 s 3 s s 11 s ··s s s s s j s s 414 4 " .. 4 1 , 1 1 1 s, s s s1 s s s s 
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